BAB III
EPISTEMOLOGI TAFSIR AL-TAHRIR WA AL-TANWIR

A. Biografi Ibnu 'Asyur Pengarang al-Tahrir wa al-Tanwir.
1. Riwayat Hidup Ibnu'Asyur

Ibnu 'Asyur memiliki nama lengkap Muhammad al-Thahir bin
Muhammad bin Muhammad Thahir bin Muhammad bin Muhammad Shadzaliy
bin Abdul Qodir Muhammad bin 'Asyur." Ia lahir pada tahun 1296 H/ 1879 M di
desa Marsi yaitu sebuah daerah di Tunisia bagian utara. Ia berasal dari keluarga
terhormat yang berasal dari Andalusia. Ayahnya yang bernama Muhammad
merupakan seseorang yang dipercaya memegang jabatan penting sebagai ketua
Majlis Persatuan Wakaf. 1a menikah dengan Fatimah, anak perempuan dari
Perdana Menteri Muhammad bin ‘Aziz al-Bu’atur dan kemudian dari pasangan
inilah kemudian lahir Muhammad Thahir Ibnu 'Asyur yang nantinya akan
menjadi ulama besar di Tunisia.*

Keluarga Ibnu 'Asyur selain terkenal sebagai keluarga religius juga
dikenal sebagai cendekiawan. Kakek Ibnu 'Asyur yang bernama Muhammad
Thahir bin Muhammad bin Muhammad Syazili adalah seorang ahli nahwu, ahli

figih yang terkenal banyak mengarang buku diantaranya “Hasyiyvah Qathr al-

! Dari garis keturunan Ibnu 'Ksyﬁr ini lahir para intelektual, qadhi, dan mufassir, serta
orang-orang yang memangku jabatan penting lainnya dari abad 11 sampai 14 H/ 17-20 M.
Diantara keturunan Ibnu 'Asyur yang tercatat dalam sejarah adalah Muhammad Thahir Ibnu
‘Abdul Qadir Ibnu 'Asyur seorang sastrawan, qadhi, dan mufti dan putranya yang bernama
Muhammad Fadhil Ibnu 'Asyur (w. 1390 H/ 1970 M) seorang ilmuwan, politikus dan kolumnis
yang terkenal di Tunis. Lihat: Ibnu 'Asyur, Kasyf al-Mughtiy min al-Ma’aniy wa al-Alfaz al-
Waqi’ah fi al-Muwata , (Kairo: Dar al-Salam, 2006 M), cet. 1, h. 7

* Ibid. lihat juga: Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar
Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, (Beirut: Dar Muassasah Manbu’ li al-Tauzi’, 1425 H/ 2004 M),
juz 1, h. 153-154
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Nada”. Pada tahun 1851 H ia mendapat kepercayaan untuk menjabat sebagai
Qadhi di Tunisia dan pada tahun 1860 H di masa pemerintahan Muhammad
Shadiq Bey, ia diangkat menjadi Mufti. [a meninggal pada tahun 1868 H.’

Nama Ibnu Asyur merupakan isim kunyah (nama marga) dari sebuah
keluarga besar dari keturunan a/-Idrisyi al-Husyaimiyyah, nenek moyang para
pemuka masyarakat di Maroko yang salah satu anggota keluarganya yang
bernama Muhammad bin ‘Asyur tiba di Tunisia dan menetap disana pada tahun
1060 H. diantara penyebab hijrahnya ke Tunis karena adanya penyerangan
tentara Salib ke Andalusia. *

Melihat dari nasab dan keturuanannya, maka tidaklah berlebihan jika
pepatah mengatakan “buah jatuh tak jauh dari pohonnya’ untuk menggambarkan
jejak prestasi yang diraih oleh keluarga Ibnu 'Asyur. Dengan lingkungan keluarga
yang memiliki apresiasi tinggi terhadap akademik, maka terciptalah generasi-
generasi terbaik seperti Syeikh Ibnu 'Asyur .

Sejak kecil Ibnu 'Asyur tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga
yang mencintai ilmu pengetahuan. Seluruh keluarga baik dari kedua orang tua
dan kakeknya selalu mendidik dan mengarahkan dirinya untuk mencintai ilmu
pengetahuan. Mereka semua menginginkan Ibnu 'Asyur tumbuh menjadi orang
terhormat sebagaimana para pendahulu mereka. Diantara faktor pembentuk pola
pikir dan wawasan keilmuannya adalah faktor kecerdasannya sejak kecil, dan

faktor keluarga yang selalu mengarahkan kepada kecintaan terhadap ilmu

} Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur...,juz 1,h. 154
* Ibid.
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pengetahuan dengan akidah ahli al-sunnah wa al-jamaah. Juga faktor guru-
gurunya yang telah mempunyai pengaruh besar bagi karakter, jiwa dan ilmunya.’

Sejak umur enam tahun Ibnu 'Asyur mulai diperkenalkan mempelajari al-
Qur'an, baik hafalan, tajwid, maupun gira’at-nya di sekitar tempat tinggalnya.®
Selain itu ia juga mempelajari dan menghafal Matan al-Jurumiyyah juga
mempelajari bahasa Perancis kepada al-Sayid Ahmad bin Wannas al—Mahmﬁdiy.7
Ketika menginjak usia 14 tahun tepatnya pada tahun 1310 H/ 1893 M, Ibnu
'Asyur mulai menapakkan langkahnya untuk menimba ilmu di Universitas al-
Zaitunah.® Zaituniyah adalah sebuah masjid yang dalam perjalanan sejarah
menjadi pusat kegiatan keagamaan yang berafiliasi kepada mazhab Maliki dan
hanya sebagian yang menganut mazhab Hanafi. Masjid ini juga merupakan
lembaga pendidikan yang bonafid setaraf dengan al-Azhar yang selama berabad-
abad berfungsi sebagai pusat pendidikan, informasi dan penyebaran ilmu
pengetahuan.’ Di universitas itu ia mempelajari figh dan ushul al-figh, juga
bahasa Arab, hadits, tarikh, dan lainnya. Setelah menimba ilmu selama tujuh
tahun di Universitas al-Zaitunah, Ibnu 'Asyur berhasil lulus dengan gelar sarjana

pada 4 Rabiul Awwal tahun 1317 H/ 11 Juli 1899 M."

> Ibid.

S Ibnu 'Asyur, Kasyf al-Mughtiy min al-Ma’aniy wa al-Alfaz al-Wagqi’ah fi al-
Muwata ..., h. 7

” Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn “Asyur...,juz 1, h. 157

¥ Ibid. juz 1,h. 154

’ Mani’ Abd Halim Mahmud, Metododologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para
Ahli Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 313

10 Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur...,juz 1,h. 158
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Selama belajar di Universitas al-Zaitunah, Ibnu 'Asyur menampakkan
kehausannya akan ilmu pengetahuan Islam. Di waktu luangnya, ia selalu
menyempatkan diri untuk mentelaah kitab-kitab tafsir juga menghafal hadits,
dan syair-syair Arab dari masa para Islam hingga sesudahnya. Ia juga banyak
membaca buku-buku sejarah dan ilmu lainnya. Salah satu kitab yang ia tekuni
adalah al-Mjilal wa al-Nihal. llmu-ilmu yang ia peroleh dari universitas al-
Zaitunah dan  aktifitas keilmuannya membentuk kepribadian dan
intelektualitasnya yang tinggi. Di samping itu perhatian ayah dan kakeknya juga
sangat berpengaruh dalam membentuk akhlak yang dimiliki Ibnu 'Asyur sehingga
menjadi ulama besar yang bersahaja di Tunisia. Ibnu 'Asyur wafat pada hari Ahad
bulan Rajab tahun 1393 H/1973 M dan dimakamkan di pemakaman a/-Zalaj."'

2. Karir Intelektual Ibnu 'Asyur

Menelusuri jejak kehidupan intelektual seseorang dalam wilayah
akademik merupakan aspek penting dalam kajian tokoh. Tujuan dari kajian
tersebut pada dasarnya untuk mencapai sebuah pemahaman yang komprehensif
tentang pemikiran, gagasan, konsep dan teori dari seseorang tokoh yang dikaji.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu melakukan penelusuran terkait
karya-karya akademik yang dilahirkan dari tokoh tersebut yang dalam penelitian
ini difokuskan kepada jejak intelektual Ibnu 'Asyur.

Perjalanan intelaktual Ibnu 'Asyur dibagi menjadi dua tingkatan yaitu

pertama dimulai masa ta’lim dibagi dua masa di keluarga dan universitas

" Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur..., juz 1, h. 209; lihat juga Ibnu 'Asyur, Kasyf al-Mughtiy min al-Ma’aniy wa al-
Alfaz al-Wagqi’ah fi al-Muwata’ ..., h.12
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Zaitunah. Kedua masa pengamalan keilmuan dengan menjadi gadhi (hakim) dan
guru besar di Universitas al-Zaitunah dan sebagi penulis.
a. Masa Belajar (72 ’limiyah)

Ibn ‘Asyur selain memiliki keluarga yang hidup dengan nuansa ilmiah. Ia
juga seorang yang jenius dan cinta kepada ilmu. Kejeniusannya sudah nampak
sejak ia kecil. Pada usia enam tahun ia sudah mulai belajar di Masjid Sayyidi al-
Mujawar di Tunis. Di sana ia mulai menghafal dan mempelajari al-Qur’an kepada
Syeikh Muhammad al-Khiyariy, dan mempelajari kitab Syarh al-Syeikh Khalid
al-Azhariy’Ala al-Jurmiyah. Selain itu, ia diajarkan juga untuk menghafal
kumpulan matan-matan ilmiah seperti matan ilmiah ibn ‘Asyir, a/-Risalah dan al-
Qathar. Agaknya, ini merupakan kebiasaan ulama terdahulu untuk menghafal
matan-matan ilmiah agar mereka punya pegangan ilmu yang jelas.'?

Kemudian di awal abad 14 H, Ibnu 'Asyur memulai pengembaraan dalam
menuntut ilmu pengetahuan Islam (rihlah) dengan bergabung dalam lembaga
pendidikan Zaitunah ( 7a’/im al-Zaituniy) di Tunisia. Lembaga ini setaraf dengan
al-Azhar di Mesir. Model pengajaran keduanya hampir sama dengan menjadikan
masjid sebagai pusat pendidikan.

b. Masa Mengajar (Muta’alimiyah)

Ibnu 'Asyur menjadi salah satu ulama besar di Tunisia. Setelah
menyelesaikan  kegiatan akademiknya di Universitas al-Zaitunah, ia
mengabdikan diri kepada lembaga tersebut dan menempati berbagai posisi di

bidang keagamaan. Ia memulai karir di bidang pendidikan sebagai pengajar

12 Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur...,Juz 1, h. 154
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(mudarris) tingkat kedua untuk mazhab Maliki di Masjid Zaitunah. Lalu pada
tahun 1905 menjadi mudarris tingkat pertama. Pada tahun 1905 samapai 1913 ia
diberi amanat menjadi pengajar di perguruan al-Shadiqiy. Pada tahun 1908 ia
diangkat menjadi wakil inspektur pengajaran di Masjid Zaitunah kemudian tahun
berikutnya ia dipercaya menjabat anggota dewan pengelola di perguruan al-
Shadigiy."

c. Masa Abdi Negara (al-Wazaif al-Qadaiyah al-Syar’iyyah)

Ibnu 'Asyur menjabat menjadi qadi (hakim) mazhab Maliki di negara
Tunisia pada tahun 1913 dan diangkat menjadi pemimpin mufti pada tahun 1927.
Ia juga pernah terpilih menjadi anggota Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah di
Mesir dan Damaskus pada tahun 1950 juga menjadi anggota Majma’ al-limi al-
Arabiy di Damaskus pada tahun 1955.'

Ibnu 'Asyur memiliki peran yang sangat penting dalam pergerakan
nasionalisme di Tunisia. Ia hidup semasa dengan ulama besar Tunisia yang
menjadi Masyikhah al-Azhar (Imam Besar al-Azhar) yang bernama Muhammad
al-Khidr Husein al-Tunisiy. Keduanya adalah teman seperjuangan, ulama yang
sangat luas ilmunya, memiliki kualitas keimanan yang tinggi, dan sama-sama
pernah dijebloskan ke dalam penjara karena mempertahankan prinsip dan
ideologinya sehingga harus menangggung siksaan yang berat demi

memperjuangkan kemerdekaan bangsa, negara dan agama. Pada akhirnya , berkat

" Ibnu 'Asyur, Kasyf al-Mughtiy min al-Ma’aniy wa al-Alfaz al-Waqi’ah fi al-
Muwata ..., h. 9

' Abdul Qadir Muhammad Shalih, a/-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-Asr al-Hadits:
‘Aradh wa Dirasah Muftassalah i Ahammi Kutub al-TafSir al-Ma’asir, (Beirut: Dar al-Ma’arifah,
t.t), h. 228; lihat juga Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Maqashid ‘inda al-Imam Muhammad al-
Thahir bin ‘Asyur, (Virginia: al-Ma’had al-Ilmiy lil Fikr al-Islamiy, 1995 M/ 1426 H), h. 93
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keteguhan dan ketabahan keimanan keduanya maka pertolongan Allah datang
menghantarkan keduanya mencapai kemuliaan dan kedudukan yang tinggi di
kalangan para ulama. Muhammad al-Khidr ditakdirkan oleh Allah menjadi Allah
menjadi mufti Mesir, sedangkan Ibnu 'Asyur sendiri menjadi Syeikh Besar Islam
(masyikhah al-Islam) di Tunisia."”

Ibn  ‘Asyur dalam kehidupannya selalu menggunakan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. Potensi ini ia salurkan pada kegiatan
kegiatan positif dan bermanfaat bagi umat dalam mengembangkan ajaran Islam
di tengah masyarakat. Ibn ‘Asyur banyak berkecimpung dan mengabdikan
dirinya di Jami’ah al-Zaitunah. Keberadaannya di jami’ah diawali dengan posisi
thalib (penuntut ilmu). Kemudian Ibn ‘Asyur setelah itu menuntut ilmu ke
berbagai tempat lainnya dan kepada ulama-ulama besar di zamannya. Ia kembali
ke jami’ah sebagai ustadz, da’i, syeikh, dan mudir. Berbagai aktifitas ilmiah
menjadi kesibukannya sehari-hari, yang secara garis besar terbagi menjadi empat

wilayah pekerjaan yaitu:

1. Di bidang administrasi kelembagaan antara lain:'®
a. Ibn ‘Asyur pernah menjabat sebagai Anggota Majlis Idarah al-

Jam’iyah al-Khalduniyah pada tahun 1905 M.

"> Mani® ‘Abd al-Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, (Kairo: Dar al-Kitab al-
Mishriy, 1421H/ 2000 M), h. 333

' Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn “Asyur..., Juz 1, h. 166-167; Lihat juga: Ibnu 'Asyur, Kasyf al-Mughtiy min al-Ma’aniy
wa al-Alfaz al-Wagqi’ah fi al-Muwata’ ..., h. 9
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Sebagai Anggota Lajnah al- Mukhallifah yang mengatur atau
mengelola buku-buku dan naskahnaskah di Maktabah al-Shadigiyah
pada tahun 1905 M.

Sebagai delegasi negara dalam penelitian ilmiah pada tahun 1907 M.
Sebagai Anggota Lajnah Tangih Baramij al-Ta’lim tahun 1908 M.
Sebagai Anggota Majlis Madrasah, dan Majlis Idarah al-Madrasah al-
Shadiyah tahun 1909 M.

Sebagai Ketua Lajnah Fahrasah di Maktabah al-Shadigiyah tahun
1910M.

Sebagai Anggota Majlis Ishiah al-Ta‘lim ke-2 di Jami’ah Zaitunah
pada tahun 1910 M.

Sebagai Anggota Majlis al-Augafpertama pada tahun 1911 M.
Sebagai Anggota Majlis Ishlah ke-3 pada tahun 1924 M.

Sebagai Anggota Majlis Ishlah ke-4 pada tahun 1930 M.

Sebagai anggota penelitian ilmiah dan pimpinan AA/i Syura fi Majlis
al-Syar’i.

Sebagai Syeikh al-Jamiah al-A zham tahun 1932-1933 M.

Sebagai Syeikh al-Jami’ al-A ’zham pada tahun 1956-1960M.

Sebagai rektor di Jami’ah al-Zaitunah pada tahun 1956-1960 M.

2. Adapun di bidang mahkamah syar’iyah, antara lain:'’

a.

Sebagai hakim di Majlis al-Mukhtalith al-°Aqariy pada tahun 1911 M.

17 Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur...,Juz 1, h. 167-168
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b. Sebagai gadhi (hakim negara) di Majlis al-Syar’iy pada tahun 1913-
1923 M.

c. Sebagai mufti pada tahun 1923 M.

d. Sebagai Pimpinan Ahli Syura pada tahun 1927 M.

e. Syaikhul Islam al-Maliki pada tahun 1932 M.

f. Sebagai Anggota Dewan Bahasa Arab di Mesir pada tahun 1950 M.

g. Majma’ Ilmi al-‘Arabi di Damaskus pada tahun1955 M.

3. Sekilas tentang Guru dan Murid Syeikh Ibnu 'Asyur
a) Guru-Guru Ibnu'Asyur

Kedatangan Ibnu 'Asyur ke Universitas al-Zaitunah membawa perubahan
yang besar dalam perkembangan intelektualitasnya. Selama belajar di universitas
tersebut, ia bertemu dengan ulama yang terkenal dizamannya. Ibnu 'Asyur sangat
bersyukur dapat bertemu dan belajar langsung kepada ulama tersebut sehingga
terucap dari rasa syukurnya yang sangat mendalam.

Ibnu ‘Asyur belajar di Jami’ah ini selama enam tahun, dan selama itu ia
masih aktif ikut bersama kakeknya dalam majlis-majlis ilmiah. Ibnu 'Asyur
menampakkan ketekunan dan kegigihannya dalam menimba ilmu dari guru-
gurunya. Di antara guru Ibnu ‘Asyur adalah:'®

1) Syeikh Abd al-Qadir al-Taimimiy, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur

mempelajari tentang fajwid al-Qur’an dan ‘ilmu al-qira’at.

8 Ibid h. 155-156
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5)

6)
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Muhammad al-Nakhliy, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur mempelajari ‘ilmu
al-nahwi menggunakan kitab Mugaddimah al-I'rab, balaghah yang
membahas kitab Mukhtashar al-Su’ud, manthiq dengan membahas kitab
al-Tahdzid, ushul al-figh dengan mempelajari a/-Hithab ‘Ala al-Waraqah,
dan figh Malikiy dengan membahas kitab Muyarah ‘ala al-Mursyid, dan
kitab Kifayah al-Thalib ‘ala al-Risalah.

Syeikh Muhammad Shalih, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur mempelajari
kitab al-Makwidiy ‘ala al-Khulashah tentang ilmu nahwu, manthiq
dengan membahas kitab a/-Sulam, ilmu maqgashid dengan membahas
kitab Mukhtashar al-Su’ud, dan figh dengan membahas kitab al-Tawadiy
‘ala al-Tuhtah.

Amru Ibnu ‘Asyur dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur mempelajari kitab 7 fig
al-Dimamainiy ‘ala al-Mughniy karya Ibn Hisyam tentang ilmu nahwu,
kitab Mukhtashar al-Su’udtentang balagah, figh, dan ilmu faraidh.
Syeikh Muhammad al-Najar, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur mempelajari
kitab al-Makwidiy ‘ala al-Khulashah, kitab Mukhtashar al-Su’ud, al-
Muwagif tentang ilmu al-Kalam, dan kitab a/-Baiquniyah tentang
musthalah al-hadits.

Syeikh Muhammad Thahir Ja’far, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur
mempelajari kitab Syarh al-Mahalli ‘ala Jam’u al-Jawami’ tentang ushul
al-figh, dan kitab a/-Syihab al-Khafajiy ‘ala al-Syifa’ karya Qadhi ‘lyadh

tentang sirah Nabawiyah.
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7) Syeik Muhammad al-‘Arabiy al-Dur’iy, dari gurunya ini Ibnu ‘Asyur
mempelari ilmu figh dengan membahas kitab Kafayah al-Thalib ‘ala al-
Risalah.

Dari nama-nama guru Ibnu ‘Asyur di atas, dipahami bahwa Ibnu ‘Asyur
memiliki karakter jika mempelajari suatu materi ilmu tidak pernah puas dengan
satu orang guru saja, tapi ia senantiasa mempelajarinya kepada beberapa orang
guru, sehingga tidak salah Ibnu ‘Asyur menjadi seorang yang pintar. Ia menjadi
tempat bertanya bagi teman-temannya. Ia sering unggul dalam ujian-ujian dan
penelitian dalam kehidupan ilmiah dan tugas-tugas yang diembankan kepadanya.
Di antara buktinya ia memperoleh syahadah al-thathwi’ pada bulan Rabi’ul
Awwal/ Juli tahun 1317 H/ 1899 M."

Setelah memperoleh syahadah al-thathwi’, Tbnu ‘Asyur kembali belajar
dengan gurunya Muhammad al-Nakhliy pada tahun 1318 H. Selain itu, Ibnu
‘Asyur dalam menuntut ilmu, juga sering mendapat ijazah dari para gurunya. *°
Pemberian ijazah itu masih menjadi tradisi pada waktu itu. Di antara ulama-
ulama yang memberikan ijazah kepada Ibnu ‘Asyur yaitu:

1) Syeikh Muhammad al’ Aziz Bu’atur (1240 H-1325 H)

Dia merupakan seorang mufti yang sangat terkenal di Tunisia sekaligus

kakek Ibnu 'Asyur dari jalur ibunya. Ia lahir pada bulan Rajab tahun 1240 H dan

wafat pada bulan Muharram tahun 1325 H. Garis keturunanya masih bertemu

dengan Syeikh Muhammad al-kafi al-‘Ustmani yang merupakan keturunan dari

" Ibnu 'Asyur,maqashid al-syari'ah Islamiyyah, (Yordan: Dar Nafais, 1421H/ 2001M),
cet.2, h.34
* Ibid.
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khalifah Utsman bin Affan ra. Ia masuk di Universitas al-Zaitunah tahun 1254 H
dan belajar kepada sejumlah guru ternama seperti: Muhammad al-Thayib,
Muhammad bin al-khujah, Muhammad bin ‘Asyur, Muhammad Tahir bin ‘Asyur,
Ahmad bin ‘Asyur dan Muhammad al-Syadzaliy bin Shalih. Selanjutnya pada
tahun 1262 H ia terpilih menjabat sebagai Mufti di negaranya. *'

Ibnu 'Asyur menerima ijazah sanad keilmuan darinya pada Jumadil awal
tahun 1321 H. Bagi Ibnu 'Asyur, ia merupakan guru yang paling utama karena
telah mendidiknya dari kecil. Ketika syeikh Bu’asur mencapai titik tertinggi
dalam karir intelektualnya sebagai seorang mufti di tunisia, maka saat itulah
masa-masa Ibnu 'Asyur belajar langsung kepadanya mengenai perbagai persoalan
keilmuan dan kaidah-kaidah mempelajarinya.*

Dalam kesehariannya, syeikh Bu’asur sangat disibukan dengan perbagai
tugas negara yang diembannya, meskipun demikian, ia selalu menyempatkan diri
untuk mengajar murid-muridnya. Muhammad al-Fadhil bin ‘Asyur memberi
pernyataan tentangnya:

Saya mendengar dari syeikh Ahmad bin Murad bahwa ia menjumpai

penerjemah yang hadir di Universitas al-Zaitunah belajar kepada gurunya

Syeikh Muhammad Thahir bin ‘Asyur (Syeikh Muhammad al-‘Aziz

Bu’atur) yang saat itu ia menjabat sebagai wazir dan termasuk salah satu

dari orang-orang besar di negaranya. Kemudian karirnya terus naik

sehingga menjadi bagian dari jajaran orang-orang besar yang terkenal di

sejarah Tunisia masa itu. Dan pengakuan kedudukannya di bidang

akademik, terlihat ketika syeikh Bu’atur duduk dalam majelis Mahkamah

Hukum tertinggi banyak persoalan yang membuat bingung para anggota

majelis sehingga sering menyebabkan perselisihan diantara mereka dalam
memahami teks-teks perundangan atau menetapkan beberapa kaidah

2 Muhammad al-Khadr, Tunis wa Jami’ al-Zaitunah, (Damaskus: 1971 M), h. 89
*2 Ibnu 'Asyur, magashid al-syari'ah Islamiyyah..., h. 20
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tertentu, sampai akhirnya datanglah penjelasan syeikh Bu’atur sebagai
penjelas dari semuanya.”

Selain itu menurut Syeikh Muhammad al-Naifar, bahwa syeih Bu’atur
dipercaya untuk menjadi pensyarah beberapa kitab yang tidak ada satupun ulama
saat itu berani memegang amanah itu.”* Berulang kali nama Syeikh Bu’atur
disebut oleh Ibnu 'Asyur dalam karangannya sebagai tanda penghormatan dan
pengaguman Ibnu 'Asyur terhadap pemikiran guru sekaligus kakeknya tersebut.
Sebagai contoh ketika ia menafsirkan Qs. Al-Fatihah : 4.%

2) Syeikh Mahmud bin al-khaujah (Benhojah).

Nama aslinya adalah Abu al-Tsana’ al-Syeikh Mahmud bin al-Syeikh. la
merupakan gurunya dari guru-guru Abu ‘Abdillah Muhammad bin al-Khaujah. Ia
belajar ilmu dari orang tuanya kemudian dilanjutkan ke beberapa guru seperti
Muhammad al-Nifar al-Akbar dan Syeikh Mahmud Qubad.*

Pada tahun 1278 H ia diangkat sebagai kepala bagian pembelajaran di
Universitas al-Zaitunah dan termasuk ulama al-Zaitunah thabaqat pertama. Pada
tahun 1303 H ia dipercaya sebagai mufti kemudian menjadi guru besar Islam
pada tahun 1318 H. Ia meninggalkan banyak fatwa dan risalah terkait dengan
berbagai cabang keilmuan diantaranya: a/-Qaul al-Muntaqa fi Masalah al-Syarth
min Kitab Abi al-Baga’, al-Qaul al-Nafis fi Masalah Ta’addud al-Tahbis,

Raudhah al-Magqgal fi Masalah Thalaq al-Mukhtabil, Thalab al-‘Alil fi Masalah

# Muhammad al-Khadr, Tunis wa Jami’ al-Zaitunah..., h. 91
% g
Ibid. _
 Ibnu 'Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir..., jld 1, h. 185; lihat juga Ibnu 'Asyur, Kasyf al-
Mughthiy ‘an al-Ma’aniy wa al-Alfadz al-Waqi’ah fi al-Muwatha’..., h. 330-332
2 Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur...,Juz 1, h. 167-168.
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Tsubut al-Din fi Za’am al-Kafil, al-Qaul al-Badi’ i Masalah al-Musytariy min al-
Syalfi’, Risalah fi al-Madzhabain al-Hanafi wa al-Malikiy fi al-Rusyd wa al-Safah,
al-Hawasyi al-Taufigiyyah (Hasiyah Alfiyah), dan al-Hashn al-Hashin ‘ala al-
Tabyin. Syeikh Mahmud wafat pada tahun 1329 H.”’

3) Syeikh Salim Buhajib (Bouhajib)

Beliau lahir di desa Bunmalah pada tahun 1244 H. Meskipun beliau hidup
sebagaimana orang desa, tetapi ada yang istimewa di dirinya yaitu aktifitasnya
sebagai penghafal al-Qur'an di desanya. Setelah khatam menghafal al-Qur'an, ia
hijrah ke kota Tunis untuk belajar ilmu-ilmu Islam dan Arab kepada sejumlah
guru terkemuka. Karena kejeniusan dan kecemerlangan intelektualitasnya
menjadikan syeikh Muhammad Bairum ** tertarik kepadanya dan menjadikannya
juru tulis negara beserta Khair al-Din al-Tunisiy sehingga keduanya semakin
akrab dan saling tukar pendapat. Bahkan Syeikh Salim Buwahajib menjadi salah
satu pemikir besar yang membantu Khair al-Din al-Tunisiy dalam menulis
kitabnya yang berjudul “Agwam al-Masalik fi Ma’rifah Ahwal al-Mamalik”.
Keduanya bekerja sama dalam perbagai aktifitas politik dan mengurus masalah-
masalah administratif, pendidikan, jurnalistik, dan perdamaian.”’

4) ‘Amru ibn al-Syeikh.
Nama lengkapnya Abu Hafsh ‘Amru bin al-Haj Ahmad bin ‘Ali bin al-

Syeikh. Lahir di negara Ra’s al-Jabal tahun 1237 H. ia memasuki Universitas al-

" Ibid; lihat juga: Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Maqgashid ‘inda al-Imam
Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur, (Virginia: al-Ma’had al-Ilmiy lil Fikr al-Islamiy, 1995 M/ 1426
H), h. 90

> Ibid.

¥ Ibid..)h. 91; lihat juga: Muhammad al-Fadhl bin ‘Asyur, Tarajim al-A’lam, (Tunis: al-
Dar al-Tunisiyabh, t.t), h. 220
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Zaitunah tahun 1259 H dan belajar kepada sejumlah ulama terkemuka seperti
Syeikh Muhammad bin al-Khaujah, Syeikh Muhammad ibn Salamah, dan Syeikh
Mahmud Qubad. *°
Terpilih sebagai pengajar tingkatan kedua mulai tahun 1268 H sampai
1283 H. Ikut serta menjadi pengurus di perbagai lembaga dan perkantoran yang
diantaranya terpenting adalah lembaga fatwa dan perwalian negara sampai tahun
1325 H. Kegiatan akademiknya diketahui dari aktifitas mengajarnya di
Universitas al-Zaitunah. Saat kedatangan Syeikh Muhammad Abduh pertama ke
Tunis, ia bertemu dengan Syeikh Umar dan kagum dengan kejeniusan dan
kepribadiannya.’' Beberapa karya tulisnya telah diterbitkan diantaranya risalah
yang berjudul “al-Fawaid al-Muhimmah wa al-Daqaiq al-Lathifah” yang
diterbitkan pada tahun 1138 H. Setelah banyaknya prestasi yang diukir, akhirnya
pada tahun 1329 H syeikh Umar berpulang ke rahmatullah.*?
b) Murid-Murid Ibnu 'Asyur
Ibnu ‘Asyurjuga memiliki murid yang mengambil ilmu darinya. Di antara
murid-murid Ibnu ‘Asyur adalah:>
a) Syeikh Abd al-Hamid, dari Ibnu ‘Asyur dia mempelajari tentang sastra,

bahasa Arab, dan lain-lain.

30 Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Maqashid “inda al-Imam Muhammad al-Thahir bin
‘Asyur, ..., h. 92

*! Muhammad al-Fadhl bin ‘Asyur, Tarajim al-A’lam..., h. 167

32 Ismail Hasaniy, Nadzariyah al-Maqashid ‘inda al-Imam Ibnu 'Asyur ..., h. 92

3 Andri Yaldi, al-Ara’ al-Ara’ al-Ushuliyyah ‘Inda al-Imam Muhammad al-Thahir ibn
‘Asyur wa Atsaruha fi Intinbatihi al-Fighiyah,(Tesis Pasca sarjana Universitas Umar Abdul Qadir,
2004), h. 14
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b) Muhammad al-Fadhil ibn ’Asyur, dari Ibnu ‘Asyur dia mempelajari
berbagai kitab tafsir seperti tafsir al-Baidhawiy, al-Muwatha’, dan lain-
lain.

4. Karya-karya Ibn ‘Asyur
Ibn ‘Asyur memiliki banyak karya-karya tulis, baik berupa kitab kitab

maupun berbentuk makalahmakalah. Karyanya juga mencakup berbagai bidang
seperti bidang tafsir, sejarah, sunnah, ushul figh, fatwa-fatwa dan magqashid.
Tulisan-tulisan Ibn ‘Asyur ini banyak muncul dalam majalah yang terbitkan oleh
al- Jami’ah al-Zaitunah. Di antara karya-karya Ibn ‘Asyur adalah:>

1) Bidang ilmu-ilmu syar’iyah

Karya Ibn ‘Asyur dalam bidang ini cukup banyak, antara lain adalah:

a) Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, pembahasan Ibn ‘Asyur tentang
tafsir selalu dimunculkan dalam majalah yang diterbitkan oleh a/-
Jamiah al-Zaitunah. Penerbitannya mencapai 90 edisi. Kemudian
kitab al-Tahrir wa al-Tanwir diterbitkan secara lengkap di Tunisia
pada tahun 1969 M. Kitab ini terdiri dari 15 jilid yang berisi
penafsiran 30 juz dari al-Qur’an al-Karim.

b) Maqashid al-Syari’ah al-Islamiyyah, Kitab ini berisikan tentang
Magqashid al-Syari’ah dalam bidang figh. Kitab ini dikarang oleh Ibn
‘Asyur karena ia menilai bahwa sangat dibutuhkan argumen argumen
dalam persoalan fighiyah untuk sampai kepada Maqgashid al-Syari’ah.

Menurut Ibn ‘Asyur terkadang ada ulama figh yang tidak begitu

4 Muhammad al-Jib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur..., h. 316-424
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memperhatikan Maqashid al-Syari’ah dalam meng-istinbath-kan
hukum.

Kasyfu al-Mughtha min al-Ma’aniy wa al-Alfazh al-Wagqi’ah fiy al-
Muwatha’ Kitab ini membahas tentang hadits Nabi, khususnya yang
terdapat di dalam kitab al-Muwaththa’. Dalam kitab ini Ibn ‘Asyur
mengungkap tentang hakikat dan pelajaran-pelajaran berharga yang
dapat dipetik dari kitab al-Muwatha’.

Al-Nazhru al-Fasih ‘Inda Madhayiq al-Anzhar fiy al-Jami’ al-Shahih.
Kitab ini berisikan pandangan Ibn ‘Asyur tentang hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab a/-Jami’ al-Shahih, serta sikap Ibn ‘Asyur
terhadap perbedaan pendapat tentang pemahaman hadis-hadis dalam
al-Jami’ al-Shahih karya Imam al-Bukhariy.

Al-Taudhih wa al-Tashhih. Kitab ini merupakan keterangan terhadap
kitab Tangih al-Fushul fiy ‘Ilm al-Ushul karya al-Qarafiy.

Al-Waqgfu wa Atsaruhu Kitab ini berisikan tanya-jawab seputar
persoalan yang terjadi di tengah masyarakat, seperti persoalan

ekonomi bagi masyarakat Mesir.

2) Bidang ilmu Bahasa Arab dan sastranya

adalah:

a)

Karya-karya Ibn ‘Asyur dalam bidang ilmu bahasa Arab dan sastranya,

Ushul al-Insya’ wa al-Khithabah. Kitab ini berisikan tentang analisa
Ibn ‘Asyur tentang keindahan bahasa Arab dengan menampilkan dua

kajian, yaitu Ushul al-Insya’ dan al-Khithabah. Insya’ cakupannya
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adalah ilmu tata cara mengetahui makna-makna yang terlintas dalam
pemikiran, dan bagaimana menyampaikannya kepada orang lain
dengan menggunakan ungkapan yang baik, yang disertai dengan
kebagusan uslub dan balaghahnya. Sedangkan k#hithabah adalah untuk
mengetahui hakikat sebuah ungkapan, batasan-batasan istilah yang
umum, dan mengungkap dasar-dasar keterangan.

Fawaid al-Amaliy al-Tunisiyah ‘Ala faraid al-La’iy al-Hamasiyah.
Kitab ini adalah syarahan dari kumpulan-kumpulan syair karya Abu
Tamam

Mujiz al-Balaghah.

Revisi kumpulan syair Basyar.

Syarhu Muqaddimah al-Mazrugiy.

Kumpulan dan syarahan syair karya al-Nabighah.

3) Bidang pemikiran Islam dan bidang-bidang lainnya. Karya-karya Ibn ‘Asyur

antara lain:

a)

b)

Ushul al-Nizham al-ljtima’iy fiy al-Islam. Dalam kitab ini Ibn ‘Asyur

mengungkapkan sebab-sebab kebangkitan umat Islam, sebab kemunduran,

dan sarana perbaikan bagi masyarakat Islam.

Alaisa al-Subhu bi Qarib. Dalam kitab ini, Ibn ‘Asyur mengungkap

tentang dukungannya terhadap gerakan ishlahiyah yang terjadi di Tunis,

dan di sana juga dijelaskan perbaikan di bidang pendidikan yang

dilakukan oleh a/-Jami’ah al-Zaitunah.

¢) Ushul al-Tagaddum wa al- Madinah fiy al-Islam.
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Nagdu ‘ilmi i Kitab al-Islam wa Ushul al-Islam, sebuah kitab yang
berupa kumpulan makalah.

Selain berupa buku-buku Ibn ‘Asyur banyak menulis makalah, di antara

makalah-makalah tersebut antara lain:>>

a)
b)
©)
d)
e)
f)

g)

h)

)
k)

Nasab al-Rasul Saw.

Al-Syamail al-Muhammadiyyah.

Al-Magshad al-‘Azhim min al-Hijra.

Al-Rasul Saw. wa al-Irsad.

Wufud al-Arab fiy Al-Hadharah al-Nabawiyah.

I'radh al-Rasul Saw. ‘An al-Ihtimam bi Tanawul al-Tha’am.
Majlis Rasullillah Saw.

Al-Mukjizat al-Khafiyah lil Hadharah al-Muhammadiyah.
Mukjizat al-Ummiyah.

Tahqiq Riwayah al-Farbariy li Shahih Muslim.
Al-Farbariy wa Riwayah al-Shahihain.

Dari pemaparan tentang pendidikan, kegiatan, kiprah dan karya-karya Ibn

‘Asyur, dipahami bahwa Ibn ‘Asyur adalah seorang ulama yang ahli di berbagai

ilmu, terutama ilmu agama seperti ilmu ushul al-figh, ilmu kebahasaan, dan lain-

lain, sehingga ia pantas dijuluki dengan ulama. Ibn ‘Asyur juga membuktikan

keulamaannya dengan banyak menghasilkan karya karya tulis, baik berupa buku-

buku ataupun makalah-makalah.

35 Ibid.
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B. Setting Sosial-Historis Kehidupan Ibnu 'Asyqr .

Dalam point ini, kami akan menguraikan kondisi sosial kehidupan syeikh
Ibnu 'Asyur yang berhubungan erat dengan sejarah modern Tunisia secara umum.
Berdasarkan data-data yang kami dapatkan, ecara umum potret kondisi politik
dalam kehidupan Ibnu 'Asyur terbagi menjadi dua fragmen besar periode
kehidupan. Pertama adalah era penjajahan kolonial Perancis atas negara-negara
maghrib ‘arabi (Maroko, Al-Jazair, dan negerinya, Tunisia) yang berkisar antara
tahun 1881 M/ 1298 H — 1956 M/ 1363 H. Sementara periode kedua adalah masa
kemerdekaan yang diraih rakyat Tunisia pada 1956 M/ 1363 H sampai wafatnya
pada tahun 1973 M/ 1393 H.*°
a. Masa Kolonialisme Perancis.

Periode pertama kehidupannya, ditandai dengan berbagai peristiwa besar
di dunia Islam seperti lemahnya otoritas kekhalifahan Turki Ustmani atas
negara-negara kekuasaannya. Akibat dari melemahnya kekhalifah Utsmaniyah,
menyebabkan negara-negara Eropa berani menampakkan permusuhan serta
mengadakan infansi besar-besaran untuk menaklukkan wilayah-wilayah Islam di
Timur Tengah termasuk Tunisia. Diantara negara Eropa yang berhasil
menduduki Tunisia adalah Perancis. Melihat penjajahan oleh bangsa Perancis,
orang-orang Islam di Tunisia tidak serta menyerah begitu saja dan melakukan
perjuangan untuk melawannya sehingga muncullah berbagai pergerakan

perjuangan rakyat Tunisia dalam memperjuangkan kemerdekaannya dari para

36 Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Maqashid “inda al-Imam Muhammad al-Thahir bin
‘Asyur, (Virginia: al-Ma’had al-Ilmiy lil Fikr al-Islamiy, 1995 M/ 1426 H), h. 82 lihat juga: al-
Shahbiy al-‘Atiq, al-tafSir wa al-Maqashid ‘inda al-Syaikh Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur,
(Tunis: Dar al-Sanabil, 1989M/ 1410H), h. 11
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penjajah. Pada masa-masa pergerakan meraih kemerdekaan inilah dimana Ibnu
'Asyur dilahirkan dan memulai perjalanannya menuntut ilmu-ilmu agama.®’

Menurut Ismail Hasaniy, setidaknya ada tiga faktor penting dalam
mendorong munculnya berbagai gerakan umat Islam di Tunis dalam melawan
penjajahan bangsa Eropa ini diantaranya: **
1) Dampak dari pergerakan perdamaian di bangsa-bangsa Islam Timur

Perjuangan umat Islam di wilayah Timur secara langsung berdampak pada
paradigma pemikiran sejumlah pemimpin di kawasan Islam Barat-Arab
khususnya di tunisia yang sejak tahun 1881M dijajah oleh Perancis. Mengenai
situasi saat itu Muhammad Sanusiy, ia berkata:

“Keadaan bangsa Arab di zaman ini memerlukan lisan untuk

menyampaikan penyakit yang telah hinggap jauh di lubuk hati, serta

membebaskannya dari ketundukan...”

Pengaruh gerakan reformasi yang dicetuskan oleh Muhammad Abduh di
Mesir. Pergerakan ini ditandai dengan terbitnya majalah “al- ‘Urwah al-Wutsqa”
oleh kantor pos “Baridah al-Harakah al-Islamiyyah al-Masyruqgiyyah”
Selanjutnya surat majalah ini dikirimkan kepada sejumlah pemuka-pemuka Islam
di wilayah barat termasuk Tunisia. Sejak itu, majalah yang diasuh oleh Abduh ini
berhasil memberikan pengaruh kuat kepada rakyat Tunisia untuk bangkit

melakukan perlawanan terhadap penguasa kolonial.*

> Ibid.

3 Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Maqashid “inda al-Imam Muhammad al-Thahir bin
‘Asyur..., h. 89

* Ibid.

0 Ismail al-Hasaniy, Nadzariyyah al-Magashid ‘inda al-Imam Muhammad al-Thahir bin
‘Asyur,..., h. 82; lihat juga: Ibnu 'Asyur,maqashid al-syari'ah Islamiyyah..., cet. 2, h. 42



54

Pengaruh Syeikh Muhammad Abduh sangat besar dalam menggerakkan
perjuangan nasionalisme rakyat Tunisia. Ide-ide pembaharuannya mulai
mempengaruhi para tokoh intelektual Tunis, tidak terkecuali Ibnu 'Asyur.
Kehadiran Muhammad Abduh kedua kalinya Tunisia pada tahun 1903 M setelah
kedatangannya yang pertama tahun 1884 M, merupakan kekuatan yang luar biasa
dalam mendorong semangat perjuangan rakyat Tunisia. Pada tahun inilah Ibnu
'Asyur bertemu dengan Syeikh Muhammad Abduh dan sempat berdialog
dengannya.*' Tercatat dalam sejarah Tunisia ungkapan Ibnu 'Asyur saat bertemu
dengan syeikh Abduh:

i gl B p i 3l B g g B Reld) (Ssls O Sl LT L
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Semenjak pertemuannya, Ibnu 'Asyur sendiri memiliki hubungan khusus
dengan Muhammad Abduh dan keduanya sering berdiskusi tentang berbagai hal
mengenai problematika umat Islam saat itu. Ibnu 'Asyur menyiapkan konsep
pembaharuannya dalam Kkitabnya “Alaisa al-Shubh bi Qarib” yang ia tulis
semenjak pertemuan terakhirnya dengan Muhammad Abduh.*’

2) Pengaruh Pemikiran Khair uddin al-Tunisiy.

*I Muhammad al-Habib Ibn al-Haujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn “Asyur..., juz 1, h. 30

* Al-Basyir bin al-Haj ‘Utsman al-Syarif, Adhwa’ ala Tarikh Tunis, (Tunis: Dar
Busalamabh li al-Thaba’ah, 1924M/ 1881H), h. 272

* Muhammad al-Fadhil bin ‘Asyur, al-Harakah al-Adabiyyah wa al-Fikriyyah i Tunis,
(Kairo: Nasr Ma’had al-Dirasat al-‘ Arabiyyah, 1956 M), h. 53
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Faktor kedua yang membawa pengaruh besar pada arus perlawanan rakyat
Tunisia adalah pikiran-pikiran seorang reformis Tunisia, Khairudin al-Tunisy, **
dimana dengan inisiatifnya yang ia tulis dalam karya monumentalnya yang
berjudul “agwam al-masalik’ *° Langkah-langkah yang ditempuh al-Tunisy
diantaranya:

a) Memberikan dorongan pembaharuan kepada sejumlah penerbit untuk

giat mengadakan reformasi di bidang pemikiran (_Sd') dan jurnalistik
(laall)

b) Menebarkan ide-ide reformasi pembebasan lewat tulisan-tulisannya di

berbagai majalah dan mencetak buku-buku murah untuk disebarkan

kepada khalayak.

# Khairuddin al-Tunisiy bukanlah orang Tunis dan bukan pula seorang pemikir tulen.
Tapi, para penulis sejarah pemikiran Arab modern memandangnya sebagai tokoh yang berjasa
bagi Tunis dan salah seorang intelektual penting dalam wacana pemikiran Arab kontemporer.
Secara genealogis, Khairuddin adalah seorang Kaukasus berdarah Syarkasy, sebuah provinsi
Rusia di Asia Tengah. Tahun kelahirannya tidak begitu jelas, tapi para penulis menyebutnya
sekitar tahun 1822. Hal ini karena ketika ia dipungut oleh seorang bangsawan Tunis bernama
Ahmad Bey, pada tahun 1839 usianya baru 17 tahun. Sebagai seorang anak bangsawan, ia
mendapat pendidikan sangat baik, menapaki karir dengan lancar, hingga akhirnya memegang
berbagai posisi penting di pemerintahan, baik di Tunis maupun di Istanbul, ibu kota kerajaan
Utsmaniyyah.

* Buku Aqwam al-Masalik yang ditulis Khairuddin ketika ia masih menjabat ketua
Dewan Agung mendapat sambutan luar biasa di kalangan para politisi Tunis dan Utsmaniyyah
ketika itu. Tak lama setelah dipublikasikan di Tunis pada tahun 1867, buku itu juga diterbitkan
ulang di Istanbul dan diterbitkan dalam dwi-bahasa, Arab dan Perancis. Versi Perancisnya,
Reformes Necessaires aux Etats Musulmans disupervisi langsung oleh Khairuddin.

Buku itu secara umum menjelaskan sejarah, struktur sosio-politik, dan kekuatan negara-
negara Eropa. Dengan memberikan gambaran umum tentang sejarah dan struktur sosial
masyarakat Eropa, Khairuddin sesungguhnya sedang berupaya mengingatkan para pembaca
Muslim akan model kemajuan yang bisa mereka contoh. Baginya, Eropa kini sedang berada pada
puncak pencapaian sejarahnya. Mereka telah berusaha membangun peradaban mereka dengan
susah-payah dan kerja keras. Jika kaum Muslim ingin maju seperti negara-negara Eropa itu,
mereka juga harus meniru cara kerja mereka.
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Meningkatkan pertumbuhan perkembangan keilmuan modern dengan
mendirikan dua universitas besar yaitu al-Khalduniyyah dan al-

Shadiqiyyah.

3) Terjadi konfrontasi antara rakyat dengan penguasa.

Sementara faktor ketiga adalah konfrontasi secara langsung dengan pihak

penguasa, yang berujung pada terjadinya bentrok fisik antara pejuang Tunisia vis

a vis penguasa Perancis, tidak terkecuali Ibnu 'Asyur. Pergerakan itu antara

.4
lain:*

a)
b)

c)

d)

2)

Peristiwa al-Zalajtahun 1912 M

Peristiwa “al-Teram “tahun 1912 M

Peristiwa pemberontakan oleh Ibnu ‘Askar melawan penjajahan
Perancis tahun 1915 M.

Peristiwa munculnya embrio pergerakan nigabiyah (gerakan bawah
tanah) pada tahun 1924 M

Pembaharuan pada kurikulum pembelajaran dalam Universitas al-
Zaitunah

Pembentukan dasar-dasar perundangan konstitusi yang baru di bawah
pimpinan Habib Borguiba*’ pada 2 Maret 1934 M

Peristiwa pemaksaan mengikuti kewarganegaraan Perancis (hawadits

al-tajnis)™

% Isma’il al-Hasaniy, Nazariyyah al-Magashid ‘inda al Imam Muhammad al-Thahir bin
Asyur, (Virginia: al-Ma’had al-‘Alamiy li Fikr al-Islamiy, 1995), h. 84

7 Ibnu 'Asyur, maqashid al-syari'ah Islamiyyah ...;h.19

* Ibidh. 20
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h) Muktamar Nasional Tunisia dalam menuntut kemerdekaan penuh atas
penjajahan Perancis pada 26 Ramadhan 1365 H.
Semua pergolakan ini terus berlangsung sampai dengan proklamasi kemerdekaan
tahun 1956, yang menandai era baru kehidupan berbangsa dan bernegara rakyat
Tunisia.
b. Masa Kemerdekaan.

Pasca kemerdekaan yang ditandai dengan naiknya Habib Borgouiba
sebagai presiden, terjadi banyak perubahan besar di wajah Tunisia. Dengan dalih
mengejar ketertinggalan negaranya dari negara-negara maju, Borgouiba aktif
melakukan kampanye sekulerisasi dimana-mana dan mengklaimnya sebagai satu-
satunya jalan untuk membawa negara ke arah kemajuan. Islam disisihkan dari
gelanggang politik, bahkan dari ruang publik. Imbasnya, syiar keagamaan nyaris
tak nampak dalam kehidupan keseharian. Kecuali dalam ritual-ritual resmi
seperti salat Jumat atau peringatan hari-hari besar agama. Di sisi lain, tradisi
Barat dijadikan satu-satunya prototype ideal yang layak diikuti. Atas nama
HAM dan kebebasan, potret Islam yang liberal, humanis serta penuh kompromi,
mulai dikembangkan dan materi HAM menjadi salah satu bahan pelajaran utama
di semua lembaga pendidikan.*

C. Penilaian Ulama:

a. syeikh Muhammad al-Khidr Husain

* Isma’il al-Hasaniy, Nazariyyah al-Magashid ‘inda al Imam Muhammad al-Thahir bin
Asyur... , h. 85
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Beliau adalah sahabat syeikh Ibnu 'Asyur sewaktu belajar di Madrasah al-
Shadiqiyah. Menurut syeikh Muhammad al-Khidr Husain mengenai pribadi ibnu
Asyur menyatakan:

“Beliau ustadz Ibnu Asyur waktu mudanya adalah seorang pemuda yang
sangat cerdas, berjiwa pemimpin, dan terkenal akan kejeniusannya di
kalangan akademisi. sewaktu diantara kami beberapa kali bertemanan,
kami menghadiri beberapa kajian-kajian yang diadakan oleh para ustadz
dari satu majelis ke majelis lainnya seperti kajian syarah al-Qisthalaniy
oleh ustadz Syeikh Salim Abiy Hajib, kajian Tafsir al-Baidhawiy oleh al-
Ustadz Syeikh 'Umar bin al-Syeikh, kajian kitab al-Muwaqaf oleh Syeikh
Muhammad Najjar. Saya melihat kesungguhan beliau dalam mencari ilmu
dan ketelitian pandangan beliau dalam kajian-kajiannya... ustadz Ibnu
'Asyur memiliki kefasihan dalam berbicara, serta mahir dalam
menjelaskan persoalan, dan selalu membuka diri untuk berbagai ilmu
pengetahuan serta paradigma yang kuat, kejernihan dalam sisi
spiritualnya, dan wawasan yang luas tentang ilmu sastra bahasa Arab.”°

b. Muhammad Busyair al-Ibrahimiy:
Beliau merupakan ulama besar Tunis yang menyatakan kekaguman
terhadap Syeikh Ibnu 'Asyur dengan pernyataannya:

“Ustadz Akhbar Syeikh Muhammad Thahir Ibnu 'Asyur merupakan
seorang pemimpin dibidang keilmuan diantara para pemimpin lainnya
yang tercatat dalam sejarah modern. Beliau adalah imam yang sangat luas
wawasannya mengenai keilmuan Islam. Mandiri dalam menggali dalil-
dalilnya, sangat luas dalam menjelaskan kekayaan —kekayaan ilmunya dan
mampu menampung persoalan-persoalan di dalamnya, jernih pemikiran
dalam melogikannya, jelas dalam menyampaikan pengetahuan-
pengetahuan dari sumber-sumber ilmunya, paling banyak melakukan
pembacaan tentangnya dan banyak memberikan manfaat darinya. Telah
lahir generasi akademisi-akademisi terbaik dibawah bimbingan beliau
yang mampu melakukan pembaharuan dan pengembangan di pelbagai
cabang keilmuan yang sebelumnya masih belum disentuh oleh kurikulum
al-Zaitunah.”'

*% Diambil dari penjelasan tetntang biografi Ibnu 'Asyur oleh Muhammad Thahir al-
Misawiy sebagai pentahqiq kitab Magqashid al-syari'ah al-Islamiyyah karya Ibnu 'Asyur . lihat
Ibnu 'Asyur , maqashid al-syari'ah al-Islamiyyah..., h. 15

51 g

1bid.
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B. Kajian Naskah Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
1. Deskripsi Naskah Tafsir

Dalam pengantar tafsirnya Ibnu 'Asyur menjelaskan bahwa kitab tafsirnya
dinamakan dengan “Tahrir al-Ma’na al-Sadid, wa Tanwir al- ‘Aqlu al-Jadid, min
TafSir al-Kitab al-Majid”. Nama tersebut diringkas menjadi “ al-Tahrir wa al-
Tanwir min al-Tafsir>* kemudian masyhur dengan nama “a/-Tahrir wa al-Tanwir”
atau “Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir” atau “Tafsir Ibnu 'Asyur’ > Dari penamaan
ini agaknya dapat dilihat bahwa misi Ibn ‘Asyur dalam kitab tafsirnya ada dua,
yaitu pertama. mengungkap makna al-Qur’an, kedua: mengemukakan ide-ide
baru terhadap pemahaman al-Qur’an.

Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir yang menjadi sumber penelitian dalam
tulisan ini adalah karya tafsir Ibnu 'Asyur yang diterbitkan secara lengkap di
Tunisia oleh penerbit a/-Dar al-Tunisiyyah Ii al-Nasyr pada tahun 1984 M. Kitab
al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu 'Asyur ini terdiri dari 21 jilid yang berisi
penafsiran 30 juz dari al-Qur’an. Setiap jilidnya memuat beberapa juz sehingga
ketebalan halaman tiap satu kitab bervariasi tergantung jumlah juz yang
ditafsirkan. Kitab ini pertama dicetak di Tunis mulai juz ‘amma pada tahun

1956 kemudian di terbitkan dua jilid yang pertama di Kairo pada tahun 1965 dan

°? Hal ini berdasarkan pernyataan Ibnu 'Asyur dalam prakatanya dalam karyanya al-
Tahrir wa al-Tanwir, lihat: Muhammad al-Thahir Ibnu ‘Asyur, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir,
(Tunisia: Dar Shuhnun li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), juz 1, h. 8-9
_ >3 Muhammad bin Ibrahim al-Hamid, a/-Taqrib Ii Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Ii Ibnu
Asyur..., juz 1, h. 35
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1966. Selanjutnya dicetak secara lengkap 15 jilid dengan 30 juz di Tunis tahun
1968.%*
2. Latar belakang penyusunannya

Kondisi politik Tunisia saat itu mengalami kesenjangan antara
pemerintahan dan kaum ulama. Disaat pemerintahan dipimpin oleh seorang
diktator, menggiring Syeikh Ibnu 'Asyur melanjutkan perjuangannya dalam
membela kebebasan pemikiran Islam di Tunisia. Ia menentang pemerintah
dengan mengumpulkan kekuatan untuk menyampaikan pesan-pesan agama
kepada pemerintah. Usaha tersebut menumbuhkan hasil dengan tersebarnya
kajian-kajian agama pelbagai penjuru negeri. Kualitas pendidikan pun
ditingkatkan dengan menambahkan ilmu-ilmu humaniora seperti filsafat, sejarah,
dan bahasa Inggris.”> Akibat dari perjuangannya, kemudian Ibnu 'Asyur dicopot
dari kedudukannya sebagai Syeikh Besar Islam. Akhirnya, Ibnu 'Asyur
memutuskan untuk berdiam diri di rumahnya dan menikmati kembali kegiatan
rutinnya membaca dan menulis. Dalam masa-masa itu, ia menulis karya tafsir
yang kemudian manjadi salah satu karya masterpiecenya, yakni kitab Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir.”°

Ibnu 'Asyur - sebelum karyanya ini muncul - sudah sejak lama bercita-cita
untuk menafsirkan al-Qur’an. Ibnu 'Asyur ingin menjelaskan kepada masyarakat

apa yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat,

>* Muhammad al-Jaib Ibn al-Khaujah, Syaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad al-
Tahir Ibn ‘Asyur..., h. 317

> Bilqasim al-Ghaliy, Syaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur
Haya_tubsgva Atsaruh, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1417H/ 1996), cet. 1, h.
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menjelaskan kebenaran, akhlak mulia, kandungan balaghah yang dimiliki al-
Qur’an, ilmu-ilmu syari’at, serta pendapat-pendapat-pendapat para mufasir
terhadap makna ungkapan al-Qur’an. Cita-cita Ibnu 'Asyur tersebut sering
diungkapkannya kepada sahabat-sahabatnya, sembari meminta pertimbangan
dari mereka. Sehingga pada akhirnya cita-cita tersebut makin lama makin
menjadi kuat. Kemudian Ibnu 'Asyur menguatkan ‘azam-nya untuk menafsirkan
al-Qur’an, dan meminta pertolongan dari Allah semoga dalam ijtihadnya ini ia
terhindar dari kesalahan.”’ Ibnu 'Asyur dalam merampungkan proyek tafsirnya ini
memakan waktu selama 39 tahun dimulai tahun 1341 H dan diselesaikannya pada
tahun 1380 H.>

Ibnu 'Asyur menjadikan kitab tafsirnya ini sebagai media mencurahkan
pemikiranya yang menurutnya belum pernah dibicarakan dalam dikursus
keilmuan sebelumnya terutama di bidang studi tafsir al-Qur'an. Selain itu dengan
tegas ia menjelaskan bahwa karyanya merupakan hasil analisisnya terhadap
perkembangan produk karya tafsir sebelumnya yang lebih didominasi dengan
corak penafsiran bi ma’tsur yang hanya menukil dan mengumpulkan berbagai
pendapat ulama trdahulu tanpa adanya kritikan terhadapnya meskipun penukilan
tersebut ditambahkan beberapa penjelasan yang pendek maupun lebih panjang
bahwa pemahaman al-Qur'an juga harus didasarkan permasalahan-permasalahan

ilmiah yang hal itu jarang di temukan dalam karya tafsir sebelumnya.namun

*’Muhammad al-Thahir ibnu ‘Asyur, TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Dar
Shuhnun li al-Nasyrwa al-Tauzi’, 1997), Juz 1, h. 5-6; Lihat juga: Muhammad bin Ibrahim al-
Hamid, a/-Taqrib Ii Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Ii Ibnu 'Asyur, (Tunis: Dar Ibn Khuzaimah, t.t),
h. 35

_ > Muhammad bin Ibrahim al-Hamid, al-Taqrib Ii Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir i Ibnu
Asyur..., h. 35
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dengan rendah hati ia menegaskan bahwa pandangan-pandangannya tersebut
tidak mutlak hanya dari dirinya tetapi tidak menutup kemungkinan ulama-ulama
lainnya juga berpandangan yang sama dengannya dan menulis tafsir dengan cara
yang ia tempuh.”’

Ibnu 'Asyur juga mengungkapkan dalam karya tafsirnya ini ia
menginginkan umat Islam menyadari bahwa al-Qur'an adalah kitab yang agung,
kitab yang istimewa dan sangat berbeda dengan kitab-kitab yang ada di dunia ini
karena keindahan gaya bahasa yang dimilikinya. Ia juga menuturkan semua yang
ia lakukan semata-mat karena kecintaannya kepada agama Islam dan
keinginannya ingin mengembangkan keilmuan di dalamnya.®

Dari uraian di atas, dapat dipahami Ibn ‘Asyur menulis kitab tafsir
dengan latar belakang kecintaan kepada Islam dan umat Islam. Agaknya, Ibnu
'Asyur menginginkan ajaran Islam itu berkembang. Ibnu 'Asyur menafsirkan al-
Qur’an dengan harapan kitab tafsirnya tersebut mampu memberi pengaruh
kepada masyarakat, seperti dari segi akhlak, pemahaman keagamaan serta
wawasan mereka.

3. Karakteristik Kitab al-Tahrir wa al-Tanwir

Kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir diawali dengan pengantar yang ditulis

sendiri oleh Ibnu 'Asyur. Pengantar ini berisikan penjelasan dari Ibnu 'Asyur ,

tentang apa yang menjadi motivasinya dalam menyusun kitab tafsirnya,

Ibnu 'Ksyﬁr,a]—Taﬁﬁr wa al-Tanwir..., juz 1,h. 7
% 1bid.
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menjelaskan persoalan apa saja yang akan diungkapkan dalam kitab tafsirnya,
serta nama yang diberikan kepada kitab tafsirnya.’'

Pada bagian selanjutnya, setelah kata pengantar dari Ibnu 'Asyur selaku
pengarang kitab, kemudian dilanjutkan dengan bab yang berisikan muqaddimah
penfasiran Ibnu 'Asyur. Gamal al-Banna dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-
Karim baina al-Qudama’ wa al-Muhadditsin berkomentar bahwa keistimewaan
tafsir ini terletak pada mugaddimah-nya yang memaparkan kepada pembaca
wawasan umum tentang dasar-dasar penafsiran, dan bagaimana seorang penafsir
berinteraksi dengan kosa kata, makna, struktur, dan sistem al-Qur’an. Pengantar
ini ditampilkan dengan bahasa yang mudah, walaupun pada beberapa aspek
masih menggunakan gaya bahasa lama. Metode yang digunakan oleh Ibnu 'Asyur
adalah metode yang moderat. Gamal al-Banna menegaskan muqaddimah ini
merupakan bagian yang terbaik dalam karya tafsir ini, bahkan sebagai pengganti
tafsir itu sendiri. Posisi penting muqaddimah tafsir ini dari pada tafsirnya sama
halnya dengan posisi pengantar sejarah karya Ibn Khaldun dalam buku al-
Mugqaddimah.

Muqgaddimah TafSir al-Tahrir wa al-Tanwir yang berisikan sepuluh pasal
tersebut, akan kami uraikan sebagai berikut:

a) Pengertian Ilmu Tafsir, Takwil dan Posisi Tafsir Sebagai [lmu.
Tafsir menurut Ibnu 'Asyur adalah sebuah ilmu ysng digunakan dalam

upaya menjelaskan kandungan teks al-Qur'an dan persoalan-persoalan yang dapat

6! Lihat pada pengantar kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir oleh Ibnu 'Asyur, juz 1,h. 1-9
62 Gamal al-Banna, TafSir al-Qur’an al-Karim baina al-Qudama’ wa al-Muhadditsin,
Terj: Novriantoni Kahar, (Jakarta: Qisthi Press, 2004), h. 130
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digali darinya dengan cara penjelasan singkat (7jmal) atau secara panjang lebar
(tahlili), serta kesesuainan antara makna asli dan cabangnya yang membutuhkan
penjelasan lebih lanjut.®’ Teks al-Qur'an yang menjadi obyek tafsir, merupakan
simbol yang mengandung bermacam makna di dalamnya. Tugas mufassir tidak
lain adalah berupaya untuk mengadakan penelitian terkait makna teks dan
persoalan yang dapat diambil darinya. Dengan pengertian tersebut, tafsir berbeda
dengan ilmu qiraat karena keistimewaan dan obyek pembahasan yang
melingkupinya.**

Menurut Ibnu 'Asyur, tafsir merupakan sebuah ilmu pokok yang pertama
kali terbentuk dalam tradisi keilmuan Islam. Statemen ini didasarkan beberapa
argumen, antara lain: pertama, dalam upaya penafsiran teks terdapat berbagai
media (istimdad) tafsir yang digunakan serta kaidah-kaidah kulliyah. Kedua,
menghasilkan ilmu sabab Nuzul untuk menegetahui kandungan teks disesuaikan
dengan konteks awal yang melingkupinya. Ketiga, tafsir menghasilkan berbagai
konsep dasar syariat secara umum.®’

Dalam mugaddimahnya juga disinggung mengenai sejarah perkembangan
ilmu tafsir. Menurut Ibnu 'Asyur orang pertama yang mengkondifikasi tafsir
adalah Abd Malik ibn Juraij (80 H-149 H). ia juga mengemukakan bahwa riwayat
ibn Juraij ini banyak bersumber dari riwayat ibn Abbas. Bagi Ibnu 'Asyur, ibn

‘Abbas merupakan tokoh sentral dari kalangan sahabat yang sering dijadikan

% Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 1,h. 10
4 Ibid.juz 1,h. 11
5 Ibid, juz 1, h. 12-13
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sandaran dalam periwayatan tafsir guna memperkuat dan melegitimasi penafsiran
penafsir setelahnya.®
b) Pembahasan Tentang Alat Bantu (istimdad) dalam Ilmu Tafsir.

Yang dimaksud alat bantu di sini adalah sejumlah perangkat ilmu
pengetahuan yang sudah terbentuk sebelumnya. Adapun istimdad (alat bantu)
dalam ilmu tafsir yang dimaksud antara laian: ilmu bahasa Arab sebagai bahasa
yang digunakan al-Qur'an, yang terdiri ilmu sharf, ilmu badi’, ilmu ma’aniy dan
ilmu bayan yang merupakan sarana untuk mengungkap sisi balaghah al-Qur'an,
serta ilmu ilmu lainnya seperti ilmu ushul al-figh, ilmu kalam, ilmu qgira’at dan
lain-lain.®’ Disini Ibnu 'Asyur menunjukkan besarnya majaz dalam tafsir. Ia juga
melestarikan tradisi keilmuan ulama klasik yang mengguanakan kumpulan sya’ir
Arab klasik untuk melacak arti-arti kosa kata yang terdapat dalam al-Qur'an.
Pendekatan ilmu fikih dalam penafsiran al-Qur'an tidak begitu penting dalam
pandangan Ibnu 'Asyur sebab pada dasarnya ilmu fikih merupakan cabang dari
ilmu tafsir itu sendiri.®®
c) Keabsahan penafsiran tanpa periwayatan (Tafsir bi al-Ma’tsur) dan makna

tafsir yang berdasarkan nalar (bi al-ra’yi).

Dalam segmen ini, Ibnu 'Asyur menjelaskan keabsahan pendekatan logika
(bi al-ra’yi) dalam upaya interpretasi al-Qur'an. Ia mengajak pembaca untuk

berdialog dengan teks al-Qur'an dan menyakinkan mereka bahwa perlunya

5 Ibidjuz 1, h. 14
57 Ibid, juz 1,h. 18
S8 Ibid, juz 1, h. 25-26
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berijtihad dalam menafsirkan al-Qur'an, karena kenyataannya banyak ditemukan
dalam tafsir periwayatan (bi ma’tsur) kecacatan dari segi sanad dan matannya.

Menurut Ibnu 'Asyur, hadits-hadits Nabi yang melarang penafsiran

dengan akal itu ditujukan kepada penafsiran yang serampangan tanpa dilandasi
kaidah-kaidah kebahasaan yang baku, juga karena kefanatikan terhadap madzhab
tertentu saja sebagaimana yang dilakukan kaum syiah ekstrim, seperti Syi’ah
Ismailiyah yang suka menakwilkan al-Qur'an sampai keluar batas makna dari
teks al-Qur'an itu sendiri. Ia juga mengkritik para sufi yang terlalu berlebihan
dalam menafsirkan al-Qur'an sehingga terkesan menjadikan al-Qur'an sebagai
dalil untuk menguatkan pendapat mereka bukan sebaliknya.®

Menyikapi hadits-hadits pelarangan di atas, Ibnu 'Asyur mengajukan

beberapa argumen ilmiah sebagai berikut: "

a) Yang dimaksud dengan kata al-ra’yu adalah perkataan yang terbesit
dalam hati tanpa memperhatikan dalil-dalil, baik dari sisi bahasa,
maqashid (tujuan) pensyariatan, juga tanpa memperdulikan kaidah-
kaidah ilmu al-Qur'an seperti asbab nuzul, nasikh mansukh dan lain-
lain.

b) Kata al-ra’yu yang dilarang Nabi saw diatas adalah penalaran yang
tidak melalui proses fadabbur (pemikiran yang mendalam) terhadap
teks al-Qur'an sehingga penafsirannya menjadi serampangan, atau
hanya melihat sisi luar dari bahasa (tekstual) tanpa meneliti seluk

beluk tentang pengguanaan bahasa tersebut. Seperti ketika

% Ibid, juz 1,h. 28
™ Ibid., juz 1, h. 30
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menafsirkan kata mubashshirah 7' dengan pengertian orang yang
memiliki penglihatan padahal yang dimaksud dari kata tersebut
adalah unta yang dapat dilihat oleh kaum Tsamud.

Yang dimaksud dengan perumpamaan al-ra’yu yang dilarang adalah
jika memiliki kecenderungan fanatisme terhadap madzhab tertentu
dengan penuh tendensi. Sehingga yan terjadi bukan penafsiran al-
Qur'an yang sesuai dengan kaidah-kaidah tafsir, melainkan
pantakwilan teks al-Qur'an untuk menguatakan pendapat madzhab
tersebut. Seperti penafsiran 7/a rabbiha nadzirah

Yang dimaksud dengan penggunaan al-ra’yu yang dilarang adalah
menafsirkan dengan al-ra’yu yang mementingkan makna harfiyahnya
saja, serta menganggap itulah yang paling benar dan menyalahkan
penafsiran selainnya.

Pelarangan dalam hadits tersebut ditujukan untuk umat Islam agar
berhati-hati dalam menafsirkan al-Qur'an. Kehatian-hatian dalam
menafsirkan al-Qur'an tercermin dari sikap wara’i seseorang terhadap
al-Qur'an. Semakin wira’i seseoran semakin berhati-hati pula ia dalam

menafsirkan al-Qur'an.
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Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-
tanda (kekuasan kami), melainkan Karena tanda-tanda itu Telah didustakan oleh orang-
orang dahulu[858]. dan Telah kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai
mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. dan kami tidak
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti. (QS. Al-Isra’: 59)
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Lima argumen di atas menunjukkan bahwa Ibnu 'Asyur menjelaskan
bahwa tidak semua penafsiran dengan akal itu dikategorikan tafsir madzmum
(tercela). Jika semua yang didasarkan kepada akal itu tercela maka tentu banyak
perkataan sahabat dan tabiin yang tertolak. Padahal mereka aktif menafsirkan al-
Qur'an, baik berpegang pada sunnah Nabi maupun hasil ijtihad mereka sendiri.
Kata al-ra’yu menurut Ibnu 'Asyur adalah kata yang masih memiliki pengertian
umum yan membutuhkan perincian dalam penjelasan maknanya.

Ibnu 'Asyur juga mengkritik pendapat yang menyatakan tafsir terbaik
adalah yang berdasrkan riwayat dari Nabi. Menurutnya pandangan seperti itu
hanya mempersempit makna dan sumber penafsiran al-Qur'an. Hal ini karena
Nabi tidak menafsirkan semua ayat al-Qur'an, begitu pula riwayat dari sahabat
juga tidak banyak sehingga kurang memadai dalam bahan menganalisis makna
yang terkandung dalam ayat al-Qur'an.”

Lebih jau Ibnu 'Asyur menyatakan bahwa jika ijtihad di dalam penafsiran
al-Qur'an dilarang, tentu penafsiran menjadi sangat ringkas, hanya dalam
beberapa lembar saja. Ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Imam al-Ghazali
dan al-Qurthubi bahwa tidak semua apa yang dihasilakan sahabat itu bersumber
pada apa yang mereka dengar dari Rasulullah. Dalam hal ini, menurut al-Syathibi
tergantung pada dua hal berikut:”

a) Pertama, Nabi saw tidak menafsirkan seluruh ayat al-Qur'an. Hal ini
didasarkan pada pernyataan Aisyah ra. “Rasulullah tidak menafsirkan al-

Qur'an kecuali beberapa ayat yang diajarkan oleh Jibril kepadanya”.

2 Ibid. juz 1, h. 28-19
7 Ibid.
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b) Kedua, para sahabat berselisih pada apa yang mereka tafsirkan, sehingga
sulit disatukan perbedaan antara mereka. Ini menunjukkan bahwa
mustahil para sahabat mendengar semuanya dari Rasulullah saw karena
keberagaman penafsiran mereka merefleksikan hasil ijtihad mereka dalam
memahami teks-teks al-Qur'an.

Dengan demikian, masih banyak teks-teks al-Qur'an yang memberikan
kesempatan kepada siapa saja yang memiliki perangkat ilmu yang cukup untuk
menafsirkan al-Qur'an yang sebagian besar belum ditafsirkan oleh Nabi saw
maupun sahabat.

d) Menjelaskan tentang maksud dari seorang mufasir.

Ibnu 'Asyur menjelaskan bahwa tujuan dari penafsiran al-Qur'an
seharusnya didasarkan pada tujuan dasar diturunkan al-Qur'an yaitu untuk
kemaslahatan umat manusia secara umum, baik dalam persoalan yang bersifat
individual, maupun sosial-kemasyarakatan. Oleh karena itu, seorang interpreter
harus mengerti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika sosial seperti
reformasi keyakinan, etika, hukum dan politik yang terjadi dalam masyarakat.”

Dalam upaya menafsirkan teks al-Qur'an, Ibnu 'Asyur merumuskan
delapan Magqashid (tujuan) tafsir yang harus diperhatikan oleh mufassir, yaitu:”

a) Memperbaiki keyakinan dan mengajarkan akidah yang benar.

b) Mendidik akhlak

c¢) Menggali dan menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam

teks al-Qur'an, baik yang bersifat khusus maupun umum.

™ Ibid, juz 1, h. 38
5 Ibid, h. 40-41
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d) Menceritakan kisah-kisah umat sebelumnya yang terdapat dalam al-
Qur'an serta menjelaskan hikmahnya.

e) Memberikan pengajaran yang sesuai dengan mad’u (obyek) dan sesuai
dengan kemampuan mereka menerima isi penafsiran.

f) Menafsirkan al-Qur'an yang berisi nasihat, peringatan dan kabar
gembira mencakup semua ayat yang berisi janji dan ancaman.

g) Menafsirkan juga bertujuan untuk mengetahui dan mengambil
pelajaran dan argumen yan terdapat dalam al-Qur'an yang ditujukan
untuk mendebat orang yang meragukan kebenaran al-Qur'an.

h) Menunjukkan sisi i’jaz al-Qur'an sebagai dalil kebenaran dakwah Nabi
Muhammad saw.

e) Masalah Konteks Turun Ayat (asbab al-nuzul).

Di sini Ibn ‘Asyur mengkritik terlalu semangatnya sebagian mufasir
membahas tentang konteks turunnya ayat. Dia mengibaratkan sikap yang
berlebihan itu sama dengan mengulur tali kepada orang yang tidak dikenal, dan
itu akan berakibat fatal. Di sini dia mengungkapkan lima konteks turunnya ayat
dalam sebuah ayat yang sama, seperti ayat yang artinya: “Allah telah mendengar
pembicaraan perempuan yang berdebat denganmu (Nabi) soal suaminya’. Di sini
dia juga menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah kitab petunjuk, dan petunjuk yang

diinginkan al-Qur’an, bukan yang lainnya.”®

78 Ibid, juz 1, h. 45
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f) Persoalan tentang aneka ragam bacaan al-Qur'an (al-Qira’at).

Terkait  dengan  ragam  qira’at al-Qur'an, Ibnu  'Asyur
mengklarifikasikannya menjadi dua macam. Pertama qira’at yang tidak
berpengaruh dalam penafsiran teks al-Qur'an. Kedua qira’at yang berpengaruh
terhadap makna teks al-Qur'an.

Kategori pertama seperti perbedaan pengucapan dalam hAuruf, harakat,
mad, takhfif; jahr dan lain-lain. Semua itu tidak mempengaruhi penafsiran karena
tidak terkait dengn makna ayat.”’ Sedangkan model qgira’at kedua mencakup
perbedaan dalam soal membaca huruf dalam suatu kalimat, seperti kalimat
“maliki yaum al-din” (dengan membaca panjang pada lafadz maliki) dan “maliki
yaum al-din” (membaca pendek pada lafadz maliki). Atau dalam membaca lafadz
“nunsyuruha” atau “nansyuzuha’. Meskipun Ibnu 'Asyur menjelaskan jenis-jenis
gira’at tersebut tetapi ia tidak menjelaskan penyelesaian atas perbedaan makna
tersebut, tetapi hanya menegaskan bahwa semua itu dari kehendak Allah agar
tercipta kekayaan makna teks al-Qur'an. ™

Ibnu 'Asyur mengemukakan riwayat’® tentang kasus sahabat Umar bin al-
Khaththab yang pernah berselisih dengan sahabat Hisyam ibn Hakim ibn Hazm

karena masalah perbedaan dalam membaca surat al-Furqan. Ketika permasalahn

itu diajukan ke hadapan Nabi lalu Nabi meminta keduanya untuk membaca

7 Ibid., juz 1,h. 51

™ Ibid., juz 1,h. 52

7 Tapi di sini terdapat permasalahan apakah hadits tersebut sudah di naskh atau belum?
Yang mengatakan sudah di naskh berpendapat bahwa itu merupakan bagian dari dipensasi bacaan
(rukhsah) pada zaman Nabi kemudian di naskh setelah itu melalui standarisasi dialek Quraisy,
karena dengan dialek itulah al-Qur'an diturunkan. Tapi yang mengatakan hadits itu tidak di naskh
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata ahruf di situ adalah dialek Arab ketika itu dalam
melafalkan huruf-huruf, baik yang dipanjangkan atau dipendekkan sambil tetap menjaga kalimat
aslinya. Inilah pembahasan tentang ilmu bacaan yang patut di pelajari. Lihat:
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dengan bacaan masing-masing. Kemudian Nabi membenarkan keduanya dengan
berkomentar “seperti itulah ia (al-Qur'an) diturunkan”. Lebih jauh lagi Nabi
menambahkan “sesungguhnya al-Qur'an itu diturunkan dalam tujuh dialek
(sab’at ahruf), dan bacalah yang paling mudah menurut kalian”.*

g) Membahas Tentang Kisah-Kisah Al-Qur’an.

Disini diterangkan bahwa al-Qur'an tidak memuat kisah-kisah tersebut
untuk menambah pengetahuan, sebab tujuan kisah-kisah itu bukan untuk misi
verifikasi ilmu, tapi sebagai bahan ajaran dan petunjuk. Ibn ‘Asyur menjelaskan
ada beberapa faecdah adanya kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an, antara
lain: membatasi umat Islam dari kisah-kisah yang disebarkan oleh ahli kitab,
mengetahui perjalanan syari’at-syariat yang telah diturunkan melalui rasul-rasul
terdahulu, memotivasi umat Islam untuk mengenal belahan dunia lain,
menunjukkan kepada umat Islam bahwa Allah Maha kuat dari segala yang ada di
dunia dan lain-lain.*’

h) Membahas Tentang Nama, Jumlah Ayat Dan Surah, Susunan, Dan Nama-
Nama Al-Qur’an.

Di sini dia berbicara tentang makna al-Qur’an, al-Furqan, al-Kitab, al-
Dzikr, dan al-Wahy. Di sini dia juga berbicara tentang ayat-ayat dan
pembatasnya, dan bagaimana pembatas ayat itu mengindikasi sebagai akhir dari
sebuah ayat, meskipun tidak dalam semua kasus. Selanjutnya berbicara tentang

susunan ayat. Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa susunan ayat sudah ditentukan oleh

% Abu Abdullah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn al-Bardazbah
al-bukhariy al-Ja’fiy, Jami’ Shahih al-Bukhariy, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), juz 4, h. 145
8 Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 1, h. 65-66
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Nabi langsung, sesuai dengan turunnya wahyu. Sebagaimana kita ketahui, al-

Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur (munajjaman), ayat per ayat, atau

langsung beberapa ayat dan satu surah lengkap. Dan susunan itu termasuk dalam

bagian kemukjizatan al-Qur’an sendiri.*?

i) Membahas Tentang Makna-Makna Yang Dikandung Oleh Kalimat-Kalimat
Al-Qur’an.

Pada muqaddimah kesembilan berisikan tentang makna-makna yang
dikandung oleh kalimat-kalimat al-Qur’an. Di sini Ibn ‘Asyur menjelaskan
bahwa pemaknaan terhadap kalimatkalimat al-Qur’an erat kaitannya dengan
hubungan antar struktur kalimat, dan beberapa persoalan bahasa.™
j) Membahas Tentang I’jaz Al-Qur’an.

Pada muqaddimah kesepuluh ini Ibn ‘Asyur menjelaskan bahwa
kemukjizatan al-Qur’an bersifat mendasar dan universal. Di antara kemukjizatan
ini adalah kemukjizatan dari segi kabahasaan. Mukjizat ini telah mampu merebut
perhatian para pembacanya, membuka hati para pembacanya, dan menimbulkan
keinginan pembacanya agar senantiasa mempelajari al-Qur’an. Namun, Ibn
‘ Asyur melihat, sisi ini terkadang yang jarang diperhatikan oleh para ulama. **

Setelah menjelaskan tentang persoalan-persoalan penting tentang ilmu
tafsir dalam sepuluhnya tersebut, Ibn ‘Asyur melanjutkannya dengan
menafsirkan surat al-fatihah. Dalam penafsiran surat al-Fatihah ini Ibn ‘Asyur

mengkhususkan penjelasan tentang lafal “Basmalah”. Pada bagian ini Ibn ‘Asyur

8 Ibid,, juz 1, h. 70
8 Ibid, juz 1,h. 93
% Ibid, juz 1, h. 101
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mengungkapkan tentang makna yang dikandung lafal ini dan pendapat ulama
tentang ayat ini apakah ia bagian dari ayat al-Qur’an atau tidak. Setelah itu baru
masuk ke dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan urutan sesuai dengan
urutan surat dalam al-Qur'an
4. Sistematika Tafsir dalam al-Tahrir wa al-Tanwir

Dalam menafsirkan ayat al-Qur'an, prosedur penafsiran yang ditempuh
Ibnu 'Asyur yaitu: pertama, mengurutkan penafsirannya terhadap surat-surat
pada mushaf al-Qur'an sesuai dengan tertib Utsmani. Kedua, sebelum memulai
penafsiran, ia memberikan pendahuluan di setiap awal surat dengan menjelaskan
tentang nama surah dan argumen atas penamaan tersebut. ketiga, dijelaskan pula
diawal penafsiran tentang keterangan turunnya surah yang (nuzul al-surah)
beserta penyebabnya (asbab nuzul) dengan global (#jmal). Sedangkan tentang
turunnya ayat-ayatnya dan sebab-sebabnya dijelaskannya ketika proses
penafsiran ayat yang terkait. keempat, disebutkan pula keterangan mengenai
jumlah bilangan ayat dalam satu surah dan ayat-ayat kategori makkiyah dan
madaniyah. kelima, pada akhir penafsirannya ia menjelaskan tentang isi
kandungan ayat tersebut.

Untuk lebih jelasnya akan kami uraikan lebih rinci beserta contoh
prosedur Ibnu 'Asyur tersebut sebagai berikut:
a) Menjelaskan nama surah dan argumentasi yang mendasarinya.

Seperti ketika Ibnu 'Asyur menjelaskan tentang nama surah al-Naba’, ia

menjelaskan sebab-sebab penamaan itu sebagai berikut:
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“Penamaan surah ini di berbagai mushaf dan kitab tafsir juga kitab hadits
dengan nama surah al-Naba’ dikarenakan adanya kalimah “a/-Naba” di
awal surah. Tetapi di beberapa mushaf dan juga di dalam kitab shahih al-
Bukhari dan kitab tafsir Ibn ‘Atiyah dan al-Kasyaf, ia dinamakan dengan
Surah ‘Amma Yatasaalun. Sedangkan dalam tafsir al-Qurtubiy hanya
disebut dengan nama “Surah ‘Amma’ tanpa tambahan Yatasaalun.
Penyebutan ini diambil dari susunan kalimah di awal surah. Ada juga
yang menamakannya “Surah al-Tasaul” karena adanya kalimah
yatasaalun di awal surah. Juga disebut “Surah al-Mu’shirat” sebab adanya
firman Allah di dalamnya yaitu:

z {:'/ 1~ - > 237 - /,/ E/
AN z w | i

“Dan kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,”(QS. 78: 14)
Maka, surah ini memiliki lima macam nama, tetapi dalam kitab al-Itqan
hanya disebutkan empat yaitu ‘Amma, al-Naba, al-Tasaul, al-Mu’shirat.”
85

Juga mengenai penyebutan nama surah al-Nisa, ia menjelaskan sebagai
berikut:

“Dalam kazanah ulama salaf, surah ini dinamakan Surah al-Nisa, sebab
dalam Shahih al-Bukhariy diriwayatkan dari “Aisyah Radhiyallah ‘Anha,
ia berkata: “Tidaklah diturunkan Surah al-Bagarah dan Surah al-Nisa’
kecuali aku bersamanya (Nabi Muhammad saw)”. Demikian penamaan
surah al-Nisa’ dalam mushaf-mushaf dan kitab hadits juga kitab tafsir dan
tidak ditemukan nama lain selainnya. Sedangkan dari sisi penyandaran
nama dengan masalah kaum wanita, maka ayat ini dimulai dengan
menjelaskan hukum-hukum silaturahmi, lalu dilanjutkan tentang hukum
khusus masalah wanita. Di dalam ayat ini banyak menyinggung hukum-
hukum yang berkaitan dengan masalah wanita, rumah tangga, dan
keturunan. Dan akhir surah ditutup dengan ayat-ayat tentang hukum
khusus tentang wanita.”

b) Menjelaskan tentang Tartib al-Nuzul
Dalam karya tafsirnya, Ibnu 'Asyur banyak menjelaskan perihal urutan
turunnya surah maupun ayat dan terkadang menyertakan riwayat. Sebagaimana

ketika ia menjelaskan tentang urutan surah al-Nazi’at sebagai berikut:” Surat ini

% Ibid,, juz 30, h. 5; bandingkan al-Qurtubiy, 7afsir al-Qurtubiy, (Beirut: Dar Thya’ al-
Turats al-Arabiy, 1405 H/ 1985 M) juz 1, h. 65; al-Tabary, 7afsir al-Tabariy, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1409 H/ 1989 M), juz 1, h. 34

8 Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 4, h. 211
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(al-Nazi’at) menduduki posisi ke 81 dalam tertib nuzul. Ia turun sesudah surah
al-Naba’ dan sebelum surah al-Infitar.” *’
c) Menjelaskan Asbab al-Nuzul

Sebagaima telah kami jelaskan di atas, bahwa disetiap penafsiran ayat
yang memiliki asbab al-Nuzul, Ibnu 'Asyur terlebih dahulu menjelaskan asbab al-
nuzul ayat tersebut sebelum ia menafsirkannya. Seperti ketika ia menafsirkan
surah Ali ‘Imran, setelah menjelaskan informasi terkait nama-nama surah dan
argumentasi pemberian nama itu baik berupa data riwayat sahabat maupun
penukilan pendapat ulama tafsir sebelumnya kemudian ia menjelaskan data-data
mengenai tempat turun dan sebab-sebabnya.

Ibnu 'Asyur menjelaskan bahwa surah Ali ‘Imran turun di Madinah. Hal
ini didasarkannya pada ijma’ ulama. Sedangkan urutan turunnya setelah surah al-
Baqarah sehingga surah ini disebut surah kedua setelah al-Baqarah. Ibnu 'Asyur
juga menyebutkan pendapat lainnya yang meyatakan Surah Ali ‘Imran adalah
surah ketiga yang turun di Madinah setelah al-Mutaffifin dan al-Baqarah. Setelah
Ali ‘Imran terjadi perang Badar dan saat itulah turun Surah al-Anfal yang
menepati urutan ke empat setelah Ali ‘Imran. Meskipun surah Ali ‘Imran turun
sebelum terjadinya perang Badar akan tetapi di dalamnya terdapat ayat yang
membahas tentang pertolongan Allah terhadap umat Islam dalam perang Badar
dan informasi tentang perang Uhud padahal peristiwa ini terjadi sesudah perang
Badar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian ayat-ayat dalam

Surah Ali Imran diturunkan belakangan.

8 Ibid., juz 30, h. 59; al-Qurtubiy, Tafsir al-Qurtubiy..., juz 1, h. 59
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Mengenai asbab al-nuzul, Ibnu 'Asyur menukil keterangan dari Imam al-
Wahidiy. Awal surah hingga sampai firman Allah “wa nahnu lahu muslimun”
turun berkaitan dengan delegasi ahli Najran yaitu pada tahun ke 2 H. sebagian
ulama berpendapat bahwa Surah Ali Imran turun setelah Surah Anfal dan turun
ketika perang Uhud pada bulan Syawal tahun 3 H dan pendapat ini yang lebih
mendekati kebenaran. Hal ini disandarkan pada kesepaktan ulama yang
menyatakan bahwa firman Allah yang berbunyi “wa iz ghadauta min ahlika
tubauwiu al-mu’minin maqa’id Ii al-Qital” menjelaskan tentang perang uhud.
Juga firman Allah “wa ma muhammad illa rasul qad khalat min qablihi al-rusul
afain mata au qutila ingalabtum ‘ala a’qabikum” turun sebagai respon al-Qur'an
terhadap fitnah tersebarnya berita terbunuhnya Nabi saw pada perang Uhud.™
d) Menerangkan Jumlah ayat dalam surah.

Contoh ketika Ibnu 'Asyur menafsirkan Surah al-Tur, ia memulai dengan
dengan menjelaskan jumlah ayat dengan merujuk kepada ahli Madinah dan
Makkah yang menghitungnya 47 ayat, sedangkan ahli Syam dan Kufah
menghitungnya 49 ayat, dan ahli Bashrah menghitungnya 48 ayat.*

Kemudian pada Surah al-Hadid, ia menjelaskan bahwa menurut hitungan
ahli Madinah dan Makkah sebanyak 28 ayat, sedangkan menurut hitungan ahli

Bashrah dan Kufah sebanyak 27 ayat.”

% Ibid., juz 3,h. 144
¥ Ibid,, juz 27, h. 36
? Ibid, juz 27, h. 355
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Surah al-Mujadalah: “ayat-ayat dalam surah al-Mujadalah menurut ahli
Madinah dan Makkah sebanyak 21 ayat, dan menurut ahli Syam, Bashrah, dan
Kufah adalah 22 ayat.”™!
€) Menjelaskan tentang Makki dan Madani

Contoh pada penafsirannya pada Surah al-Syura, ia menjelaskan menurut
mayoritas ulama bahwa surah al-Syura secara keseluruhan ayat termasuk dalam
kategori surah Makiyyah. Dalam al-Itqan disebutkan urutan surat ini termasuk
dalam urutan surah-surah Makkiyah. Al-Hasan bin al-Hashar dalam kitabnya a/-
Nasikh wa al-Mansukh juga menyebutkan hal yang sama. Selanjutnya Ibn ‘Abbas
dan Qatadah mengecualikan empat ayat di awal surah mulai firman Allah “gu/
la asalukum ‘alaihi ajra illa al-mawaddah f al-qurba” hingga akhir ayat ke empat.
Sedang Magqatil mengecualikan firman Allah ‘Zzalika allazi yubasysyiru allahu
‘ibadahu allazina amanu” sampai firman “nnahu ‘alimun bizati al-Shudur”
sesungguhnya ayat tersebut turun berkaitan dengan sahabat Anshar yang di bahas
dalam empat ayat yang telah disebutkan Ibnu ‘Abbas ra sebelumnya. Selanjutnya
Ibn al-Faras dalam kitab Ahkam al-Qur'an menyatakan riwayat Magqatil
mengenai firman “walau basatallahu al-rizqa li’ibadihi ”turun terkait ahli Shaffah
yang tinggal di Madinah.”?

f) Menjelaskan Objek Kajian Surah.

Setelah menyampaikan poin-poin penting seperti yang penulis uraikan di

atas, maka sebagai penutupan pendahuluannya, Ibnu 'Asyur menjelaskan objek

kajian surah yang akan ditafsirkannya. Poin terakhir ini memuat informasi terkait

' Ibid., juz 28, h. 6
92
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isi surah secara umum dengan menjelaskan kandungannya yang meliputi janji-
janji Allah, ancaman, penetapan hukum dan lain-lain. Contoh dalam
penafsirannya pada Surah al-Hajr:

Dalam kajiannya Ibnu 'Asyur menguraikan hikmah dari pembukaan surah

al-Hajr yang dimulai dengan huruf mugati’ah (terpisah-pisah). Ibnu

'Asyur menegaskan sistematika permulaan surah (fawatih al-suwar) pada

surah al-Hajr yang berupa huruf muqati’ah memiliki tujuan sebagai bukti

kemukjizatan dan keunggulan bahasa al-Qur'an. Selain itu, ia juga sebagai
tantangan sekaligus peringatan keras terhadap kaum musyrik yang telah
menginkari ajakan Nabi untuk masuk Islam. Surah ini sebagai bentuk
kecaman kepada kaum musyrik yang menyimpang dari petunjuk Allah
dan menjanjikan kehancuran kepada mereka karena kamaksiatan yang
dilakukannya.”

Kemudian contoh penafsirannya terhadap Surah al-Isra’:

Surah ini turun sebagai penguat atas kenabian Muhammad saw. dan

pengukuhan al-Qur'an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepadanya.

Di dalamnya selain memuat informasi mengenai keutamaan Al-Qur'an

dan Nabi Muhammad saw. juga bantahan terhadap keingkaran kaum

musyrik atas kebenaran isra’ mi’raj yang di alami Nabi saw.”*

Ibnu 'Asyur berusaha konsisten dalam setiap memulai panafsiran dengan
menjelaskan pendahuluan yang berisi informasi terkait dengan diskripsi surah
yang ditafsirkan. Setelah selesai menguraikan data-data surah kemudian ia mulai
menafsirkan ayat per ayat dari surah terkait.

5. Sumber penafsiran Tafsir Ibnu 'Asyur

Mengetahui sumber penafsiran sebuah karya tafsir sangatlah penting. Hal

ini untuk mengukur seberapa tinggi kualitas sebuah karya tafsir serta mengetahui

validitas keontetikan pemikiran didalamnya. Berikut sumber penafsiran Ibnu

'Asyur dalam karaya tafsirnya:

% Ibid, juz 14, h. 7
% Ibid, juz 15, h.7
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a. Kitab Tafsir:

1) Al-Kasyaf ‘an Haqgaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi wujuh al-Ta’wil
karya Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud bin ‘Amr al-Zamakhsyariy al-
Khawarizmiy (w. 537 H)”

2) Al-Muharrir al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-°‘Aziz karya Abu Muhammad
‘Abd al-Haq bin ‘Atiyah al-Ghanatiy al-Andalusiy (w. 542 H)*

3) Mafatih al-Ghaib karya Abu ‘Abdillah bin Amr bin al-Husain bin ‘Al al-
Raziy yang masyhur dengan gelar “Fakhr al-Din”(w. 727 H)"

4) Ruh al-Ma’aniy i TafSir al-Qur'an al’Azim wa al-Sab’i al-Matsaniy karya
Syihab al-Din, al-Said Mahmud Afnada al-Alusiy (w. 1270 H)*®

5) Al-Kasyf wa al-Bayan fi TafSir al-Qur'an karya Abu Ishaq Ahmad bin
Ibrahim al-Tsa’labiy al-Naisaburiy (w. 724 H)”

6) Nur al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil karya Abdullah bin Muhammad bin
‘Ali al-Baidawiy (w. 691 H)

7) Irsyad al’Aql al-Salim ila Mazaya al-Kitab al-Karim karya Abu al-Su’ud
Muhammad bin Mushtafa al-‘Imariy (w. 982 H)

8) Al-Jami’ Ii Ahkam Ii Quran karya Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad

al-Anshariy li Qurtubiy (w. 671 H)

% Ibnu 'Asyur dalam tafsirnya sering menukil pendapat al-Zamakhsyariy terutama
terkait dengan analisis kebahasaan, sebagai contoh penukilannya dalam tafsir al-Baqarah ayat 5
padajuz 1, h. 244

% Contoh dalam penafsiran Ibnu 'Asyur pada surah Ali Imron ayat 35-36 dalam al-Tahrir
wa al-Tanwir juz 1, h. 54

°7 Contoh pada tafsir al-An’al-Mu’tazilah 267 .h 7 zuj ,57 taya

% Contoh pada tafsir al-Baqarah ayat 173, juz 2, h. 119

% Contoh pada tafsir al-Baqarah ayat 114, juz 1, h. 678
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9) Tafsir al-Syaikh Muhammad bin ‘Arafah al-Tunis yang disusun oleh
muridnya yang bernama al-Abasiy (w. 803 H)'®

10) Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur'an karya Muhammad bin Jarir bin Katsir
bin Ghalib al-Tabariy (w. 310 H)

11) Kitab Durrah al-Tanzil al-Mansub karya ini terkadang dinisbatkan kepada
Imam Fakhr al-Raziy dan Imam al-Raghib al-Ashfahaniy.

12) Ahkam al-Qur'an karya Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali al-Raziy al-Jashshash
(w. 370 H)

13) Al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur'an karya Badr al-Din Muhammad bin
‘Abdullah al-Zarkasyiy (w. 794 H)

14) Tafsir Abi al-Qasim al-Husain bin ‘Ali karya Imam Abu al-Qasim (w. 418
H) yang terkenal di daerah maghribi Buwaihi Baghdad.

15) Mu’alim al-Tanzil karya Imam Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud
bin Muhammad yang dikenal dengan julukan al-Fara’ al-Baghawiy (w.
510 H)

16) Tafsir al-Qur'an al-‘Azim karya ‘Imad al-Din Abu al-Fida’ Isma’il bin
‘Umar bin Katsir (w. 774 H)

17) Tafsir Syams al-Din Mahmud bin ‘Abd al-Rahman al-Ashfahaniy al-

Syafi’iy (w. 749 H)

"% Mengenai karya tafsir ini, al-Fadhl bin Asyur menjelaskan dalam bukunya al-Tafsir
wa rijaluh bahwa Ibn ‘Arafah dalam tafsirnya menempuh cara dengan mengumpulkan ayat -ayat
dan menganalisisnya lalu menjelaskannya satu demi satu. Dalam menjelaskan maknanya, ia
mengambil pendapat para imam bahasa dalam menjelaskan makna mufradat baik ketika sendirian
(al-mufrod) maupun dirangkai dengan kalimat lain (al-tarkib) dengan di dasarkan pada hadits-
hadist maupun ungkapan-ungkapan arab. Terkadang ia mentakwil ayat dana mengambil
kandungan ayat yang terkait. Lihat al-Fadhl bin Asyur, al-Tafsir wa Rijaluh.., h. 154
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18) Kumpulan hasyiyah (catatan) karya ‘Abd al-Hakim al-Siyalukutiy dan
Syihab al-Din al-Khafajiy. Keduanya menamakan karya mereka dengan
nama ‘““Inayah al-Qadiy wa Kifayah al-Radiy ‘ala al-Baidawiy wa al-
Tibiy, wa al-Raziy, al-Syiraziy, wa al-Sa’ad wa al-Taftazaniy,wa al-Said
al-Jurjaniy, wa al-Qazwiniy ‘ala al-Kasyaf.” Dan Hasyiyah (catatan) atas
karya al-Kasyaf al-Zamakhsyariy karya Muhammad al-Handaniy yang
diberi nama “ Taudih al-Kasyat™"'

19) Majma’ al-Bayan fi TafSir al-Qur'an karya Abu ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tibrisiy (w. 548 H)'?

20) Ma’aniy al-Qur'an karya Abu Zakariya Yahya bin Ziyad al-Fara’ (w. 207
H)103

21) Tafsir al-Qur'an al-Hakim yang terkenal dengan nama “Tafsi al-Manar”
karya Syaikh Muhammad Rasyid Rida (w. 1953 H)'**

22) Tafsir al-Syaikh Muhammad ‘Abduh karya Syeikh Muhammad ‘Abduh

(w. 1905 H)'®

%" Lihat: al-Tahrir wa al-Tanwir kitab 1 juz 1, h. 19, 107, 131, 243, 259, juz 2, h. 15, 89.
Lihat juga: al-Tafsir wa Rijaluh, h. 145-146

21 ihat: Muhsin al-Amin al-*Amiliy, A ’yan al-Syabigah, (Beirut: Matba’ah al-Inshaf, tt)
juz 42 h. 279

1% 1 ihat Abu al-Tib al-Laghwiy, Maratib al-Nahwiyyin, pentahqiq: Muhammad Abu al-
Fadhl Ibrahim, (Kairo: Maktabah Nahdah Mishri, tt), h. 86; lihat pula: Tabaqat al-Zaidiy, h. 143

' Nama lengkapnya Muhammad Rasyid Rida bin Muhammad Syams al-Din bin
Muhammad Baha’ al-Din al-Baghdadiy. Nasabnya sampai kepada Imam Husain bin ‘Ali bin Abi
Talib karamallah wajhahu. Ia merupakan perintis sekaligus pemilik majalah al-Manar yang
menjadi cikal bakal tafsirnya. Ia juga seorang tokoh pembaharu Islam sekaligus murid dan
penerus setia perjuangan Syeikh Muhammad Abduh. Lihat: al-Zarkaliy, a/-A lam..., juz 6, h. 126

' Nama lengkapnya Muhammad ‘Abduh bin Hasan Khairullah al-Tarkimaniy, pada
tahun 1317 H menjadi mufti Mesir. Ia salah satu tokoh besar perdamaian dan pembaharu Islam. Ia
memiliki karya tafsir yang belum sempat diselesaikan tetapi sudah dicetak. Karya lainnya yaitu
risalah al-Tauhid dibidang ilmu tauhid dan Syarah Nahj al-Balaghah dibidang kebahasaan. Lihat:
al-Zarkaliy, al-A’lam..., juz 2, h. 181
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b. Sumber Referensi dari Kitab Hadits-Hadits Nabi

1) Al-Jami’ al-Shahih yang populer dengan nama “Shahih al-Bukhariy”™
karya Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhariy (194
H-256 H)

2) Shahih Muslim karya Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-
Naisaburiy (206H - 261H)

3) Sunan Abu Dawud karya Imam Sulaiman bin al-Asymakh al-
Sijistaniy (202H — 275H)

4) Sunan al-Tirmiziy karya Muhammad bin ‘Isa al-Tirmiziy (200H —
275H)

5) Sunan al-Nisaiy karya Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib
(215H — 302H)

6) Sunan Ibn Majah karya Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-
Qazwiniy yang terkenal dengan sebutan Ibnu Majah (207H — 247H)

7) Al-Muwata’ karya Imam Muhadditsin Abu ‘Abdillah Malik bin Anas
al-Ashbahiy (95H — 179H)

8) Al-Musnad karya Abu °‘Abdillah Ahmad bin Hanbal al-Syaibaniy
(164H — 241H)

9) Syu’ub al-iman karya Imam Abu Bakr Ahmad bin al-Hasan bin ‘Ali
al-Baihaqiy (w. 458H) pemilik kitab al-Sunan al-Kubra dan Dalail al-
Nubuwah.

10) Kutub al-lizamat al-Daruqutniy karya Amir al-Mu’minin 1 al-Hadits

Imam Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Amr bin Ahmad ibn Mahdiy pengarang
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kitab hadits “Sunan al-Daruqutniy” yang masyhur dengan sebutan
Imam al-Daruqutniy dinisbahkan kepada daerah yang bernama Dar al-
Qutn di kawasan Baghdad.

11) Sebagai tambahan diambil juga dari kitab-kitab hadits karya ulama
hadits lainnya seperti Ibn Mardawih, al-Bazzar, ‘Abd bin Hamid, al-
Dailamiy, Ibn Mandah, Abu Nu’aim al-Ashbihaniy, Ibn ‘Asakir, Abu
Bakr al-Ajriy, Ibn Hayyan. Selain itu beberapa kitab syarah hadits
juga menjadi rujukan Ibnu 'Asyur dalam karya tafsirnya antara lain:
Fath al-Bariy fi Syarh Shahih al-Bukhariy karya Imam Ibn Hajar al-
‘Isqalaniy, al-‘Ainay fi Syarh Shahih al-Bukhariy, al-Mu’alim ‘ala
Shahih Muslim, Tuhfah al-Ahwadiy bi syarh Jami’ al-Tirmiziy karya
Imam Abu Ya’la Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-
Mubarakfuriy, al-Mustadrak ‘ala al-Shahihain karya Muhammad bin
‘Abdillah al-Hakim.

c. Sumber Referensi Kitab Fikih.

1) Bashair dawi al-Tamyiz karya Majd al-Din Muhammad bin Ya’qub
al-Fairuz Abadiy (w. 817H)

2) Al-Dakhirah karya Abu al-‘Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Idris al-
Qarafiy (w. 682H)

3) Al-Muhalla karya ‘Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Zahiriy (w.
456H)

4) Majmu’ al-Rasail wa al-Masail karya Taqiyuddin Ahmad bin

Taimiyah al-Haraniy (w. 728H)
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5) Rasail fi ‘lim Ushul al-Figh Karya Imam Muhammad bin Idris bin al-
‘Abbas bin ‘Utsman Syafi’ yang masyhur dengan nama “Imam al-
Syafi’iy” (w. 204H)

6) Al-Muwafaqat i Ushul al-Figh karya Imam Abu Ishaq Ibrahim bin
Musa al-Gharnatiy al-Malikiy masyhur dengan sebutan “Imam al-
Syatibiy” (w. 790H)

7) Al-‘Aridah karya Abu Bakr bin ‘ Arabiy Muhammad bin ‘Abdillah bin
Muhammad yang dikenal dengan nama “Imam al-Asyabiliy al-
Malikiy” (w. 543H)

8) Agwal ibn Khawaiz Minda’ min Aimmah al-Malikiyah yaitu pendapat
para Imam Madhzab Maliki akhir abad ke 4H

9) Agwal al-Syaikh ibn ‘Asyur

10) A/-Kuliyat karya Abu al-Baqa’ al-Kufawiy Ayyub bin Musa al-
Husainiy al-Qarimiy al-Kufawiy (w. 1093H)

A dab al-Nikah karya Qasim bin Ya’mun al-Akhmasiy

11) Al-bayan wa al-Tahshil karya al-Walid Muhammad bin Ahmad bin
Rasyid (w. 520H)

12) Al-Syarh wa al-Taujih wa al-Ta’lil fi Masail al-Mustakhrajah yang
dikenal dengan nama “al-‘Utbiyyah” karya Muhammad al-‘Utba (w.
255H)

d. Sumber Referensi Kitab Nahwu

1) Madrasah Bashrah:
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a) Abu ‘Umar bin al-‘Ila’ (w. 154H)'%

b) Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidiy al-Bishriy (w. 175H)'"’

¢) ‘Umar bin ‘Utsman bin Qinbir yang mashyur dengan sebutan
“Sibawih” (w. 180H)'®®

d) Muhammad bin al-Muqnir Qitrab (w. 206H)'*”

e) Al-Akhfasy al-Ausat Abu al-Hasan Sa’id bin Mus’adah (w.
211H)'°

f) Muhammad bin Yazid al-Azdiy al-Mubarrad (w. 247H)""!

g) Abu Ishaq Ibrahim bin al-Sirriyy bin Sahl al-Zujaj (w.
310H)'"?

2) Madrasah Kufah

a) Yahya bin Ziyad bin ‘Abdillah “al-Fara’” (w. 207H)'"

"% Biografi lihat: Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam al-Adba’ Irsyad al-Araib ila
Ma’ritah al-Adib, (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy, 1993), juz 11, h. 48, Jalal al-Din ‘Abd al-
Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-Wi’ah fi Tabaqgat al-lughawin wa al-Nuhah, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ashriyah, t.t), h. 367

"7 Biografi lihat: Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam al-Adba’ Irsyad al-Araib ila
Ma’rifah al-Adi..., juz 1, h. 72, Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi
Bakr bin Khalikan, Wafiyat al-A'van wa Anba’ al-Zaman, (Beirut; Dar Shadir, t.t) juz 1, h. 275

'% Biografi lihat Tarikh Baghdad, juz 12, h. 195; Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam
al-Adba’..., juz 12, h. 114, Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin
Khalikan, Wafiyat al-A'yan wa Anba' al-Zaman....., juz 2, h. 346

' Biografi lihat Ibn al-Nadim, a/-Fahrasat, (Beirut; Dar al-Ma’rifah, t.t), h. 74; Yaqut
al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam al-Adba’ Irsyad al-Araib ila Ma’rifah al-Adib..., juz 19, h. 56;
Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Khalikan, Wafiyat al-
Alyan wa Anba’ al-Zaman...., juz 1,h. 11; Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali al-Khatib al-Baghdadiy,
Tarikh Baghdad,(Kairo: Matba’ah al-Sa’adah, 1931M) juz 3, h. 298

" Biografi lihat: Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mujam al-Adba’..., juz 11, h. 224; Ibn
al-Nadim, al-Fahrasat..., h. 83, wafiyat al-A’yan, juz 2, h. 26

" Biografi lihat: Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam al-Adba’ ...juz 19, h. 111; Tbn
al-Nadim, a/-Fahrasat..., h. 93; tarikh Baghdad, juz 3, h. 380; Abu al-'Abbas Syams al-Din
Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Khalikan, Wafiyat al-A'yan wa Anba' al-Zaman. .., juz 3,
h. 241; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-Wi’ah.., h. 112

"2 Bjografi Wafiya.t al-A’yan, juz 6, h. 89; Ibn al-Nadim, a/-Fahrasat..., h. 92; Yaqut al-
Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam al-Adba’...’, juz 1, h. 130; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy,
Bughyah al-Wi’ah.., h. 129
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b) Abu Bakr Muhammad bin al-Qasim bin Muhammad bin
Basyar al-Anbariy (w. 328H)""*
3) Madrasah Baghdad
a) Abu ‘Ali al-Hasan bin Ahmad bin ‘Abd al-Ghafar al-Farisiy (w.
377H)'"
b) Abu al-Fattah ‘Utsman bin Janniy al-Muwashaliy (w. 392H)""°
¢) Ya'isy bin ‘Ali bin Ya’isy bin Abi al-Saraya (w. 643H)""”
4) Madrasah Andalusia
a) Muhammad bin ‘Abdillah al-Asyabiliy''®
b) Jamal al-Din Muhammad bin ‘Abdillah bin ‘Abdillah bin
Malik (w. 646H)'"’

5) Madrasah Mesir:

1 Biografi lihat: Ibn al-Nadim, a/-Fahrasat..., h. 104, Abu Bakr Ahmad bin ‘Ali al-
Khatib al-Baghdadiy, Tarikh Baghdad..., juz 14, h. 149; Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy, Mu’jam
al-Adba’..., juz 20, h. 9; Jalal al-Din Abd al-Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-Wi’ah..., h. 411

"4 Biografi lihat: Ibn al-Nadim, al-Fahrasat..., h. 75; Yaqut al-Hamawiy al-Rumiy,
Mu’jam al-Adba’..., juz 18, h. 306; Ali Yusuf bin Ibrahim bin Rabi’ah al-Qiftiy, /nba’ al-Ruwah
‘Ala Anba’ al-nuhah, (Kairo: Dar kutub al-Mishriyah, 1955) juz 3, h. 201; wafiyat al-A’yan, juz
6,176

"5 Biografi lihat: Abu Bakr Ahmad bin ‘Al al-Khatib al-Baghdadiy, 7arikh Baghdad...,,
juz 7, h. 275; Inba’ al-Ruwah, juz 1, h. 273; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-
Wi’ah...,h. 216

" Biografi lihat: Yatimah al-Dahr li al-Tsa’alabiy, juz 1, h. 89; Abu Bakr Ahmad bin
‘Ali al-Khatib al-Baghdadiy, Tarikh Baghdad...,, juz 11, h. 311, Abu al-'Abbas Syams al-Din
Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Khalikan, Wafiyat al-A'yan wa Anba' al-Zaman, (Beirut;
Dar Shadir, t.t), juz 1, h. 212.

""" Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Khalikan,
Wafiyat al-A'van wa Anba' al-Zaman.....,, juz 7, h. 46; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy,
Bughyah al-Wi’ah..., h. 419

""" 1a adalah salah satu ahli nahwu di Andalusia. Salah satu kitab monumentalnya di
bidang ilmu nahwu adalah kitab al-Basit fi al-Nahwu. Lihat: footnote kitab al-Tahrir wa al-
Tanwir, juz 1, h. 343.

"% Biografi lihat: Taj Abu al-Nashr ‘Abd al-Wahhab bin Tagqjiy al-Din al-Subkiy, 7abagat
al-Syafi’iyyahal-Kubra, (Kairo: al-Matba’ah al-Husainiyyah, 1324H), juz 5, h. 28; al-Nahrim al-
Zahirah, juz 7, h. 243
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a. Jamal al-Din ‘Utsman bin ‘Umar bin Abi Bakr masyhur dengan
kunyah “Ibnu al-Hajib” (w. 246H )'*°
b. Jamal al-Din ‘Abdillah bin Yusuf bin Ahmad bin Hisyam al-
Anshariy (w. 761H)'*!
c. Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy (w. 911H)'*
e. Sumber Referensi Syair:
1) Sembilan Tokoh Ashhab al-Qashaid: yaitu Imru al-Qais,'*> Zuhair bin

Abi Sulma,'** ‘Antarah al-‘Absiy, Lubaid bin Rabi’ah al-‘gmiriy, al-

120 Lihat Tabaqgat al-Qurra’ karya al-Jaziriy, juz 1, h. 508; Tabaqat al-Qurra’ li al-
Zahabiy, Tarikh ibn Katsir, juz 13, h. 176; Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-
Wi’ah..., h. 323

2! Lihat Ibn Hajar al’lsqalaniy, a/-Durar al-Kaminah fi A’yan al-Miah al-Tsaminah,
(Beirut: Dar al-Jail, 1993), juz 7, h. 208, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyutiy, Bughyah al-
Wi’ah..., h. 293.

'22 1 ihat Tabagqa.t al-Kubra li al-Sya’raniy, h. 4; Abu al-'Abbas Syams al-Din Ahmad bin
Muhammad bin Abi Bakr bin Khalikan, Wafiyat al-A'van wa Anba’ al-Zaman....., h. 102

' Ja adalah penyair Arab Jahiliah yang hidup pada tahun 150 S.H dan mendapat julukan
al-Malik al-Dali (raja dari segala rajanya penyair). Sebagian besar ahli sastra Arab menyatakan
bahwa syair Qais termasuk sastra bernilai tinggi dari golongan penyair Arab Jahili karena
kekuatan daya imajinasi dan bahasanya yang mengandung nilai yang sangat berharga. Ia berasal
dari suku Kindah yang memiliki kuasa mutlak di Yaman, sehingga ia dikenal sebagai penyair
Yaman (Hadramaut). Amru al-Qais sendiri merupakan keturunan bangsawan. Ia adalah putra dari
raja Yaman yang bernama Hujur al-Kindiy, ibunya bernama Fatimah binti Rabi’ah. Ia dibesarkan
di Nejed dengan kehidupan yang melimpah dan berfoya-foya. Karena kebiasaan buruknya yang
suka mabuk-mabukan dan bersenang-senang membuat dirinya terusir dari keluarga kerajaan.
Setelah diusir dari istana, lalu ia mengembara ke seluruh penjuru jazirah Arab sampai akhirnya
bergabung dengan orang-orang Badui. Setelah mendengar kematian ayahnya yang terbunuh oleh
pemberontak dari kabilah Bani Asaf, ia kembali ke Nejed untuk membalas kematian Ayahnya dan
meminta bantuan kabilah-kabilah Arab sekitarnya. Kemudian terjadi pertempuran yang cukup
lama, dan akhirnya berakhir pada kekalahan Qais dan tentaranya. Saat ia terdesak dan melarikan
diri ke Bizantium, ia terbunuh dan dimakamkan di kota Ankara Turki (80 SH). Lihat: Ibnu
Qutaibah, a/-Syi’r wa al-Syu’ara, (Beirut: Dar Tsaqafah, tt) juz 1, h. 105; al-Aghaniy, juz 9, h. 76;
Syarh Syawahid al-Mughniy, h. 21; ‘Abd al-Qadir bin ‘Amr al-Baghdady, Khazanah al-Adab wa
Lubab Lisan al’Arab, (Kairo: Dar al-kutub, 1389 H, 1969 M), juz 160.

'* 1a berasal dari Bani Ghatafan dan dibesarkan di lingkungan keluarga penyair. Sejak
kecil ia belajar syair kepada kedua pamannya yang bernama Basyamah bin Shadir dan Aus bin
Hujur. Ia termasuk penyair yang memiliki talenta yang tinggi serta kepribadian yang agung
sechingga ia dicintai oleh kaumnya. Syair-syairnya penuh dengan kata-kata bijak yang
mengajarkan etika dalam pergaulan sehingga banyak yang menjadikannya rujukan dalam
mengambil contoh hikmah kebijaksanaan. Ia wafata pada tahun 600/ 610 M. Lihat: Ibnu
Qutaibah, al-Syi’r wa al-Syu’ara,..’, juz 1, h. 270; al-Aghaniy, juz 8, h. 235; Syarh Syawahid al-
Mughniy, juz 1, h. 481.
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Nabighah al-Zibyaniy,'** ‘Amr bin Kultsum,'?® al-U’asya, '*’ Tarfah
bin al-*Abd, '** al-Harits bin Huljah.'*’

Para Pujangga generasi awal., antara lain: ‘Ubidah bin al-Tayib,"° al-
Mutalamis, Hatim bin ‘Abdillah al-Ta’iy, ‘Alqamah bin ‘Ubdah, al-
Hutay’ah, al-‘Abbas bin Murdas, Abu al-Tamhan al-Qainiy, Umaiyah
bin Abi al-Sulti, ‘Amr bin Ma’dikariba, Ziyad bin al-A’jam.

Para Pujangga Terkenal Arab Generasi Kedua, antara lain: Abu Zuaib
al-Hazl, generasi seangkatan dengan Hasan bin Tsabit, Ka’ab bin
Malik, Abdullah bin Ruwahah, Abu Mahjan al-Tsaqafiy.

Para Pujangga Terkenal generasi awal Islam antara lain: Jarir, al-
Furzadaq, al-Akhtal, al-Ra’iy, Dzu al-Rammah., Hamid bin Tsaur, al-
Ahwash, Ru’yah bin al-*Ajja.j al-Rajiz, al-Ujaj.

Pujangga daerah Baghdad yaitu Basyar bin Barad (w. 167H)

' Nama lengkapnya Abu Umamah Ziyad bin Muawiyah al-Zibyaniy. Ia dipanggil

dengan sebutan al-Nabighah karena sejak muda pandai bersyair. Ia merupakan salah satu
pembesar penyair Arab jahili sekaligus anggota dewan hakim penyair di pasar Ukaz. Ia penyair
terbaik dalam menampilkan diksi/ pemilihan kata, jelas dalam menjelaskan makna, dan lembut
dalam kata-katanya. Hampir seluruh hidupnya ia habiskan mengabdi di kalangan keluarga raja
Hira dan memuji-memuji mereka dengan syair-syairnya sehingga ia hidup dengan segala
kemewahan yang diberikan kerajaan kepadanya. Ia wafat pada tahun 28 SH. Lihat Ibnu Qutaibah,
al-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 1, h. 157; al-Aghaniy, juz 11, h. 33; Syarh Syawa.hid al-Mughniy,
juz 1, h. 131; ‘Abd al-Qadir bin ‘Amr al-Baghdady, Khazanah al-Adab wa Lubab Lisan al’Arab...,
juz 1, h. 287.

12 Nama lengkapnya Maimun bin Qais bin Jandal bin Syarahil bin Sa’d. Ia seorang yang

berpengetahuan tinggi mengenai silsilah keturunan orang Arab beserta penjelasannya. Ia wafat
pada tahun 7H. Lihat Ibnu Qutaibah, a/~-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 1, h. 257; al-Aghaniym juz 9,
h. 104; al-Syuyuti, Syarh Syawahid al-Mughniy,(Beirut: Dar Maktabah al-Hayah, t.t), h. 240.

2" Tabaqat fhul al-Syu’ara, h. 127; Ibnu Qutaibah, a/-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 1, h.

234; al-Aghaniy, juz 11, h. 46

"% Tabagqat fahul al-Syu’ara, h. 115; Ibnu Qutaibah, a/-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 1, h.

178; ‘Abd al-Qadir bin ‘Amr al-Baghdady, Khazanah al-Adab wa Lubab Lisan al’Arab...,juz 1, h.
414 wafat tahun 70 SH

' Tonu Qutaibah, al-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 1, h. 197; al-Aghaniy, juz 11, h. 185
130 Al-Aghaniy, juz 1, h. 163; Ibnu Qutaibah, a/-Syi’r wa al-Syu’ara,..., juz 2, h. 613
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f. Sumber referensi kebahasaan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Kitab “Mufradat Gharib al-Qur'an” karya Abu al-Qasim al-Husain bin
Muhammad al-Mufadl al-Ashbahaniy yang dikenal dengan nama
“Syeikh al-Raghib al-Ashbahaniy” (w. 502H)

Kitab “Lisan al-‘Arab” karya Abu al-Fadl Jamal al-Din bin Manzur al-
al-Afriqiy al-Mishriy yang terkenal dengan sebutan “Syeikh Ibn
Manzur” (w. 711H)

Kitab “Al-Qamus al-Muhid” karya Abu al-Tahir Majduddin
Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadiy (w. 817H)

Kitab “Al-Maqamat” karya Abu Muhammad al-Qasim bin ‘Ali bin
Muhammad bin ‘Utsman al-Haririy al-Bishriy (w. 516 H)

Kitab Gharib al-Hadits karya Imam Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salam
(w. 287 H)

Kitab “Tahdib al-Lughah” karya Syeikh Abu Mansyur Muhammad
bin Ahmad al-Azhariy (w. 370 H)

Kitab “al-Shihah* karya Abu Nashr Isma’il bin Hamad al-Jauhariy (w.
398 H)

Kitab “Mu’jam Magqayis al-Lughah” karya Abu al-Husain Ahmad bin
Faris bin Zakariya (w. 390 H)

Kitab “Tabshirah al-Mutazakkir” karya al-Kuwasyiy Ahmad bin
Yusuf bin al-Hasan bin Rafi’ yang terkenal dengan nama “Muwafiq

al-Din Abu al-*Abbas” (w. 680 H)
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10) Kitab “Majalis Tsa’lab” karya Abu al-‘Abbas Ahmad bin Yahya (w.

291 H)

11)Kitab “Amaliy al-Qaliy” karya Abu ‘Ali Isma’il bin al-Qasim al-

Baghdadiy al-Lughwiy (w. 356 H)

12) Kitab “Taj al-‘Urus” karya al-Sayid Muhammad Murtada al-Zubaidiy

yang terkenal dengan sebutan “Abu al-Faid“ (w. 1205 H)

13)Kitab “al-Ta’rifat” karya Syeikh ‘Ali bin Muhammad al-Syarif al-

Jurjaniy (w. 716 H)

g. Sumber Referensi Kitab [lmu Balaghah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kitab “al-Bayan wa al-Tabyin”karya Abu ‘Utsman ‘Amr bin Bahr al-
Jahiz (w. 255 H)

Kitab “7%jaz al-Qur'an” karya Syeikh Muhammad bin al-Tayib bin
Muhammad bin Ja’far bin al-Qasim yang masyhur dengan sebutan
“Abu Bkr al-Bagqilaniy” (w. 403 H)

Kitab “al-Miftah” karya Syeikh Siraj al-Din Abu Ya’qub Yusuf bin
Muhammad al-Sukaki yang masyhur dengan nama “Abu Ya’qub al-
Sukakiy” (w. 626 H)

Kitab “Talkhish al-Miftah* karya Abu ‘Abdillah Muhammad bin
‘Abd al-Rahman al-Khatib al-Qazwiniy (w. 739 H)

Kitab “al-Syafiyah” dan “Asrar al-Balaghah wa Dalail al-I’jaz” karya
‘Abd al-Qahir bin ‘Abd al-Rahman al-Jurjaniy (w. 471 H)

Kitab “Asas al-Balaghah” dan “al-Kalam al-Nawabigh” karya Syeikh

Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhsyariy (w. 538 H)
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7) Kitab “al-Muntakhab min Kinayat al-Adba’ wa Isyarat al-Balaghah’”
karya Abu al-‘ Abbas Ahmad al-Jurjaniy (w. 482 H)

8) Kitab “Sirr al-Fashahah” karya Syeikh Abu Muhammad “Abdillah
Muhammad bin Sa’id bin Sinan yang terkenal dengan sebutan “Ibn
Sinan al-Khafajiy al-Halbiy” (w. 466 H/ 1073 M)

h. Sumber Referensi Kitab Tashawuf:

1) Kitab-kitab karya Imam al-Ghazaliy (w. 505 H), diantaramya: /hya’
‘Ulum al-Din, al-Mustazhariy, al-Maqgshud al-Asna fi Asma Allah al-
Husna, dan al-Mustashfa fi ‘lim al-Ushul.

2) Kitab “Hikmah al-Isyraq” dan “HaiyaKul al-Nur” karya Syeikh Abu
al-Futuh Yahya bin Jasyiy yang terkenal dengan nama “Syeikh Syihab
al-Din al-Syahrawardiy” (w. 588 H)

3) Kitab “Agwal al-Hasan al-Bashriy” karya Syeikh Sa’id al-Hasan bin
Yasar al-Bashriy (w. 110 H)

4) Kitab “Ma’yar ‘an Kitab Siraj al-Muridin” karya Syeikh Muhammad
bin ‘Abdillah bin Muhammad al-Mu’afiriy al-Asybiliy al-Malikiy
yang dikenal dengan nama “Syeikh Abu Bakr bin ‘Arabiy” (w. 1147
M)

5) Kitab “al-Futuhat al-Makiyyah” karya Syeikh Muhyiddin bin ‘Arabiy
yang masyhur dengan sebutan “Syeikh Ibnu ‘Arabiy” (w. 638 H)

i. Sumber Referensi Kitab-Kitab Faksafah:
1) Kitab “al-Isyarat” karya Syeikh Abu ‘Ali al-Husain bin Sina yang

terkenal dengan sebutan “Ibnu Sina” (w. 428 H)
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Kitab “Fashl al-Maqal fima baina al-Syari’ah wa al-Hikmahmin al-
Ittishal” dan “al-Muqgaddimat al-Mumhadat” karya Syeikh al-Walid
Muhammad bin Ahmad bin Rusyd yang terkenal dengan sebutan
“Ibnu Rusyd” (w. 520 H)

Kumpulan pendapat dua guru besar filsafat Yunani yaitu Sokrates dan

plato dalam kitab “Agwal Suqarat wa Aflatun”

j.  Sumber Referensi Umum:

1)

2)

3)

4)

Kitab Taurat dan Injil. Ada yang menarik dari sisi rujukan yang
digunakan Ibnu 'Asyur dalam karya tafsirnya yang berkaitan dengan
ajaran agama non-Islam yaitu ia menggunakan rujukan kitab Taurat
dan injil sebagai pembanding dari penafsirannya.

Kitab-kitab tentang Sejarah Nabi saw, diantaranya: a/-Sirah al-
Nabawiyyah karya Abu Bakr Muhammad bin Ishaq bin Yasar (w. 768
H), dan a/-Raud al-Anf i Syarh al-Sirah al-Nabawiyyah Ii al-Suhailiy.

Kitab “al-Milal wa al-Nihal” yaitu kitab karya ‘Umar bin Abd al-
Karim bin Ahmad Abu al-Fath al-Syahrasnaniy (w. 548 H). kitab ini
membahas perkembangan aliran-aliran dalam peradapan Islam paska
Nabi beserta ajaran dan tokoh-tokohnya.

Dalam bidang studi al-Qur'an, Ibnu 'Asyur mengambil referensi
utamanya antara lain pada kitab-kitab: “al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur'an”
karya Syeikh Jalal al-Din bin Abi Bakr bin Muhammad bin Sabiq al-
Din al-Suyutiy (w. 911 H), “Asbab al-Nuzul li al-Wahidiy” karya

Syeikh ‘Ali bin Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Matwiyah yang
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terkenal dengan sebutan Abu Hasan al-Wahidiy (w. 468 H/ 1076 M),
“al-‘Aridah” karya Syeikh Abu Bakr bin ‘Arabiy Muhammad bin
‘Abdillah bin Muhammad al-Mu’afiriy al-Isybiliy al-Malikiy (w. 543
H/ 1147 M), “Syarh Luma’ al-Adilah li Imam al-Haramain” karya
Syeikh ‘Abd al-Muluk bin ‘Abdillah al-Jauwiniy (w. 478 H),
“Syarh al-Asma’” karya ‘Abd al-Sala.m bin ‘Abd al-Rahman yang
dikenal dengan sebutan “Ibn Burjan al-Isybiliy” (w. 536 H), dan
“Tashil fi ‘Ulum al-Tanzil” karya Abu al-Qasim Muhammad bin
Ahmad bin Juziy al-Kalbiy al-Qarnatiy yang dikenal dengan sebutan”
Ibn Juziy al-Kalbiy” (w. 741 H).
k. Sumber Referensi Kitab-kitab Biografi (Kutub al-Tarajim)

/) Kitab “Jumhurah Ansab al-‘Arabiy” karya Syeikh Abu Muhammad
‘Ali bin Ahmad bin Hazm al-Zahiriy (w. 456 H)

2) Kitab “Mu’jam al-Adba’” karya Syeikh Abu ‘Abdillah Yaqut bin
‘Abdillah al-Rumiy al-Hamawiy (w. 621 H)

3) Kitab “al-Ishabah fi Ma’ritah al-Shahabah”karya Abu al-Fadl Ahmad
bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalaniy yang dikenal dengan sebutan “Ibn
Hajar al-Asqalaniy”

4) Kitab “al-Syifa fi Fadail al-Mushtafa” Syeikh al-Qadiy ‘Iyad bin
Musa (w. 544 H)

5) Kitab “al-Anwar al-Nubuwah fi Aba’ Khair al-Basyariyah” karya
Syeikh Muhammad bin ‘Abd al-Rafi’ al-Ja’fariy al-Mursiy al-Andalus

(w. 3013 H)
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6) Kitab “Tazkirah al-Huffaz“ karya Abu ‘Abdillah Syams al-Din al-
Dzahabiy (w. 748 H)
1. Sumber Referensi lainnya;

a) Kitab “Kasyf al-Zunun ‘an Asamiy al-Kutub wa al-Funun” Karya
Syeikh Mushtafa bin ‘Abdillah yang masyhur dengan nama Katib
Jalbiy Hajiy Khalifah (w. 1068 H)

b) Kitab “al-‘Awashim min al-Qawashim i Tahgiq Mauqgif al-
Shahabah ba’da Wafah al-Nabi Shallallah ‘Alaihi wa Sallam”
karya Abu Bakr bin ‘Arabiy (w. 543 H)

¢) Kitab “Muhadarah Ii al-Ibtali al-Musta’rab”™

d) Kitab “al-Mudarik”dan “al-Tkmal” karya Imam al-Qadiy ‘Tyad bin

Musa (w. 544 H)

C. Kajian Metode Tafsir Al-Tahrir Wa Al-Tanwir
1. Konsep Tafsir Menurut Ibnu 'Asyur

Kata tafsir merupakan serapan dari bahasa Arab yaitu kata kerja f~s-r dan
kata benda a/-fasr yang keduanya diambil dari wazan taf’il"*' Secara etimologis
kata ini berarti “penjelasan dan penguraian” (al-‘idhah wa al-tabyin). Dalam al-
Qur'an, kata “zafSir’ hanya terdapat dalam satu tempat di Surah a/-Furgan [25]:
33:

(33) o il by DN ) i S5 Y5
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu

yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan
yang paling baik penjelasannya. (QS. al-Furqan/25]: 33)

! Menurut Ibn Manzhur, kata fasr memiliki arti yaitu al-fasr al-bayan (keterangan yang
menjelaskan). Ia juga mengemukakan pendapat lainnya yang mengartikan kata fasr dengan arti
“menyingkap bagian yang tertutup”’, sedangkan al-tafsir berarti “menyingkap makna yang
dimaksud dalam lafadz (teks) yang sulit dipahami.” Kemudian kata al-tafsir ini diartikan dengan
suatu upaya dalam memberikan penjelasan dan keterangan terhadap sesuatu. Lihat Ibn Mandzhur,
Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadir, 1990), jilid 5, h. 55
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Pengertian fafsir secara terminologi, menurut ulama ushul tafsir terdapat
beberapa pendapat, diantaranya al-Zarqaniy' >~ (1367H) mengajukan tiga definisi:
Pertama, tafsir adalah ilmu yang mengkaji al-Quran dari segi indikasi-indikasi
yang mengarahkan kepada maksud Allah di dalamnya sesuai dengan batas
kemampuan manusia. Kedua, tafsir merupakan ilmu yang mengkaji tentang al-
Qur'an yang ditinjau dari segi asbab al-nuzul, jalur sanad, tajwid, lafazh-lafazh
serta makna-maknanya, dan juga hukum-humnya. Ketiga, tafsir adalah suatu
ilmu yang mengkaji tentang al-Qur'an, yang meliputi cara pengucapan lafazh-
lafazhnya, dilalah di dalamnya, hukum-hukum yang terkandung dalam lafazh
baik secara mufrad maupun ketika digabung dengan yang lain, makna-makna
yang meliputinya, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan nasakh, asbab al-
nuzul, kisah-kisah dan perumpamaan. Menurut al-Zarkasyi, tafsir adalah suatu
ilmu yang mengantarkan pada pemahaman Kitabullah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw, meliputi penjelasan makna-maknanya, penggalian hukum-
hukum dan hikmahnya.'*? B

Tafsir menurut Ibnu 'Asyur adalah:

ezl e S22 Uy 0N LU s 0 23 et ) 12 52

“tafsir merupakan sebuah nama bagi disiplin ilmu yang membahas
tentang upaya menjelaskan makna-makna teks al-Qur'an dan
kandungannya dengan pembahasan yang bersifat ringkas maupun
komprehensif.”">*

Obyek utama ilmu tafsir menurut Ibnu 'Asyur adalah teks al-Qur'an
1, Lie g agles 2 endl Box 2 oD LU i § 55353
e dle Gl el iy

52 Dari ketiga definisi tersebut, terlihat al-Zarqaniy lebih memilih definisi yang
pertama karena dianggap lebih singkat dan mencakup semuanya. Lihat: Muhammad 'Abd al-
'Adzim al-Zurqaniy, Manahil al-Irfan fi 'Ulum al-Qur'an, (Beirut: Matba'ah 'Isa al-Babiy al-
Halabiy, tt), jilid 2, h. 3-4

'3 Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1988), jilid 1, h. 33.

4 Tbnu 'Asyur,al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 1, h. 13
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Ibnu 'Asyur telah banyak mempelajari karya-karya tafsir ulama
sebelumnya, diantaranya karya-karya ulama Mesir kontemporer semisal Imam
Muhammad Abduh dan Syeikh Rasyid Ridha dan juga karya syeikh Mushtafa al-
Maraghi. Sehingga pengaruh tokoh-tokoh tersebut sedikit banyak mempengaruhi
karya Ibnu 'Asyur yang cenderung mengarah kepada corak kajian sosial modern.

Mengenai tujuan al-Qur'an Ibnu 'Asyur menegaskan, bahwa tujuan Allah
menurunkan al-Qur'an adalah untuk menjadikannya kitab yang berfungsi sebagai
pedoman hidup sekaligus rahmat bagi manusia dalam upaya mereka memperoleh
kebaikan secara menyeluruh. Tujuan al-Qur'an ini meliputi segala bentuk
kemaslahatan baik secara individu, sosial maupaun lingkup global.'*

2. Metode Tafsir Ibnu 'Asyur dalam a/-Tahrir wa al-Tanwir

Dalam karya tafsirnya, Ibnu 'Asyur menempuh metode yang bervariatif
dengan menggabungkan keontetikan periwayatan tafsir dengan analisis
ilmiahnya sehingga tercipta metodologi penafsiran terpadu antara riwayah dan
dirayah. Berikut ini akan kami uraikan metodologi penafsiran Ibnu 'Asyur yang
secara garis besar model penafsiran Ibnu 'Asyur dibagi menjadi dua yaitu tafsir bi
al-riwayah dan tafsir bi al-dirayah.

1. Metode Riwayah Ibnu 'Asyur.

Penafsiran dengan metode riwayah merupakan langkah metodologis Ibnu
'Asyur dalam menggali makna teks al-Qur'an berdasarkan perbandingan riwayat
dalam penafsiran. Adapun metode tafsir bi al-riwayah yang ia tempuh meliputi :

a) Penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an (fafsir al-Qur'an bi al-Qur'an)

5 Tonu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 1, h. 38
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Model ini disepakati sebagai model penafsiran terbaik untuk mengetahui
makna ayat secara komprehensif. Hal ini dikarenakan antara ayat satu dengan
yang lain saling berkaitan dalam penafsirannya. Syeikh Muhammad al-Amin al-
Jukniy (w. 1393 H) menyatakan bahwa sebaik-baiknya model tafsir adalah
penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an, karena tidak ada yang paling mengetahui

makna sebenarnya dari kalam Allah selain Allah sendiri. '*°

Pendapat ini
dikuatkan oleh al-Zahabiy denhan menegaskan bahwa tafsir al-Qur'an dengan al-
Qur'an merupakan tingkatan tafsir paling utama diantara model tafsir lainnya
sehingga tidak diperbolehkan satupun berselisih darinya karena pemilik kalam
(Allah ) tentu lebih mengetahui makna dari kalamnya daripada selainnya.'*’
Lebih lanjut Ibnu 'Asyur dalam mugqaddimah tafsirnya menjelaskan
banyak sekali dijumpai dalam al-Qur'an bahwa sebagian ayat menafsirkan
sebagian yang lainnya. Dengan demikian, melalui asumsi ini Ibnu 'Asyur
menengaskan bahwa ayat-ayat al-Qur'an saling berkorelasi antara satu dengan
lainnya dan di sebagian ayat terkandung makna ayat lainnya. Hubungan korelasi
itu bisa seperti mentakhshish lafadz ‘amm, menqayyidi lafaz yang mutlak,
menjelaskan lafaz yang mujmal, mentakwil lafaz yang zahir, dan lainnya.
Pendapat Ibnu 'Asyur ini juga disandarkan pada pernyataan Ibnu Hisyam dalam

kitab al-Mughniy al-Labib yang menjelaskan bahwa al-Qur'an seperti satu

kesatuan surah yang utuh. Ketika disebutkan suatu permasalahan di salah satu

% Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jukniy al-Syanqitiy, Adwa’ al-
Bayan fi Idah al-Qur'an bi al-Qur'an, (Riyad: al-Riasah al-‘ Ammabh 1i Idarat al-Buhuts al-‘Ilmiyah
wa al-Ifta’, 1403 H/ 1983 M, jilid 1, h. 67

"Muhammad Husain al-Zahabiy, al-TafSir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Kutub al-
Haditsah, tt,) juz 1, h. 40; lihat juga Taqiyuddin Ahmad bin Taimiyah, Muqaddimah fi Ushul al-
Tafsir, (Beirut: Dar Maktabah al-Hayyah, 1980 M, h. 39
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surah maka jawabannya ditemukan ada di surah lainnya, sebagai contoh korelasi
ayat:

B 8- 7 . E 2L 2 g G JE~/°/‘:
s 3 KA % ol 1,06
p

“Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Quran kepadanya,
Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila”(QS. Al-Hijr: 6)

Kemudian ayat tersebut dijawab dalam surah al-Qalam: 2 berikut:

p
2= L e T - £~_
AEN . . s . o

Artinya: “Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang
gila.” (QS. Al-Qalam: 2)

Ibnu 'Asyur dalam karya tafsirnya berupaya mengaktualisasikan
mengunakan model pendekatan tafsir al-Qur'an bi al-Qur'an ini dengan sangat
baik. Hal ini didasarkan pada argumentasi akan kesatuan ayat dalam al-Qur'an
sehingga ia berusaha menjaga korelasi (munasabah) antar ayat dan surah dalam
al-Qur'an. Sebagai bukti dapat kita ketahui dari penafsirannya berikut:

> a8 oo
P PR a1 “‘////’/ @ 2
Do 156 C s e 0 s SE

“Sekali-kali tidak (demikian), Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi akal-akal mereka.” (QS. Al-Mutaffifin: 14)

Lafaz “al-qulub”pada ayat diatas, Ibnu 'Asyur tidak mengartikan dengan

makna hati tetapi diartikan akal yang menjadi sumber pengetahuan seseorang.'®

Hal ini ia hubungkan dengan ayat berikut:
e AR
- e \///9 - \// 297 /:'/

“Allah Telah mengunci-mati akal dan pendengaran mereka.”(QS. Al-
Bagarah: 7)

U8 Yonu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir... , juz 30, h. 199
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Contoh lainnya, sebagaimana penafsiran Ibnu 'Asyur atas lafaz “ihlaka al-

qura’pada surah al-An’am: 131 sebagai berikut:'*

@Q}MWBM&#‘%@JUKJHQ‘_UJ

“Yang demikian itu adalah Karena Tuhanmu tidaklah membinasakan kota-kota
secara aniaya, sedang penduduknya dalam keadaan lengah.” (QS. Al-An’am: 131)

Lafaz “al-ihlak” pada ayat diatas menurut Ibnu 'Asyur bermakna 7’dam
zat al-maujud wa imatah al-hay (melenyapkan sesuatu yang wujud dan

membinasakan semua yang hidup).'*" Ini berdasarkan pada ayat:

35 rim Janl gl copmill 550400 o 0T s5 (,J’;
Nyie s 1l ATz uwj dedl 3 2l 25

8 . & P Edd _ wrwr P~ _ s 2- ‘/ W - /// EPs _— 9/"1

“(yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan mereka
berada di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.
sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran),
Pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu, akan
tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu) agar dia melakukan suatu
urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu binasanya
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan
keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui,” (QS. Al-Anfal: 42)

Dari ayat terakhir ini, Ibnu 'Asyur menegaskan bahwa pengertian 7hlak al-
qurra yaitu penghancuran dan pembinasaan penduduk di suatu wilayah. Dan cara

menghidupkannya dengan merekontruksi ulang tatanan kehidupan wilayah

9 Ibid., juz 8, h. 82
40 1bid.
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141

tersebut. Hal ini ia korelasikan dengan ayat 259 surah al-Baqarah yang

menjelaskan caranya Allah menghidupkan desa yang telah lama mati sebagai

berikut:
PN Y . - 2 ff/ z . 2 - 2/ - _ /“/5: - _ ﬂ.a/,f
Qg il odoa o S 51 JB Lghgse Jo Gl a5 a8 e To B
. P P P
- - - P -

S o e A geg €4 E L o o 6r ar s 2.

T i Je= Lo Dl ol AT JB 4 T L Lsd apeS
“Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu
negeri yang (temboknya) Telah roboh menutupi atapnya. dia berkata:
"Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri Ini setelah hancur?"
Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, Kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu
tinggal di sini?" ia menjawab: "Saya tinggal di sini sehari atau setengah
hari." Allah berfirman: "Sebenarnya kamu Telah tinggal di sini seratus
tahun lamanya; Lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum
lagi beubah; dan Lihatlah kepada keledai kamu (yang Telah menjadi
tulang belulang); kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan kami bagi
manusia; dan Lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, Kemudian
kami menyusunnya kembali, Kemudian kami membalutnya dengan
daging." Maka tatkala Telah nyata kepadanya (bagaimana Allah
menghidupkan yang Telah mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 259)

Menurut Ibnu 'Asyur kalimat “A/ak al-Qura” ini memiliki makna yang
bersifat menyeluruh meliputi penghancuran terhadap suatu daerah beserta
penduduknya. Dan sebab-sebab penghancuran (7/h/ak) sering dikaitkan dengan

suatu penduduk wilayah dengan alasan tertentu, maka tidak benar jika atas

1 1bid.
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penghancuran tersebut terjadi secara membabi buta tanpa alasan yang jelas.'*

Sebab-sebab penghancuran itu oleh Ibnu 'Asyur dijawab dengan ayat:

Ao
Lo e IR R PRt R I
“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah

yang kami datang bersamanya, dan Sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang benar". (QS. Yusuf: 82)

Maka jelas, bahwa penghancuran disini diakibatkan kedurhakaan
penduduk wilayah tersebut sebagaimana firman Allah :

P
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Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya
mentaati Allah ) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu,
Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami),
Kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.”

Kemudian Ibnu 'Asyur menegaskan dalam akhir penafsirannya bahwa
kehancuran yang Allah berikan kepada kaum yang durhaka tersebut berupa

kehancuran yang menyeluruh yang disampaikan Allah lewat ayat berikut:
R R I T IOl Tt SR PR - PR W A EA S
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“Dan Sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) Telah melalui
sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) dihujani dengan hujan yang sejelek-
jeleknya (hujan batu). Maka apakah mereka tidak menyaksikan runtuhan

itu; bahkan adalah mereka itu tidak mengharapkan akan kebangkitan.”
(QS. Al-Furgan: 40)

2 1bid.
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b) Tafsir dengan hadits Nabi ( Tafsir bi al-Hadits al-Nabawiy)

Hadits Nabi menduduki posisi sangat penting dalam penafsiran Ibnu
'Asyur di karya tafsiranya. Ia cukup banyak dalam pengambilan sanad dan matan
hadits sebagai sumber penafsirannya. Adapun hadits-hadits yang menjadi rujukan
penafsirannya lebih banyak diambil dari riwayat Imam Malik, bukhari dan
Muslim.

Metode penafsiran Ibnu 'Asyur dengan hadits menempuh cara sebagai
berikut:

a. Menjelaskan ayat dengan hadits.

(o

1,5 of il N s AT J) 58313 el 3ddT U3 06 L)

P - 0 g R _ /B’;‘. c -7 £ - P

29 Ol oa ELTST Lab(y Wl

Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada
Allah dan rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara

mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh". dan mereka
Itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. : 51)

Dalam menjelaskan ayat di atas, Ibnu 'Asyur menukil sebuah riwayat dari

Imam Malik ra :
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Telah menceritakan dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani
mereka berdua mengabarkan, bahwa ada dua orang yang mengadukan
perkaranya kepada Rasulullah Shalla Allah u 'alaihi wa sallam. Salah
seorang dari mereka berkata; "Wahai Rasulullah, putuskanlah perkara
kami sesuai kitab Allah , " sedang yang lainnya -dan dia lebih fakih-
berkata; "Benar, ya Rasulullah! Putuskanlah perkara kami ini sesuai
dengan kitabullah, namun ijinkan saya untuk berbicara." Beliau bersabda:
"Bicaralah." Laki-laki itu lantas berkata; "Sesungguhnya anakku adalah
buruh yang bekerja kepada orang ini, lalu dia berzina dengan isterinya.
Lalu ia mengabarkan kepadaku bahwa anakku harus dirajam. Maka aku
segera menebusnya dengan membayar seratus ekor kambing, dan
membebaskan budakku. Setelah itu aku bertanya beberapa ahli ilmu
mengenai hal itu, mereka mengatakan bahwa seharusnya anakku didera
seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedangkan wanita itu harus
dirajam." Rasulullah shallAllah u 'alaihi wasallam bersabda: "Demi yang
jiwaku berada ditangan-Nya, sungguh akan saya putuskan perkara kalian
dengan kitabullah. Kambing dan budakmu, maka akan dikembalikan."
Beliau kemudian mendera anak orang itu seratus kali dan diasingkan
selama satu tahu. Kemudian beliau menyuruh Unais Al Aslami agar
mendatangkan isteri tersebut, jika mengakuinya maka ia akan dirajam.
Wanita itu lalu mengakuinya, maka Unais pun merajamnya. Malik
berkata; "'Asif adalah pekerja." (HR. Malik bin Anas)

Menurut Ibnu 'Asyur, hadits ini menggambarkan ketaatan sahabat dalam
mengikuti perintah Nabi dalam menghukumi persoalan dalam kehidupan mereka.
Meskipun tidak disebutkan secara jelas perkataan “sami’na wa ata’na’ seperti
ayat di atas tetapi sikap sahabat dalam hadits ini sudah mencerminkan perkataan
tersebut.'*?

b. Meringkas sanad hadits.

Terkadang dalam penyampaian hadits, Ibnu 'Asyur hanya menyebutkan

nama mukharij dan rawi pertamanya. Seperti halnya ketika ia menafsirkan ayat

45 dari Surah al-Ankabut:

S Tonu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 18, h. 274
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Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut:
45)

[
4l
>

Mengenai ayat ini, Ibnu 'Asyur menjelaskan hikmah dari perintah
menjalankan sholat dengan istiqomah adalah menjaga seseorang dari perbuatan
fasik dan kemunkaran, kemudian ia menyampaikan sebuah riwayat dari beberapa
imam hadits sebagai penguat tafsirannya,'** yaitu:
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Telah menceritakan Ahmad, Ibn Hibban, dan al-Baihaqiy dari Abu
Hurairah berkata; Seorang lelaki datang menemui Nabi shallAllah u
'alaihi wasallam lalu berkata; "Ada seorang lelaki melakukan shalat
malam, namun dipagi harinya ia mencuri,” maka beliau bersabda:
"Sesungguhnya apa yang dikatakannya akan menghalanginya." 145

Dalam hadits tersebut Ibnu 'Asyur meringkas sanad-sanad yang dimiliki
setiap mukharij. 1a hanya menyebutkan ketiga mukharij hadits tersebut (Imam

Ahmad, Imam Ibnu Hiban, dan Imam Baihaqiy) dan raw7 a’la (perawi pertama)

yaitu sahabat Abu Hurairah Radhiyallah ‘Anhu.

' Ibid., juz 20, h. 260
145 Riwayat Ahmad:
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c. Menijelaskan status sanad.

Ketika Ibnu 'Asyur menemukan sebuah kekacauan (idtirab) dalam sebuah
sanad hadits, maka ia melakukan kritik sanad dengan mengemukakan cacat (illat)
sanad tersebut berdasarkan pendapat dari ulama hadits. Sebagai contoh ketika ia
menjelaskan riwayat yang berhubungan dengan ayat 62-64 dari surah Yunus
berikut ini:
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“Ingatlah, Sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (yaitu) orang-
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan di akhirat.
tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah . yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar.” (QS. Yunus: 62-64)

Terkait penafsiran ayat di atas, Ibnu 'Asyur menyampaikan sebuah hadits
yang diriwayatkan Tirmiziy'*® sebagai berikut: yang memiliki kecacatan dalam

sanadnya.

146 Sanad lengkap hadits tersebut sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Umar telah menceritakan kepada kami
Sufyan dari Ibnu Al Munkadir dari Athg bin Yasar dari seorang penduduk Mesir, ia
berkata: Aku bertanya kepada Abu Ad Darda tentang ayat ini: "Bagi mereka berita
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat." (Yuunus: 64) ia
menjawab: Tidak ada seorang pun yang menanyakannya padaku sejak aku
menanyakannya pada Rasulullah ShallAllah u 'alaihi wa Salam, beliau menjawab: Tidak
ada yang menanyakannya padaku selainmu sejak ayat itu diturunkan, ia adalah mimpi

baik yang dilihat oleh orang mumin atau diperlihatkan padanya." (HR. Tirmiziy)



107

AN A QG A 12 oy e i o Oz Sl 8T 05 Gl e e sy
3 ke i B g3 o T A B et S b 1w B s
«4 5

“Tirmiziy telah meriwayatkan dari Abu Darda’ bahwa ia bertanya kepada
Rasulullah mengenai Firman Allah : "Bagi mereka berita gembira di
dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat." (Yuunus: 64)
ia menjawab: Tidak ada seorang pun yang menanyakannya padaku sejak
aku menanyakannya pada Rasulullah ShallAllah u 'alaihi wa Salam,
beliau menjawab: Tidak ada yang menanyakannya padaku selainmu sejak
ayat itu diturunkan, ia adalah mimpi baik yang dilihat oleh orang mumin
atau diperlihatkan padanya."

Mengenai hadits ini Ibnu 'Asyur menukil pendapat Imam Tirmizi dalam
menjelaskan status sanadnya. Imam Tirmizi menyatakan dalam sanad tersebut
ada kerancuan berupa penyandaran kepada ‘Ata’ bin Yasar oleh Abu Shalih.
Seharusnya sanad bersambung dari Abu Shalih ke Abu Darda’. Sehingga
penyandaran sanad dari Abu Shalih kepada ‘Ata’ bin Yasar merupakan kecacatan
dalam sanad tersebut. Dalam sanad lainnya juga terdapat cacat (illat) dengan
disebutkan penyandaran ‘Ata’ bin Yasar kepada seseorang penduduk Mesir yang
tidak diketahui identitasnya (rawi majhul). Maka sanad hadits ini termasuk sanad
yang kacau (mudtarib) karena menyebutkan nama Ata’ bin Yasar dalam
sanadnya Abu Darda’.'"’

d. Mengadakan perbandingan matan.
Ketelitian dan keluasan wawasan Ibnu 'Asyur tentang matan hadits Nabi

sangat baik dalam upaya penafsirannya dengan periwayatan. Hal ini ia buktikan

dalam penafsirannya terhadap surah al-Nisa ayat 6 berikut:

" Tonu'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir , juz 11, h. 219
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“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (pandai
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa
yang miskin, Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut.
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka
hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).” (QS. Al-

Nisa’: 6)

Usia ideal menikah berbeda disetiap negara disebabkan perbedaan
berbagai faktor seperti geografi, ekonomi dll. Oleh karena itu dalam al-Qur'an
batasan usia menikah ini diungkapkan dengan kata-kata yang umum. Dan
batasan untuk perempuan lebih muda daripada laki-laki. Adapun usia ideal
menikah menurut riwayat Imam Malik dari Ibn al-Qasim adalah 18 tahun baik
untuk laki-laki dan perempuan, sedangkan menurut Abu Hanifah adalah 19 tahun
untuk anak laki-laki dan 17 tahun untuk anak perempuan.

Menurut jumhur ulama usia ideal menikah adalah 15 tahun, sebagaimana
yang diungkapkan oleh banyak ulama antara lain al-Qasim bin Muhammad,

Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar, Ishaq, al-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, al-Auza’iy,

Ibn al-Majisyun dan Ibn Wahab dari kalangan murid-murid Imam Malik. Mereka
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* yang mendapat persetujuan Nabi waktu

berpedoman pada hadits Ibn ‘umar'
perang Uhud untuk menjalankan pernikahan, dan ketika itu ia berumur 15 tahun.
Kemudian hal ini menjadi patokan umum bagi ulama untuk menentukan usia
ideal dalam pernikahan.'*’

Demikian Ibnu 'Asyur menjelaskan masalah batas usia ideal pernikahan
yang diambilnya dari analisis kontekstual ayat juga didasarkan berbagai
pernyataan imam madzhab figih dan murid-muridnya. Juga mengambil riwayat-
riwayat yang relefan dengan permasalahan tersebut meskipun terkadang
berstatus dhaif. Selain itu, yang perlu diketahui bahwa ketika Ibnu 'Asyur
menyampaikan sebuah riwayat, sering kali ia meringkas matan hadits dengan
mengambil teks yang diperlukan saja bahkan terkadang tidak menyebutkan
redaksinya dan hanya mengambil kesimpulan dari hadits tersebut. Sehingga
terkadang sulit untuk melacak sumber hadits yang diambil Ibnu 'Asyur dalam
karyanya itu.

c¢) Tafsir dengan Atsar(Qaul Sahabat )

Mayoritas ulama tafsir sepakat menyatakan bahwa sunnah Nabi
menduduki posisi kedua dalam metode penafsiran al-Qur'an setelah metode tafsir
al-Qur'an dengan al-Qur'an. Kemudian mereka meletakkan pendapat sahabat
(agwal al-shahabah) sebagai prosedur tafsir ketiga dalam menafsirakn al-Qur'an.

Para shabat inilah orang-orang yang telah diberikan anugrah oleh Allah dapat

mendengar langsung bacaan al-Qur'an dari Nabi saw dan mengambil pelajaran

'8 Bunyi teks hadits sebagai berikut:
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" Yonu'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 4, h. 239
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dari Nabi serta duduk dalam majelis-majelisnya dan ikut berperang bersama Nabi

sehingga mereka mendapat kesempatan menyaksikan langsung tingkah laku

perbuatan Nabi."’

Syeikh Abu Zahrah menyatakan perihal urgensi kedudukan sahabat
dalam upaya memahami teks al-Qur'an dalam karyanya sebagai berikut:

“para sahabat Nabi merupakan orang-orang yang pertama kali mendengar
langsung al-Qur'an al-Karim. Mereka orang-orang yang mendapatkan
kemuliaan menyaksikan dan mempelajarinya langsung tafsir dari Nabi
saw. dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk menanyakan
informasi terkait tafsir al-Qur'an kepada Nabi saw. Seperti yang
dikabarkan dari Zu al-Nurain ‘Ustman bin ‘Affan ra. bahwa Nabi saw.
sewaktu membacakan sekelompok ayat al-Qur'an kepada mereka (sahabat)
juga menjelaskan tafsirnya. Maka tafsiran para sahabat jelas lebih dekat
kepada sunnah Nabi bahkan banyak yang dikuatkan oleh sunah Nabi itu
sendiri. Hal ini selama dalam penafsirannya tidak didominasi oleh ijtihad
akal sahabat tersebut.”'

Pada kesempatan lainnya, Syeikh Abu Zahrah juga menegaskan bahwa
para sahabat lebih memahami makna teks al-Qur'an karena mereka adalah orang
Arab."” Kata-kata al-Qur'an yang gharib bagi kita akan mudah mereka pahami
dan mengerti maknanya. Maka wajar kalau mereka lebih mengetahui bahasa Al-
Qur'an yang diturunkan ke dalam bahasa Arab. Dalam hal ini al-Hakim

menjelaskan sebuah riwayat mengenai posisi sahabat sebagai orang-orang yang

menyaksikan langsung bagaimana kondisi saat wahyu Allah diturunkan kepada

" Ibn Hajar al-‘Asqalaniy, Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhariy: kitab al-‘Ilm,
(Kairo: Dar al-Sya’b, 1384 H), juz 1, h. 152

"I Syeikh Muhammad Abu Zahrah, al-Mu%izat al-Kubra al-Qur'an..., h 561; lihat juga
Taqiyyuddin Ahmad bin Taimiyyah, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir..., h. 10

132 Syeikh Muhammad Abu Zahrah, al-Mu’jizat al-Kubra al-Qur'an. .., h 561; bandingkan
juga al-Hafid Ibn Katsir, al-Ba’its al-Hatsits.: Syarh Ihtishar ‘Ulum al-Hadits, pentahqiq: Ahmad
Muhammad Syakir, (Kairo: Dar al-Turats, 1399 H/ 1979 M), cet. 111, h. 151
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mereka.'> Dengan demikian yang hendak penulis tekankan disini bahwa tafsir
sahabat merupakan tafsir yang paling dekat dengan tafsir Nabi lewat sunnah-
sunnahnya karena mereka lebih mengutamakan periwayatan daripad ijtihad akal
dalam upaya penafsiran mereka.

Pola penafsiran al-Qur'an dengan periwayatan sahabat ini, juga
mendapatkan posisi yang cukup tinggi dalam penafsiran Ibnu 'Asyur dalam a/-
Tahrir wa al-Tanwir. Hal ini terlihat dalam penafsirannya Surah al-Nur: 17-18

berikut:
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“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti
itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan Allah
menerangkan ayat-ayatNya kepada kamu. dan Allah Maha mengetahui
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Nur: 17-18)

Terkait ayat ini, Ibnu 'Asyur menukil sebuah penafsiran Ibn ‘Arabi yang

berpedoaman pada riwayat Hisyam bin ‘Ammar '**
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Hisyam bin ‘Ammar berkata: “Saya mendengar Malik berkata siapa saja
yang mencela Abu Bakr dan “Umar akan di tegur dengan sopan, tapi
siapa saja yang mencela ‘Aisyah akan dibunuh, karena sesunguhnya Allah

berfirman: ‘“Allah  memperingatkan kamu agar (jangan) kembali
memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kalian semua orang-

;a}o z
|

'3 Al-Syuyuti, al-ltgan fi ‘Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dar Ma’rifah, 1398 H/ 1978 M) cet.
4,juz 2, h. 225

'** Nama lengkapnya Hisyam bin ‘Ammar al-Salamiy al-Dimasyqjiy bergelar al-Hafiz al-
Mugri’ dan al-Khatib. 1a hidup selama 92 tahun dan wafat pada tahun 245 H.
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orang beriman” maka siapa saja yang mencela ‘Aisyah, maka menentang
al-Qur'an dan siapa yang menentang al-Qur'an akan dibunuh.”

Hadits diatas berkaitan dengan peristiwa fitnah yang menimpa ‘Aisyah ra.
yang dituduh melakukan perselingkuhan dan ayat di atas sebagai peringatan
keras kepada orang-orang yang mencela para sahabat terutama Abu Bakr, ‘Umar,
Utsman dan ‘Aisyah sebagaimana kesalahan yang dilakukan oleh kaum Syiah
ekstrim (Sy7’ah Rafidah)'> dalam mencela dan mengkafirkan para sahabat selain
dari golongan Ahlulbait Nabi.

Selanjutnya diantara pendapat sahabat yang sering dikutip Ibn 'Asyur

adalah ‘Abdullah bin ‘Umar sebagaimana dalam penafsirannya ayat berikut:

“Dan pada sisi Allah -lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali dia sendiri, dan dia mengetahui apa yang di
daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan
dia mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam
kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering,
melainkan tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (QS. Al-
An’am: 59)

Terkait pengertian bahwa “Allah mengetahui semua kunci-kunci ghaib’
pada ayat di atas, Ibn 'Asyur menyampaikan sebuah hadits shahih dari ‘Abdullah

bin ‘Umar ra. yang disandarkan pad Nabi saw. yang dalam hadits itu Nabi saw

"33 Menurut Ibn Katsir golongan Syiah Rafidah merupakan kaum yang bodoh dan
berwawasan sempit karena mereka menuduh para sahabat Nabi telah kafir kecuali tujuh belas
orang sahabat beserta pendukungnya. Tuduhan ini tidak berdasarkan dalail yang jelas hanya
keluar dari nafsu dan akal mereka yang rusak. Lihat , Ibn Katsir, Mukhtashar ‘ulum al-Hadits, h.
155
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menjelaskan kunci-kunci ghaib yang dimaksud dalam ayat itu ada lima yaitu
tentang kapan hari kiamat dan hari kebangkitan, bagaimana keadaan anak yang
masih dalam rahim ibu, bagaimana takdir yang akan dijalani seseorang, dan
kapan dan dimana seseorang akan mati nantinya.'>®

Ibn 'Asyur juga mengutip riwayat Ibn ‘Abbas dalam sejumlah

penafsirannya, diantaranya penafsirannya tentang makna ayat berikut:
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-

“Allah -lah yang menurunkan Kitab dengan (membawa) kebenaran dan
(menurunkan) neraca (keadilan). dan tahukah kamu, boleh jadi hari
kiamat itu (sudah) dekat ?” (QS. Al-Syura: 17)

Menurut Ibn 'Asyur berdasarkan hadits dari Ibn ‘Abbas 7 yang
menyatakan semua ayat yang memiliki redaksi kata kerja “ma adraka’
menunjukkan arti hanya Allah yang mengetahuinya. Hal ini berarti Allah
hendak menjelaskan bahwa dibalik kalimah itu (ma adraka) hanya Allah yang
mengetahui maknanya seperti pada ayat al-Qari’ah: 10-11. Dan setiap ayat yang
mengikuti redaksi kata kerja “wama yudrika” (dan tahukah kamu) menunjukkan
bahwa tidak ada yang mengetahuinya tanpa penjelasan Allah akan hal itu seperti

pada surah al-Syura: 17 dan ‘Abasa: 3. Oleh karena itu, Ibn 'Asyur menyimpulkan

bahwa penggunakan kedua bentuk kalimah (sighah) dalam ayat di atas memiliki

" Ibn 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir... , juz 7, h. 270
"7 Teks lengkap hadits yang dinukil Ibnu 'Asyur dalam karya tafsirnya tersebut yaitu:
A5 (11 10 e Rl 56 ks G 030 L 52 (@A by a8 Cae 04 ol o B0 BT 38 (@3 L) s s WAS B 1 3
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tujuan untuk sebagai bahan perenungan manusia terkait janji-janji Allah yang
pasti terjadi seperti datangnya hari kiamat. '*®

Dalam karya tafsirnya, riwayat sahabat ‘Ali bin Abi Thalib dan Ibn

Mas’ud juga ditemukan dalam penafsiran Ibn 'Asyur terhadap surah al-Nahl: 90,

sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Allah  menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. Al-Nahl: 90)

Menurut penafsiran Ibnu 'Asyur bahwa ayat di atas mengandung dasar
pensyariatan dalam Islam serta tujuan utamanya. Untuk menguatkan hal itu, Ibnu
'Asyur menyampaikan beberapa riwayat dari sahabat sebagai berikut:

Pertama riwayat dari Ahmad bin Hambal yang menyatakan bahwa ayat
ini (QS. Al-Nahl: 90) menjadi sebab mantapnya keimanan dalam diri ‘Utsman
bin Mad‘un. Ketika ayat ini turun, ia duduk didekat Rasulullah saw dan itu
terjadi di awal ia masuk Islam. Ia masuk Islam karena malu pada Nabi saw
sampai ketika Nabi saw membacakan ayat yang baru turun tersebut (QS. Al-Nahl:
90) kepadanya. Setelah mendengar ayat tersebut keimanannya menjadi semakin

mantap dan rasa cintanya kepada Rasulullah semakin dalam.'”

8 Ton 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 25, h. 68
139 Redaksi hadits dalam riwayat ini sebagai berikut:
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Riwayat kedua dinukil dari sahabat ‘Utsman bin al-‘Ash '®

yang
menyatakan ketika ia duduk-duduk bersama Nabi saw, tiba-tiba ia melihat Nabi
mengangkat pandangannya, lalu berkata: "Jibril 'alihis salam telah datang
kepadaku dan menyuruhku agar menaruh ayat ini di tempat ini di dalam surat ini;
'(Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran) ' (Qs. An Nahl: 90). Berdasarkan riwayat ini, Ibnu
'Asyur menyimpulkan bahwa ayat ini diturunkan terpisah dengan ayat
sebelumnya. Dan penempatannya sangat sempurna karena ia menjadi penjelas

dari ayat sebelumnya (QS. Al-Nahl: 89) sekaligus sebagai mukaddimah bagi ayat

selanjutnya (QS. Al-Nahl: 91).'®!
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Lihat: Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, ...
' Bunyi teks hadits:
los oo Jo B Jots K X068 oW Gl 3 00 22 Cgs 3 3t o d i BA Bk i g Sl s
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Telah menceritakan kepada kami Aswad bin Amir berkata, telah menceritakan kepada kami
Huraim dari Laits dari Syahr bin Hausyab dari Utsman bin Abu Al 'Ash ia berkata, "Aku pernah
duduk-duduk di sisi Rasulullah shallAllah u 'alaihi wasallam, yakni saat beliau menerawang
dengan tatapan tajam hingga seakan-akan menembus bumi. Kemudian beliau mendongakkan
pandangannya dan bersabda: "Jibril 'alihis salam telah datang kepadaku dan menyuruhku agar
menaruh ayat ini di tempat ini di dalam surat ini; '(Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran) ' (Qs. An Nahl: 90). Lihat: Ahmad bin Hambal, Musnad
11 Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir... ,juz 14, h. 259
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Riwayat selanjutnya dari Ibn Mas’ud yang menyatakan bahwa ayat ini
memuat kumpulan makna dari ayat-ayat al-Qur'an. Dan diriwayatkan dari Ibn
Majah bahwa Ali bin Abi Thalib menyatakan Allah memerintahkan Nabi-Nya
untuk menghadapi kabilah Arab. Maka Nabi keluar menemui para kabilah Arab
dan berhenti di majelis kaum Syabyan bin Tsa’labah. Kemudian Nabi saw
mengajak mereka untuk memeluk Islam dan menolongnya dalam berdakawah.
Lalu salah satu golongan mereka yang bernama Mafruq bin ‘Amr menjawab:
kemana kau akan mengajak kami wahai saudara Quraisyku? Maka Nabi saw
membacakan kepada mereka ayat: “/nna allah ya’muru bi al-‘adl wa al-ihsan...”
(QS. Al-Nahl: 90). Setelah mendengar bacaan Nabi, ia berkata: demi Allah yang
kau mengajak ke akhlak mulia dan perbuatan yang terpuji dan sungguh berdusta
kaum yang telah mendustakanmu.'®
d) Tafsir dengan khabar (qaul Tabi’in)

Mengenai tafsir dari kalangan tabi’in, seperti halnya tafsir sahabat,
ulama hadits berbeda-beda dalam menanggapinya. Kalangan tabi’in ketika
hendak menafsirkan sebuah ayat berijtihad dengan akal mereka jika tidak
menemukan hadits marfiz’ mengenai ayat tersebut. Mereka berupaya menafsirkan
ayat dengan mengandalkan kemampuan mereka dalam menggali makna ayat
lewat kaidah kebahasaan dan kaidah-kaidah tafsir lainnya untuk membantu
menggali makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Dan jika mereka tidak

dapat menafsirkannya dengan kemampuan ijtihad akal, maka mereka

12 Ibid., juz 14, h. 259
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menyandarkan penafsiran kepada hadits mursal'® Ton Katsir menuturkan bahwa
Imam Muslim dalam mukaddimah kitabnya menegaskan kedudukan hadits

mursal sebagai dasar ulama dalam berijtihad.'®

Bahkan Ibn Shalah menegaskan
hadits mursal merupakan hujjah bagi madzhab Malikiyyah dan Hanafiyyah.
kemudian timbul pertanyaan bagaimana pengetahuan Ibnu 'Asyur terkait dengan
hadits mursal sebagai sumber tafsir, mengingat ia seorang bermadzhab
Malikiyyah.

Dalam tafsirnya, Ibnu 'Asyur memiliki perhatian yang cukup serius
terkait hadits mursal yang memuat tafsir fabi’in sebagai sumber penafsirannya.

Hal ini terlihat dalam penafsirannya terhadap beberapa ayat berikut:

a. Tafsir Mujahid.'®
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Berkata Fir'aun: "Adakah kamu datang kepada kami untuk mengusir kami
dari negeri kami (ini) dengan sihirmu, Hai Musa? Dan kamipun pasti akan
mendatangkan (pula) kepadamu sihir semacam itu, Maka buatlah suatu
waktu untuk pertemuan antara kami dan kamu, yang kami tidak akan
menyalahinya dan tidak (pula) kamu di suatu tempat yang pertengahan
(letaknya). Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (Kami dengan) kamu

19 < Abd al-Wahab ‘Abd al-Majid Ghazalan, al-Bayan fi Mabahits min ‘Ulim al-Qur’an,
(kairo: Dar al-Ta’fif, t.t.) h. 106

' Mengenai hadits Mursal Ibnu Katsir menjelaskan dalam karyanya dengan menukuil
pendapat Ibn Shalah yang menyatakan bahwa para tabi’in besar mendapatkan riwayat langsung
dari para sahabat dengan mengikuti mejelis-mejelis mereka. Diantara sahabat yang paling banyak
memberikan fatwa kepada tabi’in yaitu Ka’ab bin ‘Adiy bin Khiyar dan Sa’id bin al-Musaiyyab.
Lihat: ibn Katsir, Syarh lkhtashar ‘Ulum al-Hadits..., h. 39-40

1% Nama lengkapnya Abu Hajjaj Mujahid bin Jabr dipanggil dengan sebutan Ibn Jubair.
Ia seorang imam terkenal di kalangan tabi’in Makkah dari kabilah Makhzum. Wafat tahun 101 H.



118

itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu
matahari sepenggalahan naik". (QS. Taha: 57-59)

Mujahid menyatakan tempat setengah, seakan-akan yang diharapkan

bahwa setengah kota karena memberontaknya pendatang baru di penduduk

pinggiran kota tersebut.'®®

b. Tafsir Qatadah

=) - Soo .

T = “ oy NP > w . 1 - -7 \U7 > e asEl
EL&D;GJ\ O = \}J.G.” TP L‘S ""/l) M}“} ‘:JJ:JL/:J.@ J

- }ﬂ/.:’} 6//5}:‘ /("9./5,.:/ - 277
\_));.L:V_%LLJM L/;..J‘j‘).g‘b.&.”j

Sesungguhnya Allah  menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. Al-Nahl: 90)

-

Ibnu 'Asyur berdasarkan riwayat dari Qatadah menjelaskan akhlak terpuji
yang diajarkan dalam ayat ini pada awalnya tidak pernah dilakukan oleh orang-
orang jahiliyah sehingga Allah memerintahkan untuk menjalankannya. Dan
tidak juga perbuatan keji diantara mereka dianggap perbuatan jelek, sampai pada
akhirnya Allah melarangnya dan mencelanya.'®’

c. Tafsir‘Tkrimah

de
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(72
(yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh para malaikat dalam keadaan

berbuat zalim kepada diri mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri
(sambil berkata); "Kami sekali-kali tidak ada mengerjakan sesuatu

1 1bid., juz 16, h. 246
7 Ibid, juz 14, h. 259
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kejahatanpun". (Malaikat menjawab): "Ada, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang Telah kamu kerjakan". (QS. Al-Nahl: 28)

Menurut ‘Ikrimah ayat ini turun di Madinah berkenaan dengan kaum yang
masuk Islam saat di Makkah tapi tidak hijrah. Mereka di usir oleh kaum Quraisy
dan ikut perang di Badar.'®®

d. Tafsir magqatil
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Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa para
ulama Bani Israil mengetahuinya? (QS. Al-Syuara’: 197)

Ibnu 'Asyur meriwayatkan dari Maqatil yang menjelaskan ayat ini turun
di Madinah, hal itu karena isinya berkaitan dengan para ulama Bani Israil di
Madinah. Pergaulan umat Islam dengan ulama Bani Israil ini terjadi setelah
hijrah Nabi saw dan sahabatnya ke Madinah.'®’

e. Tafsir Muhammad bin Ka’ab al-Qurziy.'"
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' Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwit... , juz 14, h. 138

' 1bid., juz 14, h. 139

"7 Identitas lengkapnya Muhammad bin Ka’ab bin Salim bin Asad al-Qurziy al-Madaniy
dengan kunyah Abu Hamzah atau Abu ‘Abdillah. Ia salah seorang sekutu dari Bani Aus. Dalam
penyampaian hadits, ia sering meriwayatkan hadits dari beberapa sahabat antara Ali, Ibn Mas’aud,
Ibn ‘Abbas dan lainnya. Adapun yang meriwayatkan hadits darinya adalah Ubay bin Ka’ab. Para
ulama hadits menilainya dengan peringkat tsiqah, adil dan wira’i serta banyak meriwayatkan
hadits dan takwil al-Qur'an. Ia wafat tahun 118 H
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Hai ahli kitab, Sesungguhnya Telah datang kepadamu Rasul kami,
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan,
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya Telah datang
kepadamu cahaya dari Allah , dan Kitab yang menerangkan. Dengan
Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keredhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus. (QS. Al-Maidah: 15-16)

Menurut Muhammad bin Ka’ab, ayat ini merupakan ayat yang pertama
kali turun dari surah al-Maidah. Selanjutnya disusul ayat-ayat lainnya yang turun
di ‘Arafah ketika Nabi sedang melakukan Haji Wada’'"!

f. Tafsir al-Suddiy.'”
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka:
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), Dirikanlah sembahyang dan
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-
tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia
(musuh), seperti takutnya kepada Allah , bahkan lebih sangat dari itu
takutnya. mereka berkata: "Ya Tuhan kami, Mengapa Engkau wajibkan
berperang kepada Kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban
berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah:
"Kesenangan di dunia Ini Hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk
orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun.
(QS. Al-Nisa: 77)

" bnu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 6, h. 81

"2 Identitas lengkapnya Abu Muhammad Ismail bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Karimah
al-Suddiy. Ta meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik dan Abdullah bin Abbas. Abu Hatim
berkomentar tentangnya bahwa hadits-haditsnya ditulis. Sedang Ibn ‘Addiy menyatakan
haditsnya bagus dan ia seorang yang jujur. Ia wafat tahun 127 H.
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Al-Suddiy menjelaskan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu
kaum yang masuk Islam sebelum datang perintah berperang. Kemudian mereka
menanyakan kepada Nabi saw kapan waktunya mereka diperbolehkan untuk
berperang melawang kafir Quraisy. Tetapi setelah perintah perang datang,
sebagian dari mereka malah takut dan keberatan atas perintah tersebut.'”

Dari uraian diatas, dapat diketahui Ibnu 'Asyur mencantumkan hadits
Nabi dan atsar sahabat dari kitab-kitab hadits muktabarah sebagai tambahan
keterangan dan penguat penafsirannya khususnya terkait dengan informasi
keutamaan yang terkandung dalam suatu surah. Dalam penukilan riwayat
tersebut ia terkadang menjelaskan analisis matan dan sanadnya. Sedangkan
penukilannya dari riwayat tabi’in sebagai tambahan wacana dari pendapat-
pendapat mereka tentang ayat yang ditafsirkan karena mengingat kedudukan
mereka yang sangat dekat dengan para sahabat. Informasi mereka sangat
diperlukan terutama menjelaskan tentang asbab al-nuzul dan informasi ayat yang
pertama turun di dalam susunan surah serta tempat turunnya ayat tersebut.
Sebagaimana menurut Ibn Taimiyyah yang menyatakan pendapat tabi’in
kedudukannya dalam tafsir hanya sebagai tambahan bukan hujjah utama, tetapi
jika mereka sepakat dalam suatu penafsiran maka hal itu dapat mencapai derajat
hujjah dalam tafsir.'™

e) Tafsir dengan konteks turunya ayat (Asbab al-Nuzul)

Ibnu 'Asyur menjadikan asbab al-nuzul sebagai media bantu dalam

upayanya menafsirkan teks al-Qur'an. Ia menaruh perhatian yang serius terkait

' Ibnu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 5, h. 125
"7 Tbn Taimiyyah, Mugaddimah fi Ushil al-TafSir..., h. 28
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diskursus asbab al-nuzul dalam tafsirnya. Hal ini terlihat dalam mukaddimah
tafsirnya a/-Tahrir wa al-Tanwir , yang secara khusus membicarakan pembahasan
ini secara mendalam. Ia menegaskan dalam mukaddimahnya penggunaan data-
data tentang asbab al-nuzul sangat penting diperhatikan dalam penafsiran teks al-
Qur'an karena dapat menyingkap orisinalitas makna yang ada dalam teks yang
nantinya dapat dikembangkan dalam proses ijtihad istimbat hukum.

Pembahasan tentang asbab al-nuzul ayat al-Qur'an menurut Ibnu 'Asyur
menduduki posisi yang sangat penting dalam keilmuan tafsir al-Qur'an. Hal ini
dibuktikan besarnya perhatian para ahli tafsir kepadanya. Kemudian dalam
muqaddimah tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir, Tbnu 'Asyur menjelaskan hakikat
pengertian dari asbab al-nuzul sebenarnya adalah serangkaian peristiwa yang
menjelaskan sebab turunnya ayat al-Qur'an yang diriwayatkan oleh sejumlah
sahabat yang menyaksikannya secara langsung. Selain menjelaskan situasi dan
kondisi yang melingkupi turunnya sebuah ayat al-Qur'an, peristiwa itu juga
menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam ayat. Banyak ulama tafsir
memberikan perhatian serius pada ilmu ini dan membahasnya secara khusus
dalam karya-karyanya, bahkan sebagian dari mereka berpendapat bahwa setiap
ayat memiliki sebab turunnya.

Dalam tinjauannya di sisi lain, Ibnu 'Asyur menyampaikan hasil
analisisnya terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang dikaitkan dengan asbab al-nuzul.
Kesimpulan yang ia dapatkan menyatakan bahwa sebagian ayat-ayat al-Qur'an
memberikan isyarat akan adanya sebab-sebab turunnya yang dapat diketahui

dengan riwayat tidak dengan perkiraan semata. Maka menurut Ibnu 'Asyur
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persoalan tentang asbab al-nuzul al-Qur'an harus berdasarkan riwayat yang ada
dan tidak boleh melampaui batas makna yang dikehendaki dalam periwayatan
tersebut.

Ibnu 'Asyur juga menegaskan terkait dengan asbab al-nuzul al-Qur'an ini,
seorang mufassir tidak cukup mengnadalkan sumber penafsiran hanya dari
riwayat asbab al-nuzul saja. Sebab pada dasarnya riwayat asbab al-nuzul al-
Qur'an tidak lain hanya penjelasan singkat terkait turunnya suatu ayat, maka ia
belum bisa memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap makna yang
terkandung dalam ayat tersebut. Meskipun demikian riwayat asbab al-nuzul
sangat penting diketahui oleh mufassir dalam proses penafsiran karena ia
merupakan media bantu dalam meneliti makna yang terkandung dalam teks al-
Qur'an. Seanjutnya Ibnu 'Asyur menegaskan, seorang mufassir sebelum
menggunakan riwayat asbab al-nuzul sebagai media bantu tafsir maka ia harus
terlebih dahulu memastikan status keshahihan riwayat tersebut.

Ibnu 'Asyur dalam tafsirnya sangat memperhatikan asbab al-nuzul ayat
dan menggunakannya sebagi media bantu tafsir, sebagai contoh dalam

penafsirannya berikut:
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“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun orang-orang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan
mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah
menjadikan Ini untuk perumpamaan?." dengan perumpamaan itu banyak



124

orang yang disesatkan Allah , dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak
orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak ada yang disesatkan Allah
kecuali orang-orang yang fasik.” (QS. Al-Baqarah: 26)

Terkait asbab al-nuzul ayat ini, Ibnu 'Asyur menyampaikan sebuah
riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang ditulis oleh al-Wahidiy dalam karyanya sebagai
berikut:

Al-Wahidiy dalam kitabnya “Asbab al-Nuzul” meriwayatkan dari Ibn

Abbas bahwa sewaktu Allah menurunkan ayat QS. Al-Hajj: 73, dan ayat

QS. Al-‘Ankabut: 41, kemudian orang-orang kafir berkata apakah

sebenarnya yang hendak di jadikan Allah dengan semua ini? Maka Allah

menurunkan ayat “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun
orang-orang yang beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu
benar dari Tuhan mereka,” (QS. Al-Baqarah: 26). Sedangkan al-Hasan
meriwayatkan dari Qatadah menjelaskan sewaktu Allah menyebutkan al-
zubab (lalat) dan al-‘ankabut (jaring laba-laba) dalam kitabnya (al-

Qur'an ) dan menjadikannya perumpaan, maka orang-orang Yahudi

menertawakan hal itu dan berkata apa yang hendak diserupakannya

dengan kalamullah ini, lalu Allah menurunkan ayat: “Sesungguhnya

Allah tiada segan membuat perumpamaan... hingga akhir ayat.”

Menurut Ibnu 'Asyur ada dua riwayat asbab al-nuzul ayat di atas, pertama
riwayat Ibn ‘Abbas yang menjadi obyek adalah orang-orang kafir dan, kedua
riwayat Qatadah menyatakan orang-orang Yahudi Madinah yang menjadi obyek
turunnya ayat tersebut. Meskipun berbeda redaksi kedua riwayat ini tetapi
keduanya dapat dipadukan. Ibnu 'Asyur menyatakan kedua riwayat ini
menunjukkan bentuk kerjasama antara orang-orang kafir Makkah dan kaum
Yahudi Madinah dalam menghalangi dakwah Nabi Muhammad saw. Hal itu
terjadi setelah hijrahnya Nabi saw ke Madinah. Bentuk kerjasama kedua

kelompok itu semakin hari semakin terlihat jelas hingga akhirnya Allah

menurunkan ayat di atas (QS. Al-Baqarah: 26) sebagai bentuk kritikan Allah
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atas buruknya kerjasama yang dilakukan kaum kafir Makkah dan kaum Yahudi
Madinah dalam menghalangi perjuangan dakwah Nabi saw.'”

Dalam penukilan riwayat asbab al-nuzul di atas Ibnu 'Asyur hanya
mengambil dari satu sumber kitab rujukan yaitu kitab ‘asbab al-nuzul’ karya

Imam al-Wahidiy, tetapi terkadang ia menyampaikan lebih dari satu sumber

rujukan seperti ketika ia menafsirkan QS. Al-Nisa’: 92 sebagai berikut:
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh)
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah . Dan adalah
Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.” (QS. Al-Nisa’: 92)

Ibnu 'Asyur menyampaikan riwayat dari al-Tabbariy dan al-Wahidiy
mengenai sebab turunnya ayat di atas sebagai berikut:

Bahwa sesungguhnya sahabat ‘Iyasy bin Abi Rabi’ah al-Makhzuniy telah
masuk Islam dan ikut hijrah ke Madinah sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad saw. dan dia merupakan saudara laki-laki Abu Jahl dari jalur
ibu. Abu Jahl beserta kedua saudara laiki-lakinya yang bernama al-Harits
Ibn Hisyam dan al-Harits bin Zaid bin Abi Anisah pergi mencarinya.
Kemudian mereka bertemu dengannya di Madinah, dan berkata

' Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 1, h. 358
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kepadanya: “sesungguhnya ibumu telah bersumpah tidak akan tidur
sebelum bisa melihatmu, maka pulanglah bersama kami hingga dia bisa
melihatmu.” Kemudian sahabat ‘Iyasy bin Abi Rabi’ah ikut pulang
bersama mereka. Mereka berjanji tidak akan menggangu atau
memaksanya dalam hal agama yang telah dianutnya. Tetapi ketika sudah
keluar dari wilayah Madinah, tiba-tiba mereka mengikatnya dan ketika
sampai di Makkah mereka menghardiknya: “kami tidak akan
membebaskanmu sampai kau bersedia kufur atas apa yang telah kau
yakini.” Kemudia al-Harits bin Zaid mencambuknya dan menyiksanya.
Sahabat ‘lyasy berkata kepada al-Harits “Demi Allah, saat aku bebas, aku
tidak akan menemuimu kecuali aku pasti membunuhmu.” Sahabat ‘Iyasy
akhirnya tinggal di Makkah sampai tiba saatnya “Fath al-Makkah” lalu ia
kembali ke Madinah dan bertemu al-Harits di Quba’. Saat itu sahabat
‘Iyasy tidak tahu kalu al-Harits sudah masuk Islam lalu ia memukulnya
sampai akhirnya membunuhnya. Ketika ia megeahui bahwa al-Harits
sudah masuk Islam lalu ia segera pergi menemui Nabi Muhammad saw.
melaporkan hal itu. Kemudian Nabi saw menyampaikan firman Allah
yang diturunkan (QS. Al-Nisa.’: 92) untuk menjawab permasalahan itu.
Maka turunnya ayat ini terjadi setelah peristiwa Fath al-Makkah
(pembebasan kota Makkah).'"

f) Tafsir dengan kisah-kisah (al-tafSir bi al-Qashash)

Kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur'an menurut Ibnu 'Asyur termasuk
salah satu media tafsir sebagaimana istilah yang di sebut sebagai “a/-Qashash al-
Qishshah” dalam tafsirnya. Kata “al-gishash” (&) merupakan jama’ dari
kata “al-gishah” (&ad\) dengan membaca kasrah pada huruf qaf yang berarti
cerita, kisah, dongeng. Seperti ucapan “iqtishashtu al-hadits’, “qashashtuhu
qishshan”, dan “gashashan rawaituhu ‘ala jihatihi.” Sedangkan “al-Qashahsh”
dengan membaca fathah pada huruf qaf, menunjukkan arti isim masdar dari kata
kerja “gashsha’ (a8) yang berarti “menceritakan”. Perlu diketahui disini ada
perbedaan mendasar antara tafsir al-qishah dan tafsir isra’iliyyat. Dalam tafsir al-

gishah yang dijadikan sumber rujukannya berupa riwayat-riwayat dari Nabi saw,

' Ibid, juz 5, h. 157
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sahabat dan tabi’in. Penggunaan kaidah-kaidah tafsir al-Qur'an sangat
diperhatikan dalam model pendekatan tafsir ini. Sedang dalam tafsir israiliyyat
menjadikan riwayat-riwayat dari ahli kitab menjadi sumber referensi utama
dalam penafsiran.'”’

Menurut pernyatakan Muhammad Abu Zahrah terkait dengan kisah-kisah
dalam al-Qur'an: “berdasarkan penelitian kami terkait dengan kedudukan al-
Qur'an dalam menjelaskan hal-hal yang gharib. Kami menemukan a/-takrir
(pengulangan) pada kisah-kisah al-Qur'an terdapat maghza (tujuan) di dalamnya.
Meskipun demikian, al-Qur'an bukanlah kitab sejarah seperti riwayat-riwayat
yang memuat cerita kejadian masa lalu dan masa depan.”’®

Pada dasarnya, kisah al-Qur'an merupakan narasi al-Qur'an tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi, juga menjelaskan tentang tempat kedudukannya
orang-orang dholim dan yang mendapat petunjuk beserta akibat dari keduanya.
Menjelaskan apa yang dibawa para Nabi dan pengikutnya dalam mengajak
kepada kebenaran. Semua itu merupakan kisah-kisah nyata yang mengandung
hikmah berharga disetiap kejadiannya, bukan menjadi hiburan semata bagi

pendengar dan pembacanya. Oleh karena itu, Allah dalam ayat lainnya

menegaskan:
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"7 Muhammad Husain al-Zahabiy, al-Israiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadits, (Kairo:
Maktabah Wahbah), h. 43
'8 Muhammad Abu Zahrah, al-Mu’jizat al-Kubra al-Qur'an..., h. 162-163
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.” (QS. al-Yusuf: 111)

Abu Ja’far al-Tusiy mengungkapkan hikmah takrir (pengulangan) kisah-
kisah dalam al-Qur'an dalam karyanya. Menurutnya Nabi saw diutus kepada
kabilah-kabilah yang berbeda struktur sosial dan budaya religiusnya dengan
surah yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pengulangan dalam penyampaian
kabar dan cerita tentang Nabi Musa dan kaumnya, Nabi Nuh dan kaumnya serta
nabi-nabi lainnya beserta kaumnya menunjukkan kehendak Allah dan rahmatNya
untuk menjadikan kisah-kisah tersebut tersebar di segala penjuru bumi sehingga
dapat didengar, dirasakan, serta dipahami oleh setiap hambanya untuk dijadikan
pelajaran darinya.'”

Dalam muqaddimah tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Tonu 'Asyur
menjelaskan metode al-Qur'an dalam menceritakan kisah-kisah. Menurut Ibnu
'Asyur, kisah adalah sebuah narasi dari peristiwa-peristiwa yang tidak diketahui
oleh publik pada saat penyampaian cerita tersebut. Oleh karena itu, al-Qur'an
tidak mengkisahkan peritiwa yang masih terjadi selama al-Qur'an diturunkan
seperti keadaan umat Islam masa Nabi saw beserta para penentangnya.

Ibnu 'Asyur menyatakan bahwa tujuan dari adanya pemberitaan kisah-
kisah dalam al-Qur'an tidak sekedar menyampaiakan pesan-pesan tentang
kebaikan dan keburukan suatu umat, juga tidak hanya menyebutkan bentuk-

bentuk pertolongan Allah kepada suatu kaum dalam kisah itu, atau

' Abu Ja’far al-Tusiy, Tibyan ff Tafsir al-Qur'an, juz 1, h. 14
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penggambaran atas penderitaan bagi orang-orang yang mendapat hukuman dari
Allah. Akan tetapi dalam kisah-kisah al-Qur'an tersebut terdapat pelajaran yang
luas dan faedah-faedah yang bermanfaat bagi umat manusia. Ibnu 'Asyur
menegaskan sistematika penempatan kisah-kisah di surah atau ayat-ayat yang
berbeda dalam al-Qur'an menunjukkan kesempurnaan dari sistematika al-Qur'an
itu sendiri. Setiap kisah menempati posisi yang sangat selaras dengan konteks
pembahasan dalam suatu surah. Sehingga tidak ditemukan kisah al-Qur'an yang
terulang dengan gaya bahasa yang sama disetiap surahnya, tetapi pengulangan
tersebut disajikan dengan gaya bahasa berbeda yang diisesuaikan dengan konteks
yang ada. Selanjutnya Ibnu 'Asyur menambahkan, bahwa al-Qur'an memiliki
gaya bahasa tersendiri yang berbeda dengan bahasa selainnya dalam menarasikan
sebuah kisah. Gaya bahasa al-Qur'an dalam menceritakan kisah-kisah yang ada
dalam dirinya, memiliki dua sifat yaitu a/-burhan (pembuktian) sekaligus al/-
tibyan (menjelaskan).

Contoh penafsiran Ibnu 'Asyur dengan analisis kisah al-Qur'an terlihat
ketika menjelaskan kisah ashhab al-ukhdud yang disebutkan dalam surah al-
Buryj. Ia menuturkan sebagian dari tujuan pengkisahan dalam surah ini adalah:

“tujuan-tujuan dari surah ini diawali dengan membuat perumpamaan bagi

orang-orang kafir yang menyebarkan fitnah kepada kaum muslimin

Makkah dengan kaum yang telah memfitnah orang-orang beriman kepada

Allah dan membuat parit dari api untuk menyiksa mereka. Perumpamaan

ini bertujuan untuk mengkukuhkan keimanan dan kesabaran kepada kaum

muslimin dalam menghadapi penganiayaan serta penghinaan kaum kafir
yaitu melalui kisah para pendahulu mereka yang meskipun dalam
penyiksaan sangat pedih yang tidak pernah ada sebelumnya, tetapi
mereka tetap teguh menjaga keimanan dan tidak bergeming sedikitpun

dari agamanya. Tujuan lainnya sebagai pemberitahuan kepada kaum
muslimin bahwa sesungguhnya kekuatan Allah itu sangat agung. Dia
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akan membalas semua perbuatan yang telah dilakukan oleh kaum kafir

dan menganugerahkan kenikmatan yang abadi dan pertolongan kepada

kaum muslimin.”

Kemudian Ibnu 'Asyur menjelaskan status riwayat mengenai kisah ashhab
al-ukhdud. Menurutnya riwayat-riwayat yang menarasikan kisah ini sebagian
besar menunjukkan bahwa yang dimaksud ashhab al-ukhdud adalah suatu kaum
yang menganut ajaran Nashrani di negara Yaman. Tetapi sebagian riwayat
menyatakan mereka adalah kaum dari negara Habasyiyah. Penyampaian redaksi
riwayat-riwayat itu saling berdekatan dan hanya berbeda dari sisi panjang
pendeknya dan urutan kisahnya. Diantara semua riwayat yang ada, Ibnu 'Asyur
menilai riwayat dari Imam Muslim dan al-Tirmizy yang paling shahih karena

disandarkan kepada tafsir Nabi saw terhadap surah al-Buruj.

Adapun hadits dari riwayat Imam Muslim:
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Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah telah menceritakan kepada kami
Tsabit dari Abdurrahman bin Abu Laila dari Shuhaib Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Dulu, sebelum kalian ada seorang
raja, ia memiliki tukang sihir, saat tukang sihir sudah tua, ia berkata
kepada rajanya: 'Aku sudah tua, kirimlah seorang pemuda kepadaku untuk
aku ajari sihir.' Lalu seorang pemuda datang padanya, ia mengajarkan
sihir kepada pemuda itu. (Jarak) antara tukang sihir dan si raja terdapat
seorang rahib. Si pemuda itu mendatangi rahib dan mendengar kata-
katanya, ia kagum akan kata-kata si rahib itu sehingga bila datang ke si
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penyihir pasti dipukul, Pemuda itu mengeluhkan hal itu kepada si rahib, ia
berkata: 'Bila tukang sihir hendak memukulmu, katakan: 'Keluargaku
menahanku, ' dan bila kau takut pada keluargamu, katakan: 'Si tukang
sihir menahanku.' Saat seperti itu, pada suatu hari ia mendekati sebuah
hewan yang besar yang menghalangi jalanan orang, ia berkata, 'Hari ini
aku akan tahu, apakah tukang sihir lebih baik ataukah pendeta lebih baik.'
Ia mengambil batu lalu berkata: "Ya Allah, bila urusan si rahib lebih
Engkau sukai dari pada tukang sihir itu maka bunuhlah binatang ini
hingga orang bisa lewat.' [a melemparkan batu itu dan membunuhnya,
orang-orang pun bisa lewat. la memberitahukan hal itu kepada si rahib. Si
rahib berkata: 'Anakku, saat ini engkau lebih baik dariku dan urusanmu
telah sampai seperti yang aku lihat, engkau akan mendapat ujian, bila kau
mendapat ujian jangan menunjukkan padaku.' Si pemuda itu bisa
menyembuhkan orang buta dan berbagai penyakit. Salah seorang teman
raja yang buta lalu ia mendengarnya, ia mendatangi pemuda itu dengan
membawa hadiah yang banyak, ia berkata: 'Sembuhkan aku dan kau akan
mendapatkan yang aku kumpulkan disini.' Pemuda itu berkata: 'Aku tidak
menyembuhkan seorang pun, yang menyembuhkan hanyalah Allah, bila
kau beriman padaNya, aku akan berdoa kepadaNya agar
menyembuhkanmu.' Teman si raja itu pun beriman lalu si pemuda itu
berdoa kepada Allah lalu ia pun sembuh. Teman raja itu kemudian
mendatangi raja lalu duduk didekatnya. Si raja berkata: 'Hai fulan, siapa
yang menyembuhkan matamu? ' Orang itu menjawab: 'Rabbku.' Si raja
berkata: 'Kau punya Rabb selainku? ' Orang itu berkata: 'Rabbku dan
Rabbmu adalah Allah.' Si raja menangkapnya lalu menyiksanya hingga ia
menunjukkan pada pemuda itu lalu pemuda itu didatangkan, Raja berkata:
'Hai anakku, sihirmu yang bisa menyembuhkan orang buta, sopak dan kau
melakukan ini dan itu.' Pemuda itu berkata: 'Bukan aku yang
menyembuhkan, yang menyembuhkan hanya Allah.' Si raja
menangkapnya dan terus menyiksanya ia menunjukkan kepada si rahib. Si
raja mendatangi si rahib, rahib pun didatangkan lalu dikatakan padanya:
'Tinggalkan agamamu.' Si rahib tidak mau lalu si raja meminta gergaji
kemudian diletakkan tepat ditengah kepalanya hingga sebelahnya
terkapar di tanah. Setelah itu teman si raja didatangkan dan dikatakan
padanya: 'Tinggalkan agamamu.' Si rahib tidak mau lalu si raja meminta
gergaji kemudian diletakkan tepat ditengah kepalanya hingga sebelahnya
terkapar di tanah. Setelah itu pemuda didatangkan lalu dikatakan padanya:
'"Tinggalkan agamamu." Pemuda itu tidak mau. Lalu si raja
menyerahkannya ke sekelompok tentaranya, raja berkata: 'Bawalah dia ke
gunung ini dan ini, bawalah ia naik, bila ia mau meninggalkan agamanya
(biarkanlah dia) dan bila tidak mau, lemparkan dari atas gunung.' Mereka
membawanya ke puncak gunung lalu pemuda itu berdoa: '"Ya Allah,
cukupilah aku dari mereka sekehendakMu." Ternyata gunung
mengguncang mereka dan mereka semua jatuh. Pemuda itu kembali
pulang hingga tiba dihadapan raja. Raja bertanya: 'Bagaimana kondisi
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kawan-kawanmu? ' Pemuda itu menjawab: 'Allah mencukupiku dari
mereka.! Lalu si raja menyerahkannya ke sekelompok tentaranya, raja
berkata: 'Bawalah dia ke sebuah perahu lalu kirim ke tengah laut, bila ia
mau meninggalkan agamanya (bawalah dia pulang) dan bila ia tidak mau
meninggalkannya, lemparkan dia.' Mereka membawanya ke tengah laut
lalu pemuda itu berdoa: 'Ya Allah, cukupilah aku dari mereka
sekehendakMu.' Ternyata perahunya terbalik dan mereka semua
tenggelam. Pemuda itu pulang hingga tiba dihadapan raja, raja bertanya:
Bagaimana keadaan teman-temanmu? ' Pemuda itu menjawab: 'Allah
mencukupiku dari mereka.' Setelah itu ia berkata kepada raja: 'Kau tidak
akan bisa membunuhku hingga kau mau melakukan yang aku perintahkan,
' Raja bertanya: 'Apa yang kau perintahkan? ' Pemuda itu berkata:
'Kumpulkan semua orang ditanah luas lalu saliblah aku diatas pelepah,
ambillah anak panah dari sarung panahku lalu ucapkan: 'Dengan nama
Allah, Rabb pemuda ini.' Bila kau melakukannya kau akan membunuhku.'
Akhirnya raja itu melakukannya. Ia meletakkan anak panah ditengah-
tengah panah lalu melesakkannya seraya berkata: 'Dengan nama Allah,
Rabb pemuda ini.' Anak panah di lesakkan ke pelipis pemuda itu lalu
pemuda meletakkan tangannya ditempat panah menancap kemudian mati.
Orang-orang berkata: 'Kami beriman dengan Rabb pemuda itu.' Kemudian
didatangkank kepada raja dan dikatakan padanya: 'Tahukah kamu akan
sesuatu yang kau khawatirkan, demi Allah kini telah menimpamu. Orang-
orang beriman seluruhnya.' Si raja kemudian memerintahkan membuat
parit di jalanan kemudian disulut api. Raja berkata: 'Siapa pun yang tidak
meninggalkan ~ agamanya,  pangganglah  didalamnya."  Mereka
melakukannya hingga datanglah seorang wanita bersama anaknya,
sepertinya ia hendak mundur agar tidak terjatuh dalam kubangan api lalu
si bayi itu berkata: '[buku, bersabarlah, sesungguhnya engkau berada
diatas kebenaran."

Sedang hadits riwayat al-Tirmiziy:
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Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan serta Abdu bin
Humaid maknanya satu, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami
Abdur Razzaq dari Ma'mar dari Tsabit Al Bunani dari Abdur Rahman bin
Abu Laila dari Shuhaib, ia berkata; Menjadi tradisi Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam, apabila telah beliau lakukan shalat 'Asar beliau berbisik,
dan istilah berbisik menurut sebagian mereka adalah bergeraknya kedua
bibir seolah-olah sedang berbicara. Kemudian beliau ditanya; wahai
Rasulullah, engkau apabila melakukan shalat 'Asar berbisik-bisik. Beliau
berkata: "Ada seorang nabi yang dibuat terkagum-kagum kepada umatnya,
kemudian ia berkata; siapakah yang dapat menandingi mereka? Kemudian
Allah memberikan wahyu kepadanya: "Berilah pilihan kepada mereka
antara dua hal, yaitu Aku menghukum mereka atau Aku kuasakan musuh
mereka atas diri mereka?" kemudian mereka memilih hukuman, maka
Allah menguasakan kematian atas diri mereka, hingga dalam sehari
terdapat tujuh puluh ribu orang yang mati." Shuhaib berkata; dan beliau
apabila meceritakan hadits ini maka beliau menceritakan hadits yang lain,
beliau bersabda: "Dahulu terdapat seorang raja yang memiliki seorang
dukun yang melakukan perdukunan untuknya, kemudian dukun tersebut
berkata; carikan untukku seorang anak yang cepat faham, atau ia berkata;
yang cerdas. Aku akan mengajarkan ilmuku ini kepadanya, karena aku
khawatir mati sehingga ilmu ini terputus dari kalian, dan tidak ada
diantara kalian orang yang mengetahuinya." Beliau bersabda: "Kemudian
mereka carikan seorang anak muda untuknya sesuai sifat yang telah ia
sebutkan, mereka perintahkan si anak muda agar datang dan menuju
kepada dukun tersebut. Pergilah si anak muda kepadanya, sementara di
tengah perjalanan anak tersebut terdapat seorang rahib di dalam sebuah
tempat ibadah." Ma'mar berkata; saya yakin para penghuni tempat-
tempat ibadah pada saat itu adalah orang-orang muslim. Beliau bersabda:
"Lalu anak tersebut bertanya kepada rahib tersebut, setiap kali anak
tersebut melewatinya ia senantiasa bertanya kepadanya, hingga rahib
tersebut memberitahukan kepadanya, ia berkata; sesungguhnya aku
menyembah Allah." Beliau bersabda: "Anak itu mulai tinggal di tempat
rahib tersebut dan seringkali terlambat berjalan kepada dukun. Maka si
dukun tersebut mengirimkan utusan kepada keluarga anak tersebut yang
inti pesannya; sesungguhnya ia hampir tidak datang kepadaku. Kemudian
anak tersebut memberitahukan hal tersebut kepada rahib. Sang rahib
berkata kepadanya; apabila dukun mengatakan kepadamu; dimana kamu?
Katakana saja; bersama keluargaku, dan apabila keluargamu berkata
kepadamu; dimana engkau? Maka beritahukan bahwa engkau bersama
dukun tersebut." Beliau bersabda: "Ketika anak tersebut dalam keadaan
demikian, tiba-tiba ia melewati sekelompok orang banyak yang telah
tertahan oleh seekor binatang. Sebagian mereka mengatakan bahwa
binatang tersebut adalah singa." Beliau bersabda: "Kemudian anak
tersebut mengambil sebuah batu, dan berkata; ya Allah, apabila yang
dikatakan rahib tersebut adalah benar maka aku memohon kepadaMu agar
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aku dapat membunuh binatang tersebut." Beliau bersabda: "Kemudian ia
melempar dan membunuh binatang tersebut. Lalu orang-orang berkata;
siapa yang membunuhnya? Mereka mengatakan; anak tersebut. Maka
orang-orang terkejut dan berkata; sungguh anak ini telah mengetahui ilmu
yang tidak diketahui seorangpun." Beliau bersabda: "Kemudian seorang
buta mendengar hal tersebut, kemudian ia berkata kepada anak tersebut;
apabila engkau mampu mengembalikan penglihatanku maka engkau
mendapat bonus demikian dan demikian. Anak tersebut berkata; aku
tidak menginginkan ini darimu, akan tetapi bagaimana pendapatmu
apabila penglihatanmu kembali apakah engkau akan beriman dengan Dzat
Yang telah mengembalikannya? Ia berkata; ya." Beliau bersabda:
"Kemudian ia berdoa kepada Allah hingga Allah mengembalikan
penglihatan orang tersebut kepadanya. Lalu orang buta tersebut beriman,
kemudian perkara mereka sampai kepada raja. Lalu ia mengirim utusan
kepada mereka dan mereka pun dihadirkan. Raja tersebut berkata;
sungguh aku akan membunuh setiap orang diantara kalian dengan
pembunuhan yang belum pernah aku lakukan kepada pelakunya."
Kemudian ia perintahkan agar mendatangkan rahib dan orang yang buta,
kemudian ia letakkan gergaji di tengah kepala salah seorang diantara
mereka dan membunuhnya, serta membunuh yang lainnya dengan
pembunuhan yang lain. Kemudian ia perintahkan agar mendatangkan
anak muda tersebut, kemudian ia berkata; bawalah ia pergi ke gunung ini
dan ini, lalu lemparkan dia dari puncaknya. Kemudian mereka pun
membawanya pergi menuju gunung tersebut. Tatkala mereka telah
sampai ke tempat tersebut untuk melemparkan anak tersebut darinya,
mereka jatuh dari gunung tersebut hingga tidak ada yang tertinggal
diantara mereka kecuali anak tersebut." Beliau bersabda: "Kemudian anak
tersebut kembali, lalu raja memerintahkan agar mereka membawanya
pergi ke laut kemudian melemparkannya di dalam laut. Anak tersebut
dibawa ke laut, kemudian Allah menenggelamkan orang-orang yang
bersamanya dan menyelamatkannya. Kemudian anak tersebut berkata
kepada raja; engkau tidak dapat membunuhku hingga engkau menyalibku
dan memanahku, apabila engkau memanahku maka ucapkan; dengan
nama Allah Tuhan anak ini." Kemudian ia perintahkan agar anak tersebut
disalib, maka anak itupun disalib, kemudian ia memanahnya dan
mengatakan; "BISMILLAAH ROBBU HAADZAL GHULAAM" dengan
nama Allah Tuhan anak ini." Beliau bersabda: "Kemudian anak tersebut
meletakkan tangannya di atas kening setelah dipanah, kemudian mati.
Lalu orang-orang berkata; sungguh anak ini telah mengetahui ilmu yang
tidak diketahui oleh seorangpun, maka kami beriman kepada Tuhan anak
ini." Beliau bersabda: "Kemudian dikatakan kepada raja tersebut; apakah
engkau tidak bersabar untuk diselisihi oleh tiga orang? Seluruh manusia
telah menyelisihimu." Beliau bersabda: "Kemudian dibuatlah parit yang
besar, kemudian dilemparkan padanya kayu bakar, serta api, kemudian ia
mengumpulkan orang-orang dan berkata; barang siapa yang kembali dari
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agamanya maka kami akan membiarkannya, dan barang siapa yang tidak
kembali maka kami akan melemparkannya ke dalam api ini. Lalu ia mulai
melemparkan mereka ke dalam parit-parit tersebut." Beliau bersabda: "
Allah tabaraka wa ta'ala berfirman mendokumentasikan sejarah tersebut:
Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi
(dinyalakan dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk di sekitarnya,
sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap orang-
orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu
melainkan karena orang-orang mukmin itu beriman kepada Allah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji." (QS. Alburuj 4-8). Beliau bersabda:
"Adapun anak tersebut telah dikuburkan." Dan disebutkan bahwa ia
dikeluarkan (dari pekuburan) pada zaman Umar bin Al Khathab
sementara jari-jarinya di atas keningnya, sebagaimana ia meletakkannya
ketika dibunuh.
Mengenai tempat dan raja yang memerintahkan membuat a/-ukhdud
(parit berisi bara api) untuk menyiksa kaum mukmin masa itu, Ibnu 'Asyur
menyampaikan pendapat Maqatil yang menyebutkan ada tiga tempat yaitu
Najran, Syam, dan Persia. Adapun yang dimaksud raja dari negara Syam adalah
Raja Anthonyus dari Romawi, lalu yang dari Persia yaitu Raja Bukhtanashar, dan
dari Najran yaitu Raja Yusuf Zu Nuwas. setelah itu, Tbnu 'Asyur memilih
pendapat ketiga yang sesuai dengan riwayat Ibn Ishaq dalam “Sirah Ibn Ishag”™
yang menyatakan bahwa peristiwa itu terjadi di Najran yang masih bagian dari
negara Yaman dan raja yang dimaksud bernama Raja Yusuf Zu Nuwas.
Sedangkan pemuda yang menjadi murid penyihir dalam riwayat di atas bernama
‘Abdullah bin al-Tsamir dan rahib yang membacakan Injil didepan pemuda itu
bernama Faimaiyun atau Maimun. Rahib ini berasal dari daerah Ghassan Syam
kemudian hijrah dan domisili di Najran. Dalam kesehariannya, ia lebih memilih

menyendiri menjauhi masyarakat dan bersembunyi dalam pertapaannya

(shauma’ah). Kemudian muncul pemuda (‘Abdullah bin al-Tsamir) yang dikenal
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memiliki karamah dapat menyembuhkan berbagai penyakit. Saat itu, si pemuda
selain menunjukkan keahliannya mengobati penyakit, ia juga mengajak penduduk
Najran yang masih dalam keadaan kekafiran untuk mengikutinya memeluk
agama Nashrani. Dari usahanya tersebut, kemudian banyak dari penduduk Najran
yang berhasil ia jadikan penganut Nashrani. Kejadian itu akhirnya diketahui oleh
Raja Zu Nuwas yang merupakan seorang raja Yahudi yang sangat otoriter dalam
menjalankan kepemerintahannya. la memerintahkan mencari rahib untuk
menghukumnya dengan hukuman cambuk sampai akhirnya ia meninggal. Raja
itu juga menangkap sang pemuda agar menghentikan dakwahnya, tetapi ia
menolak dan akhirnya raja memerintahkan pengikutnya untuk membunuhnya.
Penduduk MNajran yang memeluk agama Nashrani juga tidak luput dari
penyiksaan raja Zu Nuwas. Mereka dilemparkan kedalam parit berisi api yang
menyala-menyala yang disiapkan untuk menyiksa mereka. Demikian kekejaman
raja Zu Nuwas dalam memaksakan rakyatnya untuk mengikuti agama Yahudi
yang dianutnya.

Selanjutnya contoh penafsiran Ibnu 'Asyur terhadap kisah nabi Musa

dalam surah al-Baqarah ayat: 61 berikut:
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Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar
(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk
kami kepada Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu
mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ? pergilah
kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu
ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta merecka
mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) Karena mereka selalu
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang
tidak dibenarkan. demikian itu (terjadi) Karena mereka selalu berbuat
durhaka dan melampaui batas. (QS. al-Baqarah: 61)
Ayat di atas mengisyaratkan kepada sebuah kisah tentang Nabi Musa dan
Bani Israil yang disebutkan dalam kitab Taurat dengan panjang lebar. Tetapi
dalam al-Qur'an hanya disebutkan hal-hal yang penting darinya sebagai
pengajaran buat kaum Muslimin. Ibnu 'Asyur menjadikan Taurat sebagai sumber
rujukan tambahan dalam menggali data-data terkait dengan nama tempat dalam
kisah tersebut. Ia menyebutkan setelah lolos dari perbudakan fir’aun, Bani Israil
dibawah pimpinan Nabi Musa terus bergerak dari gurun Sinai menuju ke gurun
Faran pada bulan kedua di tahun kedua keluarnya mereka dari tanah Mesir.
Perjalanan mereka mengarah ke Habrun. Disepanjang perjalanan mereka terus
mengeluh atas makanan “manna” (makanan manis) yang telah Allah berikan
kepada mereka. Mereka mendesak Nabi Musa untuk memintakan kepada Allah
makanan lainnya yang biasa mereka makan di negaranya Mesir seperti ikan,

buah-buahan, sayur-sayuran, bawang merah, bawang putih, dan lainnya. Karena

tidak adanya ketaatan dan rasa syukur di diri mereka menyebabkan Allah murka
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dan memberikan hukuman kepada mereka. Setelah Nabi Musa memohon
ampunan atas kesalahan mereka, lalu Allah memaafkan mereka dan mengirimkan
subsidi makanan berupa “sa/wa”dan menjamin kebutuhan pangan mereka selama
sebulan penuh.'™

Kisah dalam al-Qur'an tidak bisa disamakan dengan kisah-kisah lainnya.
Semua kejadian yang dinarasikan didalamnya sesuai dengan fakta sejarah dan
selamat dari rekayasa dalam menceritakannya. Terkadang di satu ayat,
diceritakan sebuah kisah singkat, lalu perinciannya ditemukan di bagian ayat
lainnya dengan bentuk (sighot) yang berbeda disesuaikan dengan konteks (a/-
siyaq) ayat. Baik kisah yang bernuansa umum maupun khusus, keduanya selalu
dijelaskan dengan sistematis sesuai dengan urutan zaman yang berlaku.

Menurut Ibnu 'Asyur kisah al-Qur'an (Qishash al-Qur'an) merupakan salah
satu dari bentuk kemukjizatan al-Qur'an itu sendiri. Kisah-kisah yang
disampaikan tersebut sebelumnya tidak pernah diketahui satupun oleh bangsa
Arab pra-Islam baik alur ceritanya maupun isinya. Jika memang ada sebagian
cerita yang telah sampai pada mereka, itu berasal dari orang-orang Yahudi dan
Nashrani yang tinggal di jazirah Arab. Sebagian berasal dari cerita para pedagang
yang datang ke jazirah Arab dari segala penjuru. Akan tetapi semua itu sudah
diubah sehingga isinya bercampur dengan kebohongan dan kefasikan.'®!

Selain sebagai mukjizat, Qishash al-Qur'an juga berperan sebagai tasliyah
(hiburan) untuk menghibur Nabi disaat beliau butuh motivasi dalam menjalankan

perjuangannya, juga mengukuhkan hatinya dan hati kaum muslimin yang

"bnu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., Juz 1, h. 522
1 bid., juz 1, h. 65
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menyertainya agar tetap sabar dan bersyukur kepada Allah swt. Seperti kisah
Nabi as dan orang-orang Yahudi yang telah disebutkan diatas yang tidak bisa
bersabar dikala diberi ujian dengan satu jenis makanan, sehingga menyebabkan
mendapatkan murka dari Allah akibat ketidak adanya rasa syukur di hati mereka
atas nikmat yang telah diberikan.

Dalam contoh berikut, masih menjelaskan tentang kisah Nabi Musa as,

yang menurut Ibnu 'Asyur memuat banyak hikmah.
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Maka kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan
tidak berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah

benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. (QS. al-Qashash:
13)

Ibnu 'Asyur menyatakan kisah dalam ayat ini, mengandung bebrapa
pengajaran kepada kaum mukminin dan peringatan bagi kaum musyrikin, antar
lain:'®*

1. Pertama dan yang paling utama adalah menjelaskan bahwa

pengetahuan dan kekuasaan Allah meliputi semua yang ada

sebagaimana dalam firmannya:

82 Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 20, h. 86
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“Dan kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang
tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka
pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).
Dan akan kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan
kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa

yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu.” (QS. al-Qashash: 5-
6)

Firaun dan para pengikutnya berusaha mencegah terjadinya
malapetaka yang merusak kekuasaan mereka sperti yang telah
dikabarkan oleh peramal kerajaan. Akan tetapi ayat ini secara tegas
menyatakan bahwa takdir Allah lebih kuat daripada apa yang mereka
usahakan, sehingga mereka tetap mengalami apa yang mereka
takutkan tersebut sesuai dengan takdir yang telah Allah gariskan
terhadap mereka.

2. Menjelaskan kebenaran akan kekuasaan tertinggi hanya milik Allah
yang dianugrahkan kepada kaum mukminin. Sedangkan kekuasaan
Fir’aun tidak akan bisa menandingi bahkan menolak kekuasaan
takdirNya. Demikian Allah memberikan gambaran lemahnya
kekuasaan kaum kafir Makkah di hadapan Allah.

3. Menjelaskan  kekuasaan Fir’aun serta keburukannya yang
menunjukkan bahwa semua itu menjadi sebab kehancurannya dan

pertolongan Allah kepada orang-orang lemah yang takut akan
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kedholiman Fir’aun dan selalu bersabar atas penganiyaannya terhadap
mereka.
4. Menunjukkan hikmah untuk Bani Israel dari firman Allah (QS. al-

Bagarah: 216):
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“boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu.”

sedangkan untuk pihak Fir’aun, sesuai dengan ayat:

2 P .

£ 49 . s £
pﬁ T 5y el 1525 O (e
“boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat
buruk bagimu.”

5. Kejadian yang menimpa Fir’aun dan pengikutnya menjadi pelajaran
bahwa kekuasaan Allah lebih besar daripada musuh-musuhNya, sesuai

dengan disampaiakn dalam firmanNya:
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Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia
menja- di musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya
Fir'aun dan Ha- man beserta tentaranya adalah orang-orang yang
bersalah. Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(Ia) adalah penyejuk mata
hati bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, Mudah-
mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi
anak", sedang mereka tiada menyadari. (QS. al-Qashash: 8-9)

6. Tidak diperkenankan dalam hukum, menumbangkan umat

keseluruhan karena berpotensi kepada kerusakan di dalamnya sebab
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tidak adanya tawazun diantara para pembuat kerusakan. Dan
sesungguhnya pengetahuan individual umat dari keseluruhan itu sia-
sia maka tidak akan ada ptensi kerusakan kecuali dari sisi kebodohan
dari setiap individu. Maka menjadikan dua kerusakan yaitu:
kebebasan berbuat kejahatan dan keamanan para pendosa.

7. Kisah ini mengajarkan bahwa Allah dalam mendatangkan suatu
perkara melalui suatu proses. Meskipun Allah menghendaki
kehancuran fir’aun dan pengikutnya dengan searngkaian peristiwa
yang berujung pada kehancuran Fir’aun dan kesuksesan Musa. Ini juga
menunjukkan bahwa meskipun Allah mampu mengabulkan apa yang
diminta oleh hambaNya, tetapi Allah menghendaki mereka untuk
berusaha terlebih dahulu dalam menghasilkan apa yang mereka
inginkan. Hal ini juga menjadi teguran keras bagi kaum kafir yang
meragukan al-Qur'an sebagai disampaikan ayat berikut:
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Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya
Allah, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau,
Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah
kepada kami azab yang pedih". (QS. al-Anfal: 32)

8. Menjadi pelajaran bahwa keberadaan suatu kebaikan dalam diri

keburukan akan mampu menghapus atau setidaknya mengurangi

pengaruh dari keburukan itu, seperti keberadaan istri Fir’aun yang
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sholehah menjadi sebab Fir’aun mengurungkan kejahatannya
membunuh Musa yang nyata bagian dari Bani Israel.

9. Menjadi pertanda kepada kaum mukmin bahwa pertolongan Allah
kepada mereka disuatu saat pasti akan datang, dan janji Allah akan
kehancuran kaum musyrik juga pasti terjadi dan mereka tidak akan

bisa lari dari hal itu.

10. Ayat  Osalny Y Mr{ i JQ) menjadi pertanda kepada seseorang akan
jatuh kedalam jurang kebodohan jika ia tidak berusaha berfikir akan
suatu kebenaran.

Demikianlah Ibnu 'Asyur dalam menjelaskan kisah-kisah dalam al-Qur'an
dengan berbagai perspektif guna menggali hikmah-hikmah yang terkandung di
dalamnya. Dalam kaitannya dengan ayat-ayat al-Qur'an yang memuat kisah-
kisah suatu kaum, Ibnu 'Asyur terlebih dahulu menyampaiakan pendahuluan
dengan menjelaskan tema besar kisah dan muatan hikmah yang terkandung di
dalamnya dan menghubungkannya dengan dakwah Islamiyah. Setelah itu, baru ia
jelaskan alur kisah tersebut dengan menyandarkan riwayat-riwayat yang terkait
dengannya dengan didahului analisis kebahasaan terhadap redaksi ayat tersebut.
Pada akhir tafsirannya, ia berupaya menghubungkan kisah itu dengan dakwah

Nabi saw sehingga dapat diambil hikmah dari kisah itu.
g) Tafsir dengan Riwayat Nasikh Mansukh

Mayoritas ulama tafsir telah sepakat eksistensi teori naskh di sebagaian

ayat al-Qur'an bahkan muncul ungkapan hal terpenting pertama kali yang harus
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dipelajari oleh seorang pengkaji al-Qur'an adalah pengetahuan tentang a/-nasikh
wa al-mansukh al-Qur'an, sebab siapapun yang berbicara tentang Kitabullah
tanpa memperhatikan al-nasikh wa al-mansukh yang ada di dalamnya maka ia

dianggap kurang ilmunya.

Menurut al-khawaiy tidak ada perbedaan antara kaum muslimin di dalam
masalah al-naskh. Banyak hukum-hukum syari’at umat terdahulu yang telah di
naskh oleh hukum-hukum syari’at Islam. Bahkan dalam diri syariat itu sendiri
banyak ditemukan hukum-hukum yang di naskh oleh sebagaian dari hukum

lainnya.'®

Ibn al-Jauziy membedakan antara teori al-naskh dengan al-istitsna’ dan
al-takhshish. Ia menyatakan “teori a/-naskh dalam sebuah perintah maupun
larangan buka al-khabar al-muhid, al-istitsna’ bukan termasuk a/-naskh, begitu
pula al-takhshish.”'®* Lebih lanjut, al-Suyutiy menyampaikan pendapat Ibn al-
Hashar yang menyatakan penetapan al-naskh harus dikembalikan kepada riwayat
yang shahih dari Nabi saw atau pernyataan sahabat bahwa ayat tersebut telah di-
naskh dengan ayat lainnya. Apabila terjadi perbedaan riwayat maka dapat
dianalisis dengan pendekatan historis untuk menentukan mana ayat yang lebih
dahulu turun dan yang belakangan. Tidak diperkenankan menjadikan pendapat
ahli tafsir dan mujtahid sebagai sumber rujukan dalam menentukan ayat naskh.

Dijadikan jalur riwayat dari Nabi saw dan sahabat satu-satunya jalan

' Abu al-Qasim al-Musawiy al-Khawaiy, al-Bayan fi TafSir al-Qur'an, (Kuwait: Dar al-
Tauhid, 1399 H/ 1979 M), cet. 2, jilid 1, h. 2-3

'8 Jamal al-Din Abu al-Farh ‘Abd al-Rahman al-Jauziy, al-Mushaffa biakfi Ahl al-
Rusukh min ‘llm al-Nasikh wa al-Mansukh, (Beirut: Muassah al-Risalah, 1406 H/ 1986 M), cet. 2,
h. 16
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menentukan naskh dalam al-Qur'an karena sesungguhnya dalam masalah al-naskh
memuat perubahan hukum syari’at dimana hanya Allah melalui sunnah
Rasulullah yang berwenang menetapkan perubahan tersebut dan itu hanya bisa

ditentukan dengan analisis sejarah bukan sekedar ijtihad pemikiran semata.'®

Dari pendapat Ibn al-Hashar di atas dapat disimpulkan empat syarat

dalam menentukan a/-nasikh wa al-mansukh:
1. Berdasarkan riwayat shahih dari Nabi saw.

2. Apabila terjadi perbedaan riwayat, maka ditentukan mana ayat yang
awal turun dan yang belakangan melalui analisis kesejarahan

berdasarkan riwayat yang shahih.
3. Berdasarkan hadits ahad dari perawi yang adil

4. Hanya dapat ditentukan lewat jalur riwayat, sehingga tidak
diperbolehkan mengambil pendapat mufassir untuk dijadikan

pegangan menentukan ayat naskh.

Dalam tafsir a/-Tahrir wa al-Tanwir, Tonu 'Asyur berdasarkan firman
Allah dalam QS. al-Baqarah: 106 menjelaskan pengertian al-naskh sebagai

berikut:

“Al-naskh berarti menghapus sesuatu dengan sesuatu yang lain. Al-
Raghib berpendapat bahwa ia adalah ibarat untuk proses penghapusan
sebuah bentuk dan menetapkan bentuk lainnya sebagai ganti dari bentuk
yang dihapus. Seperti ucapan: “nasakhat al-syams al-Zilla” (matahari
telah menghapus banyangan) karena sinarnya yang mampu
menghilangkan bayangan. Begitu juga bayangan (a/-Zillu) dapat men-
naskh matahari sebab adanya benda yang menghalangi sinar matahari

185 Al-itqan, juz 2, h. 32; lihat juga Ibn Juzziy, al-Tashil fi ‘Ulum al-Tanzil, h. 10
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tersebut. Dan ucapan: “nasakhtu ma fi al-khaliyah min al-nahl wa al-‘asal
ila khaliyah ukhra” (aku memindahkan lebah dan madunya dari satu
sarang ke sarang lainnya). Terkadang kata naskh hanya di ucapkan
dengan makna penghapusan saja bukan dengan makna pengganti/
memindahkan seperti ucapan suatu kaum “nasakhat al-raih al-atsar”
(angin telah mengahapus jejak)”

Mengenai makna ayat 106 dari surah al-Bagarah di atas, Ibnu 'Asyur
menjelaskan: “makna al-naskh dalam ayat ini adalah menghapus dan menetapkan
penggantinya dengan adanya pernyataan el 3\ g j& 186 Dimaksud
dengan penghapusan dan menetapkan penggantinya disini adalah menghapus
hukum syari’at terdahulu digantikan dengan hukum syari’at baru yang hadir
belakangan baik itu lebih ringan, setara, maupun lebih berat dari hukum
sebelumnya. Hal ini berdasarkan atas kemaslahatan umat serta dinamika
perkembangan dakwah Islam.

Ibnu 'Asyur dalam tafsirnya terhadap ayat:
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Dan apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-

adakan saja". bahkan kebanyakan mereka tiada Mengetahui.” (QS. al-
Nahl: 101)
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Kata “baddalna”“ dalam ayat di atas mengandung pengertian a/-
ta’wid (correction) dengan penggantian. Tetapi pengganti tidak akan
membatalkan hukum yang digantikan tetapi menjadikan sesuatu sebagai ganti

dari yang digantikan. Terkadang untuk menunjukkan kepada pembaca bahwa

1% Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 1, h. 657
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lafaz yang sepadan dengan yang digantikan menjadi pengganti lafaz yang
digantikan dalam beberapa ayat yang berbeda tersebut tujuannya sebagai anjuran,
peringatan, motivasi, maupun ancaman. Terkadang juga untuk meringkas atau
menjelaskan suatu kalam. Menurut Ibnu 'Asyur, lafaz “baddalna” dalam firman
Allah diatas juga menunjukkan perubahan pada objek dan kedudukan hukum
yang ditetapkan. Dan menunjukkan perubahan makna yang terkandung dalam
suatu ayat karena disebabkan perubahan tujuan dan kedudukan ayat tersebut.'®’
Ibnu 'Asyur menjelaskan dalam beberapa kasus naskh al-Qur'an berperan
sebagai mengganti suatu hukum yang terkandung dalam sebuah ayat, seperti
pada QS. al-Isra’: 110 '™ yang memuat perintah bersikap moderat dalam
melakukan membaca al-Qur'an ketika sholat. Ayat yang turun di Makkah ini,
kemudian di naskh dengan ayat Makkiyah lainnya yaitu QS. al-Hijr: 94."® Ayat
Makkiyah yang secara hukum dinaskh dengan ayat Makkiyah, menurut Ibnu

'Asyur sangat sedikit dalam al-Qur'an, karena mayoritas naskh hukum terjadi

setelah hijrah Nabi yaitu saat pembentukan a/-Jami’ah al-Islamiyyah.

"7 Ibnu 'Asyur, juz 14, h. 282
'8 Redaksi ayat sbb:
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Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman. dengan nama yang mana
saja kamu seru, dia mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik)
dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". (QS. al-Isra’:
110)

'% Redaksi ayat sbb:

DS e G i B LA
“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang

diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.”
(QS. al-Hijr: 94)
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h) Tafsir dengan qgira’at.

Sebagai contoh penafsiran Ibnu 'Asyur terhadap ayat berikut:
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Dan dia (Muhammad) bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan
yang ghaib. (QS. al-Takwir: 24)

Terkait giraat dalam ayat ini, Ibnu'Asyur menjelaskan dalam tafsirnya:

(13

“Penulisan kalimat “Cn2;” dalam mushaf di perbagai negara ditulis

dengan huruf “Dad’. Meskipun bentuk penulisan ini sudah menjadi
persetujuan mayoritas para ahli qiro’at (a/-qurra’) tetapi dalam bacaannya
terdapat perbedaan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Abi ‘Ubaid
yang dinukil dari al-Tabariy yang menyatakan bentuk penulisan itu sudah
menjadi kesepakatan kaum muslimin dalam mushaf-mushaf mereka,
hanya saja dalam pembacaannya terdapat beberapa perbedaan. al-
Zamakhsyariy dalam “al-Kasysyaf” menegaskan bahwa dalam mushaf

Ubay penulisannya menggunakan huruf Dad (_~) tetapi dalam Mushaf
Ibn Mas’ud menggunakan Za’ (£). Sedangkan al-Syatibiy lebih memilih

membaca dengan “Dad” dalam nadhomnya ketika ia menyatakan:” 3Ualis

ek i 3

Selanjutnya ia menambahkan:

“Para Qurra’ telah berbeda dalam hal bacaannya. Nafi’, Ibn ‘Amir ,
‘Ashim, Hamzah, Abu Ja’far, Khalaf dan Rauh dari Ya’qub membacanya
dengan Dad al-Sagitah (makhroj huruf yang keluar dari pinggir lisan
bersentuhan dengan geraham) dan ini merupakan qira’at yang sesuai
dengan rasm mushaf al-Imam. Sedangkan al-Yaqut membacanya dengan
bacaan “Za’ al-Musyalah” yaitu makhroj yang keluar dari pinggir lidah
dan panggal gigi depan bagian atas. Dan disebutkan dalam al-Kasysyaf
bahwa Nabi saw membacanya dengan bacaan kedua-duanya. Maka tidak
perlu adanya perselisihan mengenai dua ragam bacaan di atas karena
keduanya berdasarkan riwayat yang mutawatir dari Nabi saw.”

Maka tidak ada keraguan bahwa bacaan dengan Za’ al-Musyalah juga
termasuk bagian dari al-Qira’at al-Mutawatirah. Dan banyak dari Qurra’ yang

membaca dengan bacaan ini, seperti Ibn Katsir, Abu ‘Amr, al-Kisaiy, dan Ruwais
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dari Ya’qub. mereka semua mendapatkan riwayat yang mutawatir dari Nabi saw.
oleh karena itu, tidak diperkenankan mencela bacaan para Qurra’ tersebut
meskipun berbeda dengan kebanyakan tulisan (khat) mushaf-mushaf di perbagai

negara, karena kemutawatiran al-Qur'an dari sisi bacaan (7awatir al-Qira’ah)

lebih utama dari pada mutawatir dari segi tulisan ( Tawatir al-Khar)."”°

Menurut Ibnu 'Asyur, rasm Utsmani tidak bertentangan dengan gira’at al-
mutawatirah. Ia menegaskan bahwa dalam mushaf Utsmani berperan sebagai
penjaga kelestarian dari gira’at mutawatirah dengan jalan menghimpun seluruh
gira’at mutawatirah dalam tulisannya (rasm). Dan jika ada sedikit perbedaan
diantara mushaf-mushaf yang beredar di perbagai negara saat ini itu sudah wajar,
dikarenakan mengikuti perbedaan ragam qira’at tersebut.

Selanjutnya mengenai pengaruh perbedaan bacaan “bidanin” dari segi

makna pada ayat di atas, maka Ibnu 'Asyur menguraikannya sebagai berikut:

Makna “Danin” ((ew?) dengan “Dad al-Sagitah” adalah al-Bakhil (kikir)
yaitu orang yang tidak mau memberi apa yang dia miliki. Dicetak dari
kata dasar al-Dannu (}»al') dibaca dengan Dad, jika dihubungkan dengan
ayat di atas maka bermakna ‘tidaklah teman kalian (Nabi Muhammad
saw) adalah seorang yang bakhil (kikir) dengan apa yang diwahyukan
kepadanya, dan dia tidak mengabarkan perkara-perkara ghaib karena
sekedar mencari keuntungan dengan apa yang dia kabarkan dan meminta

ganti rugi atas berita yang dia ceritakan kepada kalian."'

Sedangkan
makna “Zanin” () dengan Za’ al-Musyalah mengandung makna
maf’ul dicetak dari masdar “al-Zann” (%)) bermakna al-tuhmah

(tuduhan) atau maznun (tertuduh). Yang dimaksud dalam pengertian ini

" Tonu'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 30, h. 161
¥ Ibid., juz 3, h. 162
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bahwa Nabi saw sebagai orang yang tertuduh telah melakukan kedustaan

dalam menyampaikan perkara-perkara yang ghaib.'"?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kedua bacaan tersebut
meskipun berbeda tetapi memiliki makna yang bisa dipadukan. kata “Danin”
((s2) yang merupakan qira’ah mutawatirah yang sesuai dengan Rasm Utsmani
memiliki makna a/-Bakhil (orang yang sangat kikir), sedang kata “Zanin” (i)
yang juga termasuk qira’ah mutawatirah tetapi tidak sesuai dengan Rasm
Utsmani memiliki makna a/-kazzab (orang yang banyak dustanya). Dari kedua
makna tersebut, jelas keduanya bertentangan dengan diri Rasulullah saw, karena
tidak mungkin beliau kikir dalam menyampaikan kabar ghaib yang datang
langsung dari Allah kepada sahabatnya. Hal ini jelas berbeda dengan perbuatan
para dukun dan peramal yang berbohong dan menyatakan bahwa mereka
mengetahui kabar-kabar ghoib dari pemberitahuan jin.

i) Tafsir dengan Taurat dan Injil

Banyak kitab tafsir klasik yang tidak selamat dari riwayat lemah ketika
mengambil cerita [srailiyyat sebagai sumber penafsiran khususnya dalam
menjelaskan ayat-ayat yang memuat cerita umat terdahulu juga kisah tentang
para nabi dan rasul serta para pengikutnya. Meskipun kisah-kisah tersebut
disampaikan dalam al-Qur'an, tetapi sangat ringkas sehingga para mufassir
merasa tertarik menggali informasi lebih mengenai lewat jalur para Ahli Kitab.
Hal ini dikarenakan dalam kitab mereka semua informasi mengenai tempat,

suasana dan lainnya dijelaskan sangat rinci. Diantara kitab tafsir yang banyak

2 Ibid., juz 3, h. 163
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memuat kisah Israiliyyat yaitu Tafsir al-Tabariy, Tafsir al-Tsa’labiy, Tafsir al-
baghawiy, Tafsir Ibn Katsir, dan lainnya.

Sebab masuknya riwayat Israiliyyat dalam berbagai karya tafsir klasik
karena sikap tasahul (longgar) mereka dalam menerima riwayat tafsir yang tidak
berkaitan dengan akidah dan syari’at seperti yang dijelaskan oleh Ibn Shalah:

“Tidak diperkenankan bagi ahli hadits dan selainnya bersikap tasahul
(longgar) terhadap sanad dan riwayat hadits kecuali berkenaan dengan
tema-tema dalam hadits-hadits lemah yang memuat selain tema penting
seperti tentang sifat-sifat Allah, hukum-hukum syari’at tentang halal
haram, dan lainnya. Maka diperbolehkan jika tema-tema seperti nasihat,
kisah-kisah, keutamaan amaliyah, dan selainnya yang tidak berhubungan
langsung dengan masalah hukum syari’at dan ibadah.”"*

Sedangkan menurut Ibn Hazm menguraikan sikap ulama klasik secara umum
mengenai kisah Israiliyyat yang mereka ambil dari riwayat ahli kitab sebagai
berikut:

“sesuatu yang dibenarkan al-Qur'an dan sunnah Nabi saw dari cerita
Israiliyyat, maka kami juga membenarkannya. Dan sesuatu yang nash al-
Qur'an diturunkan untuk mendustakannya atau nampak jelas kedustaan
padanya, maka kami pasti akan mendustakannya. Dan jika tidak ada nash
yang jelas membenarkannya atau mendustakannya, atau di dalamnya
sama-sama berpotensi adanya kebenaran dan kebohongan, maka kami
tidak akan membenarkannya atau mendustakannya, dan kami hanya akan
berkata “apa yang telah diperintahkan Rasulullah kepada kami itulah
yang akan kami katakan.”"*

Dalam masalah Israiliyyat ini, Ibnu 'Asyur menempuh jalur yang berbeda
dengan mayoritas mufassir sebelumnya. Jika para pendahulunya menjadikan

riwayat yang bersumber dari pendapat ahli kitab terkait informasi suatu kisah

9 Abu ‘Umar ‘Utsman bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Utsman bin Musa Ibn al-Shalah,
Muqgaddimah Ibn al-Shalah, (Kairo: Matba’ah al-Sa’adah, 1326 H), h. 29

* Abu Muhammad ‘Ali bin Ahmad bin Hazm al-Zahiriy, a/-Fashl i~ al-Milal wa al-
Ahwa’ wa al-Nahl, (Kairo: Matba’ah al-Adabiyah, 1317 H), juz 1, h. 216
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tertentu dalam al-Qur'an, maka Ibnu 'Asyur secara tegas tidak menjadikannya
sebagai sumber tafsirnya dalam menguraikan ayat-ayat yang bernuansa kisah-
kisah para nabi dalam al-Qur'an. Ia lebih berpegang kepada sumber utamanya
berupa data-data yang tercantum langsung dalam 7aurat dan Injil. Hal ini sangat
menarik, sebab seperti yang kita ketahui sebelumnya, ia selalu berpegang kepada
riwayat-riwayat baik dari Nabi, sahabat maupun tabi’in untuk mengulas berbagai
permasalahan yang terkandung dalam suatu ayat. Akan tetapi terkait masalah
Israiliyyat dan kisah para Nabi, Ibnu 'Asyur cenderung lebih memilih data
langsung dari 7aurat dan Injil. Lalu bagaimana batasan yang ia gunakan dalam
mengambil pendapat dalam 7aurat dan Injil?

Untuk mengetahui pandangannnya terkait menjadikan Taurat dan Injil
sebagai sumber penafsiran dapat diketahui dari tafsirannya berikut:
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Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya

Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata:

"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa menjawab:

"Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari

orang-orang yang jahil". (QS. al-Baqarah: 67)

Ayat ini, menjelaskan sebagian dari kisah-kisah tentang Bani Israel yang
memiliki karakter kurang baik seperti kurangnya penghormatan mereka terhadap
nabi-nabinya, juga kerasnya sikap mereka terhadapnya dengan seringnya

memaksakan kehendak mereka. Sikap lainnya yang dicela adalah kedurhakaan

mereka menentang berbagai perintah karena kurangnya pemahaman dalam
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memahami maksud Allah sebagai pemberi perintah sehingga mereka sering
melakukan hal diluar perintah tersebut. Menurut pendapat yang ada, permulaan
kisah ini dimulai dari firman Allah dalam QS. al-Baqarah: 72 yang
penyebutannya setelah ayat ini. Selanjutnya ucapan Musa untuk menyembelih
seekor sapi betina dalam ayat ini, muncul akibat perintah Allah agar Bani Israel
saling membunuh dirinya sendiri sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka
seperti yangg disebutakan dalam al-Baqarah: 72. Sedangkan ayat ini yang
memuat ucapan Musa kepada Bani Israel didahulukan karena percakapan Musa
kepada mereka melahirkan sikap remeh mereka dalam menerima perintah Allah.
Mereka menganggap perintah penyembelihan itu hanya sebagai guyonan Musa
terhadap mereka, maka dijadikan bagian ini lebih dahulu dalam kisah Bani Israel
untuk memperlihatkan kedunguan dan kedurhakaan mereka kepada Allah.'”

Setelah menguaraikan perihal sistematika ayat, kemudian Ibnu 'Asyur
melanjutkan dengan melakukan analisis data kesejarahan melalui penelitiannnya
Taurat yang merupakan sumber referensi utama bagi Ahli Kitab. Dalam tafsirnya,
ia menjelaskan data-data yang ia dapatkan dari 7auwurat terkait kisah perintah
penyembelihan sapi dalam ayat di atas.

Dalam tafsiranya Ibnu 'Asyur menjelaskan bahwa kisah ini dimuat oleh
kitab Taurat dalam Kitab a/-Safar (perjalanan) bagian ke-4 yaitu tentang
Perjalanan 7asyri’ kedua (Tatsniyah) dalam fasal al-Ishhah ke 21 yang
menyatakan:

“Ketika ditemukan orang terbunuh yang tidak diketahui pembunuhnya di
desa terdekat dari pembunuhan itu. Para sesepuh desa itu keluar dan

15 Tonu'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 1, h. 563
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segera mereka mengeluarkan sapi betina yang belum pernah digunakan
membajak, dan belum pernah dikeluh, kemudian mereka membawanya di
sebuah wadi yang terus mengalir airnya yang belum pernah di tanami.
Mereka memotong leher sapi itu disana ... mereka berkata tangan kami
belum pernah mengalirkan darah ini,dan juga mata kami belum pernah
melihat pertumpahan darah ini, kemudian mereka menutupi darah
tersebut.”!”

Selanjutanya tentang tafsir surah Ali Imran: 38:

-

@;J;sw u;)w,u;;uu@;\jwdw%w

&

Ao
1

a4

-~

A G2 A

&.)LM\}J«.*.: ;LMAU.AOJJJAN Ul

-

‘ / -
“Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang
baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah
menjadikan Zakariya pemeliharanya. setiap Zakariya masuk untuk
menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakariya
berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?"
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah
memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (QS.
Ali Imran: 37)

Mengenai kisah Nabi Zakariya dan Maryam dalam ayat di atas, Ibnu 'Asyur
menuturkan:

Zakariya’ sebenarnya adalah nama seorang dukun Bani Israel. Ia berasal
dari Bani Abiya bin Bakir bin Bunyamin yaitu salah satu dari para
peramal kaum Yahudi. Setelah memasuki usia tua, ia diangkat sebagai
Nabi Allah dengan nama Zakariya’ dan menjadi salah satu dari jajaran
nabi-nabi Israel. Zakariya’ menikah dengan wanita keturunan Nabi Harun
yang bernama Yashabat yang juga masih kerabatnya Maryam,
sebagaimana disebutkan dalam Injil Lukas: “dia adalah saudara
perempuan Maryam, shahihnya sesungguhnya dia adalah bibinya Maryam,
atau termasuk kerabat ibu Maryam. Dan sewaktu Maryam dilahirkan,
ayahnya meninggal dunia dan mengenai pengasuhnya menjadi
perselisihan di kalangan pembesar Bani Israel. Dengan penuh ketamakan

% Ibid., juz 1, h. 564
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mereka berebut menjadi orang tua asuh dari Maryam. Lalu diadakan

pengundian dan dimenangkan oleh Zakariya®.”""’
2. Metode Tafsir Ra’yi/ Dirayah Ibnu 'Asyur

Dalam bagian ke tiga dari kesepuluh mukaddimah tafsirnya, Ibnu 'Asyur
menjelaskan dengan rinci pandangannya terhadap penafsiran berbasis nalar (tafsir
bi al-ra’yi) sebagai salah satu metode tafsir yang ia tempuh dalam kitab zafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir.

Dalam muqaddimah tersebut, ia menguraikan dua pertanyaan penting
terkait dengan penafsiran al-Qur'an dengan nalar, yaitu bagaimana pandangannya
tentang metode tafsir yang hanya mencukupkan ijtihad nalar dalam menggali
makna al-Qur'an ? Dan bagaimana pemahaman tentang hadits Nabi saw yang
melarang menggunakan nalar dalam proses interpretasi al-Qur'an?

Ibnu 'Asyur menyatakan apabila proses interpretasi al-Qur'an hanya
disandarkan pada penjelasan makna mufradat al-Qur'an saja, maka dinamika
perkembangan tafsir akan beku sebab interpretasi terhadap teks al-Qur'an akan
sangat sedikit. Padahal menurutnya banyak hal yang harus terus digali dan
dikembangkan dalam al-Qur'an. Ia mengungkapkan banyak ditemukan fakta
bahwa sahabat sering membuat catatan di pinggir mushaf sebagai bentuk
penafsiran mereka terhadap teks al-Qur'an. Tidak sedikit dari mereka yang
menggunakan ijtihad nalarnya untuk menggali makna-makna yang terkandung

dalam teks al-Qur'an tersebut.

Y7 Ibid., juz 3, h. 236
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Selanjutnya mengenai pendapat sahabat dalam penafsiran, Ibnu 'Asyur
mengambil pendapat al-Ghazaliy dan al-Qurtubiy yang menyatakan tidak semua
tafsiran sahabat bersumber dari Nabi saw. hal ini dikarenakan dua hal:

a) Nabi saw. tidak pernah menetapkan sebuah penafsiran terhadap suatu

ayat kecuali hanya sedikit jumlahnya.

b) fakta adanya banyak perbedaan dalam penafsiran sahabat yang
menunjukkan bahwa hal itu tidak mungkin semua didengar dari Nabi
saw.'”®

Selanjutnya metode tafsir dirayah (tafsir bi al-ra’yi) dalam pandangan
Ibnu 'Asyur memuat lima prosedur analisis yang dia gunakan dalam tafsirnya,
yaitu:

a) analisis syair (al-Syi’ir)

b) Analisis kebahasaan (al-lughah), yang meliputi: al-alfad dan al-i’rab

¢) Analisis balagah

d) Analisis pendapat fuqaha terhadap ayat ahkam

e) Analisis filsafat dan sains dalam ayat al-Qur'an.

Untuk lebih jelasnya akan kami uraikan kelima prosedur tersebut beserta
contoh penafsirannya sebagai berikut:

a) Analisis Syair .

Intensitas penggunaan syi’ir dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir cukup

banyak. Hal ini menunjukkan kedudukan syi’ir sebagai media bantu penafsiran

Ibnu 'Asyur menempati posisi yang cukup tinggi dalam tafsirnya. Dalam kajian

'8 Tbnu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 1, h. 30
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sebelumnya kita telah pelajari beberapa nama penyair yang ia jadikan sumber
rujukan dalam penafsirannya.

Dalam kalangan ulama tafsir terjadi perbedaan pendapat mengenai
penggunaan syi’ir sebagai referensi tafsir. Al-Syuyuti menukil pendapat Abu
Bakr bin al-Anbariy yang menyatakan sahabat dan tabi’in sering mencari solusi
atas permasalahan gharib al-Qur'an dan musykilah al-Qur'an dengan pertolongan
syair. Tetapi sebagian orang yang tidak mengetahui hal itu menolak penggunaan
syair sebagai media bantu dalam interpretasi al-Qur'an. Mereka beragumen jika
syair diperbolehkan menjadi sumber referensi penafsiran maka sama menjadikan
syair sebagai landasan bahasa al-Qur'an sebab permasalahan yang terkait dengan
makna teks al-Qur'an dikembalikan kepada syair. Syeikh Abu Bakr bin al-
Anbariy menjawab kritikan mereka dengan menegaskan bahwa apa yang
dilakukan para sahabat dan ulama tafsir klasik tidak menjadikan syair sebagai
dasaran makna al-Qur'an, tetapi mengambil syair sebagai media bantu
menjelaskan makna teks al-Qur'an. Sikap sahabat dan ulama tafsir tersebut
sebagai bentuk pengamalan dari QS. al-Zukhruf: 3 dan QS. al-Syu’ara’: 195.
Dalam hal ini Ibn ‘Abbas menuturkan:

Lisry 0ty Al T (ot OVEIN o O 31 e 5T 1315 | ool Olgys il

"aw S3 Z\ﬁﬂ (B[ T: L{g‘ﬁ.ﬁ él

“Syair merupakan diwan Arab (kumpulan bahasa Arab), ketika kami
menemukan ketidakjelasan sebuah huruf dari al-Qur'an yang Allah
turunkan dengan bahasa Arab, kami kembalikan maknanya kepada diwan
Arab maka kami memperoleh pengetahuan tentang maknanya
berdasarkan pertolongan diwan Arab tersebut.”"”

9 Al-Syuyuti, al-Iltgan..., juz 1, h. 157
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Ibnu 'Asyur dalam al-Tahrir wa al-Tanwir menjadikan syair bagian dari
media bantu dalam upaya interpretasinya terhadap teks al-Qur'an khususnya
bagian gharib al-Qur'an. Diantara syair-syair yang dijadikan referensi Ibnu 'Asyur
yaitu syair al-Harits bin Haljah, al-Nabighah, Ghawiy bin Zalam atau ‘Abbas bin
Mirdas. seperti contoh ketika Ibnu 'Asyur menafsirkan makna “Rabbi” dalam QS.

al-Fatihah: 2:

- _Pe /1},/7,4

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (QS. al-Fatihah: 2)
Ibnu 'Asyur menjelaskan dalam tafsirnya:

b) Analisis kebahasaan (/inguistik)

Dalam mukaddimah tafsirnya, Ibnu 'Asyur tidak membahas secara khusus
masalah kebahasaan. Akan tetapi dalam setiap bagian mukaddimahnya, ia selalu
menyinggung urgensi dari analisis kebahasaan dalam proses penafsiran al-Qur'an.
Dalam mukaddimah keduanya, secara khusus ia mengungkapkan urgensi kajian
bahasa Arab beserta kaidah-kaidahnya dalam upaya interpretasi al-Qur'an,
sebagaimana ungkapannya:

Sesungguhnya Al-Qur'an adalah kalam yang berbahasa arab, maka
kaidah-kaidah bahasa Arab  merupakan media untuk memahami
maknanya. Dan tanpa media tersebut maka bagi seseorang yang bukan
dari bangsa Arab akan berpotensi jatuh ke jurang kesalahan dan buruknya
pemahaman terhadapnya. sedangkan yang kami maksud dengan kaidah-
kaidah Arab yaitu yang terhimpun dalam ilmu-ilmu bahasa Arab yaitu
matan al-lughah, al-tashrif, al-nahwu, al-ma’ani, al-bayan, diluar itu
orang Arab mengikuti uslub atau dialek mereka dalam khutbah dan syair-
syair mereka serta struktur bahasa mereka yang fasih.*”

2% Ibnu 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir .., juz 1, h. 18
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Terkait masalah kebahasaan, Ibnu 'Asyur membagi pembahasannya
menjadi dua topik kajian besar, yaitu tentang al-alfaz dan al-i’rab, yang akan
kami jelaskan sebagai berikut:

1) Al-alfadz.

Kajian utama dalam bagian ini adalah analisis ia tentang makna mufrodat
dari tiap lafaz yang ada dalam suatu ayat yang akan ia tafsirkan.

Seperti tafsir Ibnu 'Asyur terhadap QS. al-Baqarah: 2:

(D) oall sdb 4d Gy ¥ sl SN

“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka
yang bertaqwa.” (QS. al-Bagarah: 2)

Sebelum Ibnu 'Asyur menjelaskan secara komprehensif makna dari ayat di
atas, terlebih dahulu ia melakukan analisis mufradat kata-kata dari ayat tersebut,
meliputi kata “al-raib’, “al-huda’, dan “al-muttaqun.”

Pertama, mengenai kata “al-raib” Ibnu 'Asyur menjelaskan:

gg-ﬁ-"-w (b 48 O35y ¥ menduduki posisi “/al” dari lafaz al-Kitab (C.J\ESS\)
juga menduduki posisi sebagai “khabar’ pertama atau kedua dari kalimat
didepannya. Kata “al-raib”(&33)) berarti keraguan (al-Syak), sedang asal
makna dari al-raib adalah kegelisahan (a/-gal/ag), kebingungan dalam hati
(idtirab al-nafs), akibat dari sikap keraguan ini (al-raib) akan
menyebabkan musibah dan al-Qur'an menyebutnya ‘raib al-manun’,
sebagaimana firman Allah:

@ . {/n . o, 2 5,/:/.5
osl & 4 (i

"Dia adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu Kecelakaan
menimpanya". (QS. al-Tur: 30)
Sewaktu sifat ragu (al-Syak) itu muncul, ia akan menimbulkan perasaan
was-was dan kegelisahan dalam hati yang biasanya akan mengarah
kepada sikap skiptis pada diri seseorang terhadap segala sesuatu. Seperti
ungkapan “ K \:\ iéﬁ\ 4%y ” yang menunjukkan suatu pengertian
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“sebuah perkara telah menjadikan ragu seseorang ketika perkara itu
benar-benar telah menimbulkan keraguan pada dirinya.” Dari ungkapan
ini maka diketahui bahwa kata “raba” termasuk fi’il muta’adi karena ia
dapat menjadikan objek (maf’ul) pada dhomir ghoib. sedangkan kata
lainnya yang serupa yaitu :\Zg\}i yang bermakna “mendekatkan seseorang
kedalam keraguan” kata ini lebih lemah tingkatan maknanya daripada
kata pertama. Sebagaimana dalam hadits ~ &ky T N é\ aw T ES yang
berarti, tinggalkan perbuatan yang mendekatkan dirimu ke arah keraguan
(dalam keharaman) kepada perbuatan lainnya yang tidak memasukkan
dirimu kedalam keraguan (dalam kemubahan).*"’

Dari uraian penafsiran Ibnu 'Asyur diatas, hendak menjelaskan mengenai
makna dasar (basic meaning) dari kata “al-raib” yaitu al-syak (keraguan).
berangkat dari analisis makna dasar ini kemudian ia menjelaskan bagaimana
gerak hati seseorang ketika keraguan menghinggapinya hingga kegelisahan
membuatnya bersikap skiptis. Diakhir analisisnya, ia membedakan makna yang
tersimpan dalam kata raba dan araba (dengan tambahan hamzah). Kata kedua
lebih ringan dari kata pertama karena ia hanya bermakna mendekatkan sesorang
ke arah keraguan, sedangkan kata pertama (raba) bermakna telah menjadikan
keraguan di hati seseorang.

Kedua, setelah selesai dalam analisis kata “al-raib’, selanjutnya ia
menganalisis kata “al-huda” yang masih dalam rangkaian ayat di atas (QS. al-
Bagqarah: 2).

Mengenai kata “huda’ia menjelaskan:

lafaz “al-Huda” (65@1) merupa isim masdarnya “al- Hadyi”(gsjd\) yang
berarti jalan, suri teladan. Tidak ada kata yang sepadan dengan kata ini
dalam bahasa Arab kecuali kata surra (& ), tuga (‘_.;ﬂ-’) buka (éﬂ) dan
lugha (@J) masdar /agha (@J) Sedangkan tashrif kata kerja darinya

! Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1, h. 222
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adalah hada («¢4&) hadya (G\2) termasuk fiil muta’adi yang
membutuhkan maf’ul kedua dengan perantara huruf ila (‘;;). Kata al-huda
mengandung makna al-dilalah (petunjuk) yaitu suatu keadaan untuk
mengantarkan sesuatu kepada tujuan. Hal ini makna tekstual dari
keduanya, sedangkan pada dasarnya tidak ada sinonim diantara keduanya.
Maka kata “Ahuda’ bukanlah sinonim dari kata “dalla’, karena kata “huda’
mengandung makna petunjuk (a/-dilalah) yang menyeluruh, dan inilah
makna yang sesuai dengan istilah yang dipakai “urf dan syar’i. Kata a/-
huda secara syar’i bermakna al-irsyad ila ma fih shalah (petunjuk kepada
suatu kebaikan). Implikasi dari kata “a/-huda’adalah timbulnya al-ihtida’

(bimbingan) seperti ucapan “al~muttaqun yahtaduna bi hadyihi wa al-

mu’anidin 13 yahtadina Ii annahum 12 yatadabbirun ™"

Setelah itu, Ibn 'Asyur melanjutkan penjelasannya terkait makna “a/-
muttaqun” jamak dari kata “al-muttaga’’ Secara tekstual makna kata ini
dinisbahkan kepada sifat seseorang yang memiliki ketagwaan. Sifat inilah yang
selalu dicari oleh orang-orang ahli wira’i (al-waqayah) yaitu orang yang selalu
menjaga dirinya dari segala kemakruhan. Dengan demikian yang dimaksud
dengan “al-mutaqa” adalah suatu sifat dari seseorang dalam menjaga dirinya agar
selamat dari bahayanya kemakruhan pada sesuatu hal. Yang dimaksud dalam
ayat ini adalah “sifat orang-orang yang bertakwa kepada Allah. Mereka selalu
takut terhadap murka Allah serta berpegang teguh dalam mencari ridahNya
sekaligus berharap diterima segala usahanya oleh Allah. Dan jika dibacakan al-
Qur'an dihadapan mereka, maka mereka kan mendengarkannya dengan seksama
dan berusaha merenungi makna yang tersimpan didalamnya sehingga mereka

mendapat pentunjuk darinya.”*"?

*2 Ibnu 'Asyur, juz 1, h. 223
293 1hn 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir .., juz 1, h. 225
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Sedangkan kata “al-taga”’menurut syari’at berarti menjalani perintah dan
menjauhi larangan Allah berupa dosa-dosa besar serta tidak adanya
ketergantungan dalam melakukan dosa kecil baik lahir maupun batin. Kata ini
juga memiliki pengertian kehati-hatian seseorang dalam beribadah kepada Allah
dan tidak meremehkan kewajiban yang ada didalamnya karena takut kepada
murka Allah dan akibatnya. Sedangkan dosa besar seluruhnya mengarahkan
pelakunya kedalam siksa yang pedih dari Allah.***

Setelah menjelaskan makna mufrodat dari lafaz al-huda dan al-muttaqin
kemudian Ibn 'Asyur menguraikan makna keseluruhan makna keduanya kata
tersebut. Menurutnya yang dimaksud dari makna a/-huda dan al-muttagin dalam
ayat di atas adalah makna secara tekstual (/ughawi). la menyatakan bahwa al-
Qur'an sesungguhnya mengarahkan pembacanya untuk mencapai kebaikan, dan
orang-orang yang selalu berpegang teguh kepada petunjuknya itulah yang disebut
orang-orang yang bertakwa. Mereka senantiasa menjauhi segala dosa besar dan
mensucikan dirinya dari pengaruh kedholiman karena takut akibat yang muncul
darinya. Mereka selalu menjadikan hati mereka terbenam rasa kuatir akan adzab
Allah kepada diri mereka. Sedangkan makna dari al-muttaqin adalah golongan
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad saw serta selalu
membaca al-Qur'an dan bertekat untuk dapat mengamalkan isinya.

Dari uraian di atas kemudian penulis menyimpulkan bahwa metode Ibn
'Asyur terkait dengan analisis kebahasaan memiliki “metode terpadu” dimana

analisisnya berangkat dari teks menuju konteks. Pertama, ia memulai dengan

2% 1hn ’Asyﬁr , al-Tahrir wa al-Tanwir .., juz 1, h. 226
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menentukan kata-kata yang dianggap penting sebagai kunci memahami ayat
secara keseluruhan. Kedua, setelah menetapkan kata-kata, kemudian ia
mengadakan analisis perkata tersebut dengan berpedoman pada kaidah-kaidah
kebahasaan dan terkadang menggunakan syair dan riwayat sahabat —seperti yang
sudah kami bahas pada poin sebelumnya- sebagai media bantu dalam memahami
makna dasar (basic meaning) dari kata yang ia teliti. Ketiga, memadukan makna
tekstual yang merupakan makna dasar teks dengan makna konteks (siyaq al-
Qur'an) yang dalam hal ini mengacu pada makna yang disesuaikan dengan
petunjuk al-Qur'an.

Bentuk-bentuk lafaz yang menjadi kajian Ibn 'Asyur dalam tafsirnya
antara lain:

a) Al-mashdar (asal kata)

Sebagai contoh penafsiran Ibn 'Asyur terkait lafaz “balagh” dalam ayat
berikut:

o1 st 35 g iy 34 G 1520y 1550005 0 56 1ds

(Al Quran) Ini adalah penjelasan yang Sempurna bagi manusia, dan

supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka

mengetahui bahwasanya dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar orang-

orang yang berakal mengambil pelajaran. (QS. Ibrahim: 52)

Menurutnya Lafaz “A/-Balagh” merupakan isim mashdar “al-tabligh’
maksudnya ini adalah ruang lingkup al-Qur'an dalam surah ini sebagai penjelasan

o2
kepada seluruh manusia.””’

Juga penjelasannya terkait makna “a/-amal”dalam firman Allah:

295 1hn ’Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 13, h. 254
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“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan

dilalaikan oleh angan-angan (kosong), Maka kelak mereka akan

mengetahui (akibat perbuatan mereka).” (QS. Al-Hijr: 3)

Ibn 'Asyur menjelaskan lafaz al-amal adalah mashdar yang berarti asumsi
akan berhasilnya suatu perkara yang ingin diraihnya beserta adanya upaya
meraihnya. la merupakan sikap tengah antara pengharapan dan ambisi. Ibn
'Asyur tidak menyebutkan bahwa mashdar merupakan isim musytaq (isim yang
terbentuk) yang hanya menunjukkan satu bentuk peristiwa (al-hadats), berbeda
dengan dengan fi’il (kata kerja) yang selain menunjukkan suatu peristiwa (a/-
hadats) juga beserta waktu (a/-zaman) yang mengiringinya. Dalam hal ini Ibn
'Asyur lebih cenderung menganut Mazhab Bashrah yang menegaskan bahwa
mashdar sebagai bentuk dasarnya (al-ashl), berbeda dengan Madzhab Kufah
menyatakan bahwa fi’il adalah bentuk dasar dari lafaz turunannya (a/-musytaqat)
karena mashdar menempati posisi setelah fi’il dalam tashrif.**

b) Al-Isytigag (asal usul kata)

Dalam menganalisis makna mufrodat suatu lafaz dalam ayat al-Qur'an.
Ibn 'Asyur menggunakan analisis Isytigagiy (pelacakan asal kata). Pengertian al-
Isytigaq sendiri menurut al-Syuyuti:

“al-Isytigaq adalah pembentukan kata dari kata lainnya beserta makna

yang terbentuk darinya, juga bentuk asal kata dan bentuk susunan

katanya, untuk menunjukkan makna kedua dari makna asal dengan
menambahkan tambahan yang berfaidah dengan tujuan menunjukkan

bentuk lain yang berbeda baik dari segi huruf maupun bentuknya, seperti
kata “darib”yang terbentuk dari kata “daraba™"’

2% Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 14, h. 14
27 Al-Syuyuti, al-Muzhar 7 “Ulim al-Lughah, juz 1, h. 346
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Dengan metode isytigag seperti yang dijelaskan di atas, Ibn 'Asyur
menjadikannya media penafsirannya terutama dalam menjelaskan makna
mufrodat. Adapun analisisnya mencakup beberapa bentuk kalimat antara lain:

i. Isim Fa’i*®
Sebagai contoh dapat dilihat dari penafsirannya pada surah al-An’am ayat

45 berikut:

_ Pt ~ - 2~ Cc et _ .{J >l P }'/
osdeall ) by AT Taall Al o5l 15 aasd

Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya.
segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. (QS. Al-An’am: 45)

Menurut Ibn 'Asyur kata al-dabir merupakan isim fa’il dari kata
“dabarahu min bab kutab iza masya min waraihi” (dia membelakanginya mulai
dari pintu, ketika ia berjalan dari arah belakangnya), mashdar kata tersebut
adalah “al-dubur’ sedang kata “dabir al-nas akharahum’” juga terbentuk dari kata
dasar “a/-dubur” yang memiliki arti “al-wara’a” (sisi belakang), seperti firman

Allah berikut:

B
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Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa keluargamu, dan

ikutlah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara kamu

menoleh kebelakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang di
perintahkan kepadamu". (QS. Al-Hijr: 65)

% Isim fa’il adalah sifat yang diambil dari fi’il ma’lum yang menunjukkan makna
timbulnya sifat darinya atau menduduki posisi kejadian yang tidak tetap seperti kata katib
(penulis), mujtahid (orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh).



168

Selanjutnya Ibn 'Asyur menjelaskan lafaz “fagat’u al-dabir’ merupakan
kinayah dari kata “zahaba al-jami’” (keseluruhan) karena yang menjadi akar
sesuatu merupakan permulaan dari segala yang mengikutinya, dan sesuatu dari
akar sampai pada bagian paling akhir yang dinamakan a/-dabir.

- VI AR SAP RPN S ST R T P
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Dan Telah kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu, yaitu bahwa
mereka akan ditumpas habis di waktu subuh. (QS. Al-Hijr: 66)

Dari pernyataan Ibn 'Asyur dengan ungkapannya: “Yang dimaksud “dabir
al-nas adalah penghulu dari manusia, dan kata a/-dabir tersebut dicetak dari kata
“al-dubur”, menunjukkan bahwa kata “dabir” merupaka kata yang dicetak dari
mashdar “al-dubur’meskipun demikian Ibn 'Asyur tidak menganggap bahwa
mashdar adalah asal kata.

Contoh lainnya ketika Ibn 'Asyur menafsirkan surah al-Mulk ayat 22
sebagai berikut::

= nlo? V- Vi (% - L 77 af o s f Z L gt W 77 -7f
(D) patlie bl (o Lsw (im0l aal Lagzy Yo B (hay (o8l
“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih

banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas
jalan yang lurus?” (QS. Al-Mulk: 22)

Menurutnya kata “a/l-Mukibbu’ merupakan isim fa’il dari kata kerja
“akabba’ kemudian menjadi “kabba” (jatuh tertelungkup). Hamzah pada kata
“akabba” aslinya berfungsi sebagai akibat pada sesuatu (al-mashir), seperti
hamzah pada kata agsya’a al-sahab (mendung itu menjadi tercerai berai) ketika ia
masuk ke dalam keadaan tercerai berai (al-Qasy’u), seperti ucapan “anfada al-

gaum iza halakat mawasyiyuhum” (kelompok itu telah terpisah-pisah ketika
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hewan-hewan ternak mereka mati semua), dan “armalu iza faniya zaduhum”
(mereka bergegas pergi saat persediaan makanan mereka telah habis). 2%
Sedangkan kata “a/-sawiyu” bermakna menetapi sikap bener-benar tegak lurus.

Kata ini mengikuti wazan “fa’il” (fj-gg:é) yang maknanya diberlakukan seperti

wazan “fail” (J-?@) seperti firman Allah:
Wahai bapakku, Sesungguhnya Telah datang kepadaku sebahagian ilmu

pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah aku, niscaya
Aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (QS. Maryam: 43)

Kemudian ia menjelaskan huruf “am” (atau) pada ayat b}»@.:u»\
merupakan huruf ‘athaf, sebagai padanan dari hamzah istitham. Sedangkan huruf
“man” yang pertama pada ayat S 2% <8 dan “man” kedua pada Gy 23 34
keduanya merupakan isim maushul yang menunjukkan perbedaan sifat antara
golongan mukmin dengan golongan musyrik. Pendapat lain menyatakan bagian
pertama menunjukkan kebodohan dari Abu Jahl sedangkan yang kedua
menggambarkan kedudukan Nabi saw dan para sahabatnya.*'’

Dalam uraian diatas, Ibn 'Asyur mengadakan analisis kebahasaan sebelum
menarik makna kedua lafaz. la menjelaskan pada bagian pertama, masuknya
hamzah dalam fi’il dan fungsinya dalam pembentukan makna lalu ia
mendatangkan contoh dari kalam arab lainnya yang serupa. Sedangkan pada
bagian kedua yaitu kata a/-sawiyu yang berarti tegak lurus dengan menambahkan
ayat al-Qur'an lainnya sebagai penguat. Kemudian ia menjelaskan maksud hurf

“am” dan “man” dalam ayat di atas. Setelah selesai dalam analisi mufrodat

% Tbnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 29, h. 46
219 1bid,. juz 29, h. 47
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kemudian ia melanjutkan dengan menjelaskan makna yang terkandung dalam
ayat.
ii. Isim Maf’ul
Selain analisis mashdar dan isim fa’il, Ton 'Asyur menjadikan Isim Maf ul
sebagai wasilah dalam memahami teks al-Qur'an. Termasuk juga mashdar yang
mengikuti wazan isim maf ul juga lafaz yang memiliki makna maf ul. Dengan
menganalisis lafaz tersebut, Ibn 'Asyur hendak mengungkapkan maksud dari teks.

Sebagai contoh penafsirannya pada ayat berikut:

¢ St o A AT %G eaa wieo TN N R
e S0 (s SR 085 1B Gia1 35 e 05 BT & J6
“Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku,

padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan Aku (sendiri)
Sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua". (QS. Maryam: 8)

Ibn 'Asyur menjelaskan bahwa lafaz L:.:.c menduduki posisi maf’ul dari
lafaz &ab lafaz ini berasal dari kata ié;j‘ dengan membaca dhammah pada ‘ain
fi’il. Asal lafaz ini adalah 3}2}5 yang merupakan mashdar dari fi’il madhi & yang
mengikuti wazan 4 Ju'i-; Karena berkumpulnya dua huruf “wawu’ dalam satu
kalimat dianggap sesuatu yang berat dalam pengucapan (al-tsagilah) maka
dhammah pada ain fi’il diganti dengan “kasrah” kemudian huruf “wawu” yang

pertama diganti huruf “ya”’. Selanjutnya Ibn 'Asyur menjelaskan makna @Jf«

b
z

adalah u«féj\ (layu atau kering) yang kemudian dimaknai laki-laki tua renta. la
juga menegaskan mengetahui asal kata ini sangat penting agar bisa membedakan

asla kata \-3:-9 dari lafaz @}« yang bermakna laki-laki yang sudah tua yang sudah
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sangat rapuh, bukan dari lafaz }éij\ yang berarti laki-laki tua yang penuh
kesombongan.*"!
iii.  Sighot Mubalaghah

Ini merupakan isim musytaqat yang dijadikan Ibn 'Asyur sebagai bahan

kajian kebahasaannya dari sisi lafaz dengan menjelaskan maknanya serta

perubahan bentuk dan perubahan maknanya juga maksudnya.

Opeeiteg N3 430e (8 OfpSid ¥ e 5 235 LIGLI (2 45

Sam

Gofds § 94803 by
Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan malaikat-
malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk

menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. Mereka selalu bertasbih
malam dan siang tiada henti-hentinya. (QS. Al-Anbiya’: 19-20)

Kata Oj}w-’b“-wé,, berasal dari mashdar ;Ww>ssy! yang bermakna letih.
Penambahan sin dan ta’ pada lafaz ini memiliki fungsi mubalaghah di dalam sifat
sehingga makna lafaz tersebut yaitu malaikat tidak pernah sama sekali merasa
letih dalam menjalani tugas mereka yang sangat berat. Maka lafaz jlselo)
disini dikaitkan dengan tugas para malaikat yang sangat berat tetapi semua itu

tidak menjadikan mereka letih menj alankannya.212
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2! bn ’ésyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 16, h. 71
212 1pn 'Asyur , al-Tahrir wa al-Tanwir .., jus 17, h. 36
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Al masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang Sesungguhnya
Telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat
benar, kedua-duanya biasa memakan makanan. perhatikan bagaimana
kami menjelaskan kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan
(Kami), Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari
memperhatikan ayat-ayat kami itu). (QS. Al-Maidah: 75)

Lafaz iﬁg-‘-:d\ merupakan sighat mubalaghah. Asal dari lafaz ini
merupakan fi’il tsulasi mujarrod kemudian mendapat tambahan berupa tasydid.
Maka maknanya mubalaghah pada sifat kejujurannya dalam menjalankan
janjinya kepada Tuhannya. Ia merupakan sifat yang memegang teguh
kepercayaan serta kejujuran saat berjanji dengan manusia lainnya. Seperti ketika
mensifati Nabi Ismail pada surah Maryam ayat 54 dan Yusuf pada surah Tahrim
ayat 12 juga seperti pensifatan kepada Abu Bakar dengan julukan al-Shiddiq.213

Dalam uraian diatas, Ibn 'Asyur menjelaskan asal kata yang menjadi salah
satu sighot mubalagah dan menyertakan contoh lainnya dalam kalam arab
beserta penguat dari ayat al-Qur'an lainnya.

iv.  Tashrif

Dalam menjelaskan makna mufrodat lafaz dalam al-Qur'an, Ibn 'Asyur
selain menganalisis dari sisi-sisi yang sudah disebutkan sebelummnya, ia juga
menganalisis dari sisi tashrif lafaz. la juga menyebutkan pendapat-pendapat
ulama nahwu dari dkalangan bashrah, kutffah, dan Andalusia.

BES o 1535 2 a5 o W e
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan

213 1hn ’Asyﬁr , al-Tahrir wa al-Tanwir .., juz 6, h. 286
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kamu dan jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan,
niscaya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang
hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.(QS.. al-Maidah:
101)

Menurut penafsiran Ibn 'Asyur mengenai lafaz ;Lw\ bahwa lafaz ini
memiliki makna zaksir (memperbanyak) pada lafaz 9@” yang berarti sesuatu
yang wujud baik berupa dzat maupun sifat yang menunjukkan dzat tersebut.
Banyak orang yang tidak mengerti lalu menyatakan bahwa lafaz ;LM\ merupakan
bentuk jamak dari lafaz ﬂ;‘ yang berwazan Z}.«.e Dan mereka mentashrif lafaz
Z}a.e ketika mu’tal ain fi’ilnya jika di jadikan jamak maka akan mengikuti wazan
jw\ seperti lafaz C“‘ 5 < . sehingga mereka menyatakan lafaz ;va\ adalah
jamak dengan tambahan berupa hamzah di awal lafaz yang berfungsi sebagai
makna jamak. Hal ini salah, karena lafaz ;L-w\ yang ada dalam al-Qur'an
merupakan lafaz yang tidak dapat menerima tashrif. Dan hal ini telah banyak
dibahas oleh sejumlah ulama ahli bahasa. Sebagai contoh pendapat al-Kisaiy
yang menyatakan lafaz ;L«»\ merupakan lafaz yang menganut wazan olas yang
tidak menerima tashrif. Ia merupakan lafaz yang bermakna jamak ghairu
munshorif (jamak yang tidak menerima tashrif). Sedangkan menurut al-Khalil
dan Sibawih bahwa lafaz ’;\m\ merupakan isim jamak dari lafaz ;st seperti lafaz
EG}L dan ;Lzl>- Asal lafaz ’;Lwa\ adalah ¢Z£%. Sedang huruf mad diakhir lafaz
merupakan tanda fa’nits yang tidak bisa ditashrif. Maka lafaz ”;Lw»\ merupakan
lafaz ghair munsharit™"".

Dalam contoh di atas, Ibn 'Asyur menolak pendapat yang menyatakan

kata “asyya’” berasal dari Syai’ yang mu’tal ain seperti kata bait dan syaikh.

214 1hn ’Asyﬁr , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 7, h. 66-67
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Kemudian keduanya dijamakkan dengan mengikuti wazan af ala menjadi asyya’
seperti lafaz abyat dan asyyakh,’. Tetapi dalam ayat ini menurut al-Kisaiy dari
Kuffah dan al-Khalil dan Sibawaih menyatakan bahwa lafaz asyya’tidak bisa di
tashrif Maka Tbn 'Asyur lebih memilih pendapat ini karena didukung oleh
pendapat-pendapat tadi.

2) AL-I'rab:

Perhatian Ibn 'Asyur dalam kajian lingustik al-Qur'an sangat tinggi.
Selain lafaz, analisis terhadap i’rab juga sangat diperhatikannya sebagai media
interpretasi teks al-Qur'an guna mengungkap makna dan magqgashid (tujuan) teks.
Dalam kajiannya ini, Ibn 'Asyur memaparkan pendapat sarjana-sarjana dibidang
ilmu nahwu (gramatikal bahasa Arab) dari perbagai aliran. Di setiap aliran
nahwiyin memiliki karakter yang berbeda dalam menetapkan kaidah dan
menganalisis sebuah teks. Mereka menggunakan teks al-Qur'an, gira’at dan
hadits nabi sebagai dasar menentukan kaidah kebahasaan.

Seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya, Ibn 'Asyur dalam karya
tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir banyak merujuk kepada pendapat ulama nahwu
dari perbagai aliran meliputi: Bashrah, Kufah, Baghdad, Andalusia dan Mesir.
Sebagai contoh bentuk interpretasinya terhadap kata “ghair’ pada surah al-

Fatihah: 7:
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(yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada mereka;
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang
sesat. (QS. Al-Fatihah: 7)
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Ibn 'Asyur menyatakan:

“Berdasarkan kesepakatan kesepuluh Imam Qira’ah (Qurra’ al-‘ Asyarah),

kalimat “ghair” dibaca jer. Ia merupakan sifat atau badal dari “/i/lazina
an’amta ‘alaihim” . Baik ia sebagai sifat atau badal, keduanya posisi itu
menunjukkan maksud pengertian teks yang sama. Dalam al-Kasysyaf
lebih memilih mendahulukan makna badal yang berfungsi sebagai
peringkas ucapan (ikhtishar al-kalam) dan juga menjelaskan sifat yang
terkandung di dalamnya. Al-Zamakhsyari seakan hendak mendeskripsikan
informasi yang ada di balik kata “ghair” yang belum diketahui secara
pasti. Dan apabila dengan badal tidak bisa, maka cara lainnya dengan
menjadikan kata “ghairi al-maghdubi”merupakan sifat dari kata “allazina”.
Demikian pula Imam Sibawaih dan dinukil oleh Abu Hayan,
mengi’rabinya dengan jer dan memposisikannya sebagai sifat.
Menurutnya memposisikan badal pada sifat merupakan pendapat yang
lemah karena badal merupakan pengganti dari bentuk yang dibadali dan
itu harus berupa isim dzat sehingga terlihat al-Zamakhsyari dalam hal ini
hendak mentakwil makna “ghair al-maghdub” dengan kalimat “allazina
salamu min al-ghadab” (yaitu orang-orang yang selamat dari kemurkaan).
Tetapi menurutku, al-Zamakhsyariy bukan hendak mentakwil tetapi dia
hendak menjelaskan makna kata tersebut.”*">

Dalam contoh penafsiran Ibn 'Asyur tersebut, ia menjelaskan
perbincangan mengenai kedudukan kata “ghair”’ yang dibaca jer pada ayat di atas.
Ulama nahwu berbeda dalam menghukumi posisi kata tersebut yakni sebagai
sifat atau badal Lalu Ibn 'Asyur menyampaikan pendapat al-Zamakhsariy dari
kalangan ulama Baghdad yang lebih mengutamakan makna badal daripada sifat.
Seakan ia hendak menjelaskan informasi yang tersembunyi di balik kata itu.
Menurutnya, informasi itu merupakan badal dari kata “allazina an’amta’ yang
sudah disebutkan sebelumnya sehingga asumsi al-Zamakhsyari ini mengarahkan
kepada sebuah takwil terhadap suatu kelompok tertentu. Tetapi menurut Ibn

'Asyur, buka takwil yang hendak ditempuh oleh al-Zamaksyari sebagaimana

215 1hn ’Ksyﬁr, al-Tahrir wa al-Tanwir .., juz 1, h. 195
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pendapat Imam Sibawaih dan Abu Hayyan, melainkan sebuah penjelasan
(mubayyan) terhadap kata tersebut.

Selanjutnya Ibn 'Asyur menjelaskan, kata “ghai’” tidak menunjukkan
kelompok tertentu sebab dalam kata “maghdub’ di idhafahkan dengan “AL
Jinsiyali’ yang menunjukkan makna nakirah. Meskipun, ia merupakan kata
makrifat dengan diidhafahkan kepada “AL” tetapi makna yang terbentuk seperti
nakirah karena dalam makna tersebut tidak merujuk pada sesuatu yang khusus.
Dan jika kata “ghair’ diberlakukan sebagai “nafi’ (pengecualian) maka hal itu
akan bertentangan dengan isim yang disifati (a/~maushuf) yaitu kata “allazina
an’amta’. Hal ini karena sesuatu yang disebut nafi (pengecualian) berarti ia

(133

berlawanan dengan yang dinafikan, contoh “‘alaika bi al-harakah ghair al-sukun.
Maka memberikan i’rab nafi pada kata “ghair” tidak tepat, karena sewaktu
seseorang dianugerahi kenikmatan, maka dia tentu telah dijauhkan dari
kemurkaan” dan ini sesuai dengan pendapat beberapa ulama antara lain Ibn
Hisyam (Mesir) dan, Ibn al-Siraj al-Sairafiy (Bashrah).*'°
c) Analisis Balaghah al-Qur'an

Dalam penafsirannya, Ibn 'Asyur mengungkap persoalan ilmu balaghah

beserta cabang-cabangnya yang terdapat dalam al-Qur'an. Diantaranya tasybih

dan isti’arah menurut Ibn 'Asyur dapat ditemukan dalam ayat-ayat berikut:

z

i Cl.w.: J.U\ r‘L il [24 :;\;Lj\] fﬁJ\ Fls WA ki [4 :fé;,:] L% &ijJ\ ailis
[138 :5ad] & iase [44 0] gl A1 [37 2] 5L

218 1hn ’Asyﬁr , al-Tahrir wa al-Tanwir ..., juz 1, h. 196
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Sedangkan cabang balaghah berupa ramtsil/ diantaranya terdapatpada

surah al-Baqarah ayat 266 berikut:

L@wwgfuuu\jdwu;’i:—;d\_)ﬁ ‘v_%:\.;ji}j
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Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun
kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia
mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, Kemudian
datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang
masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung
api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada kamu supaya kamu memikirkannya.” (QS. al-Baqarah 266)

Ayat di atas mengandung sempurnanya dalam hal penyerupaan (al/-
tasybih) untuk menunjukkan kerugian yang sangat besar bagi orang yang
menafkahkan hartanya karena riya, serta membangga-banggakan tentang
pemberiannya kepada orang lain, dan menyakiti hati orang.*'’

Begitu juga dengan perumpamaan kesempurnaan sifat Allah atas
hambanya pada surah al-Nur ayat 35 berikut:*'®

bb)écwl CL..\a.A Lﬁ/wpo)}:& up)ﬂ‘)_})'_;.;.” A,U &
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya
ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh

I Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 1, h. 109
*'% Ibid.
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tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api.
cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-
Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
(QS. al-Nur: 35)

d) Analisis dengan Perbandingan Madzhab Figh

Dalam menafsirkan satu ayat hukum, Ibn 'Asyur menyampaikan banyak

pendapat fuqaha dan Imam-Imam Madzhab (aimmah al-mazahib) dengan

dikuatkan riwayat hadits Nabi, atsar sahabat dan tabi’in.

Ibn 'Asyur tidak sekedar menukil pendapat fuqaha, tetapi ia berupaya

melakukan perbandingan diantara lain:

a.

Pendapat antar Imam Mazhab seperti Abu Hanifah, Malik dan al-
Syafi’i.

Pendapat antara Imam Mazhab dengan fuqaha di daerah tertentu
seperti Abu Hanifah dengan Laits bin Sa’ad.

Pendapat antar dua mazhab bertentangan seperti Malikiyah dan
Syafi’iyyah.

Pendapat Imam Mazhab dengan fuqaha dari kalangan tabi’in

Riwayat Ahmad bin Hanbal dalam “Musnad Ahmad” dan Imam Malik

dalam “al-Muwata’”.

Sebagai contoh penafsirannya pada ayat berikut:

BU&L-’.S
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Dan berimanlah kamu kepada apa yang Telah Aku turunkan (Al Quran)
yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu
menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu
menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan Hanya kepada
Akulah kamu harus bertakwa. (QS. Al-Baqarah: 41)

Terkait dengan ayat di atas, Ibn 'Asyur menguraikan beberapa
permasalahan yang sering dibahas oleh para mufassir dan fuqaha yaitu tentang
hukum menerima upah mengajar al-Qur'an dan ilmu keagamaan. Dari masalah ini,
lalu muncul masalah furu’iyyah lainnya yang terkait dengan hukum menerima
upah mengajar suatu ilmu dan upah menjalan ibadah seperti menjadi mu’addin di
masjid.*"’

Menurutnya, jumhur ulama membolehkan mengambil upah mengajar al-
Qur'an dan figih serta ilmu lainnya. Diantara mereka adalah: al-Hasan, ‘Atha’, al-
Sya’biy, Ibn Sirin, Malik, al-Syafi’iy, Ahmad bin Hanbal, dan Abu Tsauri.

Hujjah mereka dalam membolehkan berdasarkan hadits shahih riwayat Ibn

‘Abbas:*?’

219

220 Redaksi lengkap hadits tersebut
@hdﬁ;\ﬂ\&)wwydjmﬁd)aaﬂ y\@huhU\Wy|u)meu|mu_uh
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Telah menceritakan kepada kami Sidan bin Muddzarib Abu Muhammad Al Bahili telah
menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al Bashri dia adalah seorang yang jujur yaitu
Yusuf bin Yazid Al Barra dia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Al
Ahnas Abu Malik dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melewati sumber mata air dimana terdapat orang yang
tersengat binatang berbisa, lalu salah seorang yang bertempat tinggal di sumber mata air
tersebut datang dan berkata; "Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi?
Karena di tempat tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang
berbisa." Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut dan membacakan al
fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata orang yang tersengat tadi sembuh, maka
sahabat tersebut membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-
temannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata; "Kamu mengambil upah atas
kitabullah?" setelah mereka tiba di Madinah, mereka berkata; "Wahai Rasulullah, ia ini
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Nabi saw. telah bersabda: "Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian
ambil adalah upah karena (mengajarkan) kitabullah." (HR. Bukhari, No. 5296)

Menurut ulama, konteks hadits tersebut tidak menempati konteks
keharaman yang ditunjukkan pada ayat. Karena yang dimaksud haramnya a/-
isytira’ (membeli ayat Allah) pada ayat itu maknanya bersifat majaz dan tidak
ada dalam pembelajaran (a/-ta’lim) upaya barter dan jual beli meraih keuntungan.
Ibn Rusyd menukil ijma’ penduduk Madinah (fugaha Madinah) tentang
kebolehan dalam hal itu. Dalam “a/-Mudauwanah” disebutkan: “Tidak masalah
adanya upah terhadap pengajaran al-Qur'an.”**'

Ibn 'Asyur juga menjelaskan beberapa pendapat ulama lainnya antara lain
Ibn Syihab dan sejumlah golongan fuqaha dari kalangan tabi’in Madinah
didukung oleh Abu Hanifah dan Ishaq Ibn Rahawiyah menolak kebolehan
menerima upah dengan berpegang pada ayat tersebut. Menurut mereka,
pengajaran al-Qur'an merupakan suatu pengabdian dan ibadah seperti shalat dan
puasa, maka tidak diperkenankan mengambil upah darinya. Hal ini juga
didasarkan pada riwayat Abu Hurairah:

«@F M\ 203> :Jé 5 £le usL" ;GJ\ of

“Nabi saw bersabda: “Dirham (sebagai upah) para pengajar itu haram”

Juga riwayat ‘Ubadah bin al-Shamat, bahwa ia berkata:

mengambil upah atas kitabullah." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah upah karena (mengajarkan)
kitabullah." (HR. Bukhari, No. 5296)

22! Ibnu 'Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir..., juz 1, h. 459
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Aku mengajarkan membaca al-Qur'an dan menulis kepada orang-orang
dari ahli Suffah, lalu seseorang dari mereka menghadiahiku sebuah busur.
Kemudian kutanyakan pada Nabi saw, lalu Beliau bersabda: “jika kau
senang menerimanya untuk kau kalungkan sebagai kalung dari api neraka,
maka terimalah.”

Menanggapi pendapat di atas, Ibn 'Asyur menukil pendapat al-Qurtubiy
yang menyatakan bahwa konteks ayat tersebut ditujukan pada orang yang
menentukan upah mengajar dan ia tidak bersedia melakukan jika tidak sesuai
dengan yang ditentukannya. Sayangnya tidak ada dalil yang diajukan al-Qurtubiy
mengenai jawabannya tersebut.**

Menurut Ibn 'Asyur, riwayat-riwayat yang melarang menerima upah
tersebut, konteksnya terjadi pada awal penyebaran dakwah Islam, dimana pada
saat itu pemeluk Islam masih sedikit dan kebanyakan mereka belum memiliki
kemampuan mengajarkan al-Qur'an sehingga Nabi melarang para pengajar al-
Qur'an untuk menerima upah darinya. Sedang pada riwayat Ibn ‘Abbas yang
memperbolehkan upah mengajar al-Qur'an, terjadi pada situasi ajaran Islam
sudah menyebar di perbagai penjuru dan umat Islam sudah banyak yang
menghafal al-Qur'an. Yang jelas,menurut Ibn 'Asyur, ayat pelarangan di atas jauh
dari pembahasan tentang pengajaran al-Qur'an tersebut.***
e) Analisis dengan Filasafat dan Sains

Ibn al-'Arabi menolak adanya perpaduan antara ilmu filsafat dan sains

dengan al-Quran karena dalam filsafat sering terjadi percampuran kesesatan

2 Ibid. juz 1, h. 460
2 Ibid.
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dalam akidah dan hal itu yang ditakutkan oleh para ahli hikmah. Begitu juga al-
Syatibiy menolak perbagai pembahasan ilmu alam atau anggapan bahwa ilmu itu
ada dalam al-Qur'an. Berbeda dengan sebagian mufassir yang memahami bahwa
surah al-Nahl ayat: 89 sebagai dalil akan universalitas kandungan al-Qur'an
meliputi seluruh cabang ilmu pengetahuan, al-Syatibiy memahaminya bahwa
maksud kata al-bayan disitu tidak semua ilmu pengetahuan tetapi hanya
menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan hukum syariah.

Mengenai penolakan al-Syatibi diatas, Ibn 'Asyur menegaskan

keberatannya dengan mengajukan beberapa argument sebagai berikut:***

1) Dalam menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan berbagai ilmu
pengetahuan dan informasi-informasi penting lainnya, al-Qur'an
berangkat dari landasan dalil yang kuat sebagaimana yang
disampaikan pada surah Hud ayat: 49.

2) Pada dasarnya maqashid al-Qur'an kembali pada tujuan dakwah
secara umum yaitu menunjukkan kemukjizatannya kepada manusia.
Maka sudah seharusnya di dalamnya memuat hal-hal yang berfaidah
untuk meslahatan seluruh umat manusia disepanjang masa. Meskipun
hal itu baru bisa dipahami oleh umat manusia di era modern.

3) Sesungguhnya ulama klasik sudah menegaskan bahwa keajaiban al-
Qur'an tidak akan habis meskipun sepanjang masa digali terus

maknanya.

¥ Ibn 'Asyur, dalam mugaddimaha ke empat kitab al-Tahrir wa al-Tanwir.., juz 1, h.
42-43
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Kesempurnaan kemukjizatan al-Qur'an dalam memuat berbagai
kandungan makna beserta kemukjizatan lafaznya tidak akan hilang
selama pengkaji bosan dalam mengkajinya.

Kemampuan pembaca dalam memahami kandungan al-Qur'an
berangkat dari pemahaman makna dasar teks yang dipahami oleh
mereka. Maka adapun makna tambahan darinya akan menjadikan
suatu generasi untuk berupaya menggalinya dan itu tidak diketahui
oleh generasi sebelumnya. Bukankah banyak terjadi seorang penerima
ilmu pengetahuan lebih pandai daripada penyampainya.

Tidak adanya pembahasan ilmu kealaman (kauniyyah) oleh para
ulama klasik karena hal itu bukan focus tujuan mereka dalam

menafsirkan al-Qur'an pada saat itu.

Selanjutnya Ibn 'Asyur menyatakan hubungan ilmu pengetahuan dengan

al-quran ada empat relasi:**’

D

2)

3)

Pertama, ilmu pengetahuan memuat informasi yang terdapat dalam al-
quran seperti kisah Nabi dan umat terdahulu, juga pendidikan etika,
fikih, akidah, dan dasar-dasar ilmu bahasa arab dan balaghahnya.
Kedua, ilmu pengetahuan yang dapat membantu menambah wawasan
mufassir dalam upaya interpretasi teks al-quran seperti ilmu
hikmah,dan ilmu kealaman.

Ketiga, ilmu pengetahuan yang menunjukkan isyarat eksistensinya

dalam al-qur'an seperti ilmu bumi, kedokteran, dan ilmu mantiq

5 Ipid.
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4) Keempat, ilmu pengetahuan yang tidak ada hubungan langsung
dengan al-quran ada karena ia batal seperti ilmu nujum ada juga
karenaia tidak secara pasti diketahui dalam al-quran seperti ilmu al-
'Arudh

Salah satu alat bantu tafsir yang digunakan Ibn 'Asyur dalam proses

interpretasinya berbasis nalar adalah analisis keilmuan filsafat dan humaniora
dengan level tertentu sebagaimana yang telah ia nyatakan dalam muqaddimah
keempatnya.**°

Menurut Ibn 'Asyur, dalam upaya menafsirkan al-Qur'an ada tiga jalan

yang ditempuh mufassir, yaitu: Pertama, mencukupkan dengan makna tekstual
al-Qur'an. Dengan analisis lingustik seorang mufassir berupaya mengali makna
suatu teks al-Qur'an. Kedua, berupaya mengeksplorasikan teks al-Qur'an menjadi
cabang-cabang disiplin ilmu keagamaan, seperti akidah, fikih, akhlak dan lain
sebagainya. Ketiga, menjadikan perangkat ilmu ilmiah (sains) sebagai media

tafsir menggali hikmah tujuan (magashid) teks al-Qur'an. **

2% Ibid. juz 1, h. 42
7 Ibid.



